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ABSTRAKSI  
Kata kunci : Strategi penanaman nilai- nilai keagaman; Kegiatan pramuka; 
kedisiplinan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) kediplinan siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pramuka di SDN Ngagel 1/394 dan SDN 
Sawunggaling VII/388 Surabaya yang mencakup nilai-nilai keagamaan yang 
ditanamkan melalui ekstrakurikuler kepramukaan; 2) efektifitas kegiatan  
ekstrakurikuler kepramukaan dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di SDN 
Ngagel 1/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Subyek penelitian meliputi waka kesiswaan, pembina 
pramuka, dan dewan ambalan. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara,observasi dan teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis data kualitatif model bagdan dan bilken serta incoh dan guba. 
Hasil penelitian diperoleh sebagai berikut. (1) Nilai-nilai keagamaan yang  
dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN Ngagel 1/394 dan SDN 
Sawunggaling VII /388, didasarkan pada Trisatya dan Dasadarma pramuka siaga 
dan peanggalang. Selain itu, metode kepramukaan yang telah dilaksanan yaitu 
metode di alam terbuka yang mencakup penerapan nilai-nilai keagamaan. (2) 
Efektifitas kegiatan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan dalam menanamkan 
nilai-nilai keagamaan di SDN Ngagel 1/ 394 dan SDN Sawunggaling VII/  388 
Surabaya dapat dinyatakan efektif. Hal ini tersebut diperoleh dari hasil ukuran 
efektif yakni, (a) Ketetapan sasaran program mengacu pada pada tujuan program 
kegiatan. Secara keseluruan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di SDN 
Ngagel 1/ 394 dan SDN Sawunggaling VII/ 388 Surabaya suda menerapkan nilai-
nilai keagamaan yang terterah pada tujuan pramuka, prinsip dasar dan metode 
kepramukaan, serta pengamalan Trisatya dan dasadarma dalam setiap 
kegiatannya. (b) Pelaksanaan program di SDN Ngagel 1/ 394 dan SDN 
Sawunggaling VII/ 388 Surabaya setiap hari sabtu pukul  07.00-09.30.  Salah satu 
metode  kepramukaan yang telah digunakan dalam pendidikan kepramukaan 
yakni, metode  kegiatan alam terbuka. (c) Kegiatan pemantauan pelaksanaan 
program secara rutin pada saat kegiatan berlangsung, oleh Waka kesiswaan, 
Pembina pramuka, serta Dewan Ambalan. Proses pemantauan meliputi : Daftar 
hadir, persiapan kegiatan, pembagian tugas, persiapan siswa atau anggota, serta 
pengawasan.  Pemantauan perkembangan siswa dapat dilihat dari  hasil evaluasi 
dan sikap siswa kearah yang lebih positif. 
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viii 
THE STRATEGY FOR INVESTING THE RELIGIOUS VALUES IN 
SCOUTS EXTRACURRICULAR ACTIVITIES TO IMPROVE 
DISCIPLINE OF STUDENTS IN SDN NGAGEL 1/394 AND SDN 
SAWUNGGALING VII / 388 
By 
Siti Sumardliyah  
ABSTRACTION 
Keywords: Strategies of investment the religious values; Scouting activity; 
discipline 
This study aims to describe: 1) student’s discipline in following the scouts 
extracurricular activities at SDN Ngagel 1/394 and SDN Sawunggaling VII / 388 
Surabaya which includes religious values cultivated through scouts 
extracurricular; 2) the effectiveness of scouts extracurricular activities in investing 
the religious values in SDN Ngagel 1/394 and SDN Sawunggaling VII / 388 
Surabaya. 
This research is a descriptive study using method of qualitative research. 
The research subjects included deputy head of students, Scoutmaster, and Board 
of Trustees. Data collection techniques through interviews, observation and 
techniques. The data analysis technique used is the qualitative data analysis 
technique of Bagdan and Bilken models and also Incoh and Guba. 
The results of the study were obtained as follows. (1) Religious values in 
scouts extracurricular activities at SDN Ngagel 1/394 and SDN Sawunggaling VII 
/ 388, are based on Trisatya and Dasadarma scouts on standby and scoutmaster. In 
addition, the method of scouting that has been implemented is the open-air 
method which includes the application of religious values. (2) The effectiveness 
of scouting extracurricular activities in cultivating religious values in SDN Ngagel 
1/394 and SDN Sawunggaling VII / 388 Surabaya can be declared effective. This 
is obtained from the results of effective measures which are, (a) The determination 
of program objectives refers to the objectives of program activity. Overall, the 
activity of scouts extracurricular in Ngagel 1/394 SDN and Sawunggaling VII / 
388 SDN Surabaya have been applied the religious values in which focused on the 
objectives of scouts, basic principles and scouting methods, and practicing 
Trisatya and Dasadarma in each of their activities. (b) The program 
implementation at SDN Ngagel 1/394 and SDN Sawunggaling VII / 388 Surabaya 
every Saturday at 07.00-09.30. One of the scouting methods that have been used 
in scouting education is the method of outdoor activities. (c) Monitoring activity 
in the implementation of the program  routinely during the activity, by the deputy 
head of students, Scoutmaster, and the Board of Ambalan. The monitoring process 
includes: attendance list, the preparation of activities ,the division of tasks,  
preparation of students or members, and supervision. Monitoring the student 
progress can be seen from the results of evaluations and student attitudes to be 
more positive.  
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 xi
  بدء المخزونات من القيم الدينية في أنشطة استثنائية لتحسين تخصصات الطلاب في
  AYABARUS 883 / IIV GNILAGGNUWAS NDS و 493/1 LEGAGAN NDS
 
 
 الملخص 
  ، الانضباط أنشطة الكشفية الكلمات المفتاحية: استراتيجيات لزراعة قيم التنوع
 legagN NDS  ( انضـباط الطـلاب فـي متابعـة الأنشـطة الكشـفية فـي١الهدف من هذا البحث هو وصف: 
سـها مـن سورابايا والتي تتضمن القيم الدينية التي يـتم غر 883 / IIV gnilaggnuwaS NDS و 493/1
 NDS خـلال أنشـطة المنـاهج الكشـفية ؛ فعاليـة الأنشـطة الكشـفية اللامنهجيـة فـي غـرس القـيم الدينيـة فـي
سـورابايا والتـي تشـمل تغطيـة ثلاثـة تـدابير  883 / IIV gnilaggnuwaS NDS و 493/1 legagN
بحـث وصـفي يسـتخدم  للفعالية وأهداف البرنامج وتنفيذ البرنامج ومراقبة البرنامج. هـذا البحـث عبـارة عـن
الإرشاد النوعي والبحث النوعي ، وتشمل موضوعات البحـث الطالـب وطالـب الكشـافة والمرقـع ، وطـرق 
جمع البيانات من خلال المقابلات والملاحظات والتقنيـات. البيانـات التقنيـة المسـتخدمة هـي تحليـل البيانـات 
صـول علـى نتـائج البحـوث علـى النحـو يـتم الح .abuG و hocnI و nekliB و nadgaB النوعية لنماذج
 NDS و 493/1 legagN NDS  ( تسـتند قـيم الـدين فـي الكشـف عـن الأنشـطة اللامنهجيـة فـي١التالي. )
، إلى المسيحية والتربية الإسلامية والتربية الدينية. بالإضافة إلى ذلك ، فإن   883 / IIV gnilaggnuwaS
توحة المصدر تشمل تطبيق القيم الدينية. يمكن القول بأن فعاليـة الطرق الكشفية التي تم تنفيذها هي أساليب مف
 NDS و 493/1 legagN NDS الأنشــطة الكشــفية اللامنهجيــة فــي غــرس القــيم الدينيــة فــي
سورابايا فعالة. تم الحصول على ذلك من مقاييس القياس الفعالة ، )أ( تحديد  883 / IIV gnilaggnuwaS
أهـداف أنشـطة البرنـامج ، بالإضـافة إلـى أن الأنشـطة فـي مجـال الكشـفية  أهداف البرنامج التي تشـير إلـى
المفتوحة هي في مجالات الأمن ، والأنشطة في المنطقة ، والأنشطة في المنطقة نفسها ، وكذلك في مجـالات 
 NDS و 493/1 legagN NDS الأمــن ، والأنشــطة فــي المنطقــة. )ب( تنفيــذ البرنــامج فــي
. واحـدة مـن ٠٣٫٠٣إلى السـاعة  ٠٠٫٧سورابايا كل يوم سبت من الساعة  883 / IIV gnilaggnuwaS
 .طرق الكشفية التي استخدمت في الكشفية هي أنشطة التعليم المفتوح
،  retsamtuocSالمراقبة البرنامجية لتنفيذ البرنامج خلال الأنشطة الجارية ، من قبـل الطـلاب الضـباط ، 
: قائمـة الحاضـرين ، وإعـداد الأنشـطة ، وتوزيـع المهـام ، وإعـداد ومجلس الأمناء. تتضمن عملية المراقبـة
 .الطلاب أو الأعضاء ، والإشراف. يمكن ملاحظة تطور الطلاب من خلال التقييم الإيجابي للمنطقة وتغليفها
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan sebuah proses penting dalam kehidupan manusia, 
karena melalui proses ini manusia dibentuk dan dilahirkan sebagai manusia yang 
utuh dan sebenarnya. Pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
membina manusia yang mempunyai kepribadian berkualitas, religius, disiplin, 
cerdas dan bertanggung jawab atas diri, masyarakat, agama, bangsa dan 
negaranya. Tanggung jawab yang besar tersebut merupakan tanggung jawab 
bersama keluarga, masyarakat dan pemerintah 
. strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan dan cara-cara 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar prinsip dasar pembelajaran dapat 
terlaksana dan tujuan pembelajaran bisa tercapai  secara efektif.1 Yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Ada dua hal yang perlu kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, 
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 
pembelajaran. Ini berati penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 
penyusunan rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun 
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan 
 
1 Mukhamad Murdono, Strategi Pembelajaran Kewarganegaraan (Yokyakarta: Penerbit 
Ombak, 2012), 28. 
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strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan 
strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, 
sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.2  
 Strategi dalam dunia pendidan diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk 
membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang 
diterapkan dapat dicapai secara efektif dan efesien.3 Strategi adalah suatu garis- 
garis besar haruan untuk bertindak dalam usaha pencapaian sasaran yang akan 
ditentukan.4 Hal ini karena SDN dirancang untuk menyiapkan lulusan yang tidak 
hanya memiliki kelebihan dibidang akademik tetapi juga dalam kepribadian yang 
baik. Strategi adalah suatu kegiatan  pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dipakai secara efektif dan efesien.5 
Strategi/model pembelajaran merupakan perpaduan dari urutan kegiatan,cara 
pengorganisasian materi pelajaran dan peserta didik.  
Dalam pendidikan diperlukan peran guru sebagai pendidik dan pengajar 
yang  profesional, materi yang relevan dengan kebutuhan, metode yang tepat 
untuk mencapai tujuan, evaluasi sebagai alat mengukur kemampuan serta sarana 
dan prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Begitupun dengan siswa 
dan lingkungannya sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Ia harus pula 
pandai memilih metode yang sesuai untuk menyajikan materi tersebut. Oleh 
 
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Stadrar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 
Premedia Group, 2006), 128. 
3 Gulo,W, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,2002), 2. 
4 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Reneka Cipta, 
2010), 34.                    
5 Abdul Majid,Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung:  PT Remaja 
Rosdakarya, 20012), 128-130. 
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karena itu agar pendidikan dan pengajaran yang di paparkan guru kepada anak 
didik memperoleh respon positif pula (terjadi keseimbangan antara ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik) maka hendaklah guru dapat mengaplikasikan metode 
pengajarannya semenarik mungkin.  
Karena metode yang digunakan di sekolah di rasakan masih kurang 
menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk dapat 
mempelajari serta mencerna isi atau materi pelajaran. Hal ini siswa kurang 
kosentrasi bahkan menjadi malas dalam mengikuti mata pelajaran disekolah. 
Begitu juga dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar.6 
Bagaimanakah pelaksanaan strategi guru untuk menananmkan nilai-nilai. Dalam 
dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada 
dua hal yang perlu di cermati dari pengertian diatas yaitu: 
a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegitan) termasuk penggunaan 
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan. Hal ini berarti 
penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan rencana kerja 
belum sampai tindakan. 
b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tetentu. Artinya arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, 
penyusunan langkah-langkah, pemanfaatan berbagai macam fasilitas dan 
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh 
sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas 
 
6 Muhammad Ali, Jurnal Penelitian Tindakan kelas pendidikan Agama Islam, Vol 1, Juni 2010, 77 
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yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 
Implementasi suatu strategi.7  
Strategi  yang harus dilakukan oleh guru extrakurikuler dalam penanaman 
nilai keagamaan terhadap anak  didik,  selain  menggunakan  beberapa  metode  
dalam penyampaian  materi  juga  harus  ditunjang  dengan  adanya  keteladanan  
atau  pembiasaan   tentang   sikap   yang   baik,   tanpa   adanya   pembiasaan   
mana pembinaan  akhlak  dianggap  kurang  maksimal  seperti  yang  diharapkan,  
dan sudah menjadi tugas guru untuk memberikan keteladanan atau contoh  yang  
baik  dan  membiasakannya  bersikap  baik  pula.  Tidak  itu  saja, dalam   
menerapkan   startegi   memerlukan   alat   sebagai   perantara   untuk mencapai   
tujuan   yang   diigninkan   yaitu   berupa   materi   pembelajaran, pengalaman, 
buku, Al-Qur’an dan sebagainya. 
Dinyatakan pula bahwa kedudukan guru merupakan jabatan profesional 
yang di buktikan dengan sertifikasi sebagai wujud pengakuan akan kualifikasi dan 
kompetensi. Undang-undang Guru dan Dosen mensyaratkan guru harus memiliki 
kualifikasi minimal S-1 atau diploma IV dan memiliki kompetensi yang meliputi 
kompetensi pedagogis, kepribadian, profesional, dan sosial. Prinsip profesional 
guru menurut undang-undang tersebut (Pasal 7) mencangkup karakteristik sebagai 
berikut: 
a. Memiliki bakat, minat, panggilan, dan idealisme. 
b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan sesuai   
dengan bidang tugas. 
c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas. 
 
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 
2008), 126. 
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d. Memiliki ikatan kesejawatan dan kode etik profesi 
e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja. 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan. 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan. 
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewewenangan mengatur 
hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan.8 
Menurut Nurcholis Majid bawah nilai-nilai keagamaan merupakan hal 
yang mendasar untuk ditanamkan pada anak dan didalam kegiatan menanamkan 
nilai-nilai inilah yang sesungunya yang menjadi inti dari pendidikan keagamaan.  
Diantara nilai-nilai yang sangat mendasar adalah nilai akidah, nilai syari’ah dan 
nilai akhlak.9 Mohammad Noor Syam dalam bukunya mengutip di Encylopedia 
Britania menjelaskan bahwa nilai adalah suatu penetapan atau suatu kualitas 
sesuatu obyek yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai itu 
sungguh-sungguh ada dalam arti bahwa ia praktis dan efektif di dalam jiwa dan 
tindakan manusia dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat. Nilai-nilai 
itu sungguh satu realita dalam arti bahwa ia valid sebagai suatu cita-cita yang 
palsu atau bersifat khayal. Nilai memiliki pengertian yang telah didefinisikan para 
ahli dan jenis-jenis nilai atau macam-macam nilai, sehingga dalam penjelasan 
tentang nilai dapat kita mengerti dengan jelas. 
Kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah merupakan suatu 
lingkungan organisasi yang dapat mempengaruhi para siswa untuk melakukan 
 
8 Permadi dkk The Miling Timber (Bandung:  Nuansa Mulia,2021), 9. 
9 Nurcholis Majdjid, Masyarakat Releji Membumikan Nilai-Nilai dalam Kehidupam Islam 
Masyarakat, (Jakarta:Bumi aksara , 2000), 98-100. 
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interaksi dengan sosial dengan sesamanya sertaan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler sesungguhnya  akan memberikan sumbangan berarti bagi siswa 
untuk mengembangkan  minat baru,  menanamkan tanggung jawab sebagai warga 
Negara melaui pengalaman-pengalaman dan pandangan- pandangan kerja sama 
serta terbiasa dengan kegiatan-kegiatan mandiri.10 
 Gerakan pramuka atau kepanduan, dirumuskan oleh pendirinya sebagai 
media untuk meningkatkan kediplinan anak-anak dan remaja, serta melatih 
mereka agar bertanggung jawab dan disiplin saat telah dewasa nanti. Kini sudah 
saatnya para pembina pramuka di setiap sekolah mulai berpikir sungguh-sungguh 
kearah pembinaan kualitas para anggotanya. Artinya, sudah waktunya para 
pembina pramuka melalui berbagai wadah aktivitasnya menunjang keberhasilan 
belajar siswa di sekolah. Ini bisa terealisasi jika Pramuka bisa mengajak para 
anggotanya menjadi insan yang memiliki sifat mandiri dan disiplin. Sifat seperti 
itu pada gilirannya akan dapat berpengaruh positif terhadap proses belajar para 
anggota pramuka secara akademik. 
 Dari uraian di atas dapat di ketahui bahwa kepramukaan merupakan salah 
satu pendidikan ekstrakurikuler wajib yang sangat tepat untuk peserta didik di 
sekolah. “Membangun karakter tidak bisa dilakukan secara cepat dan instan 
karena karakter bersifat abstrak dan tidak bisa secara langsung di fahami dam 
jangka waktu pendek. Pendidikan menjadi motor dalam upaya perbaikan dan 
pembentukan mental karakter bangsa yang sesungguhnya sehingga pendidikan 
 
10 Tim Dosen Ikip Malang, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Malang: IKIP Malang, 1988), 128. 
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terpadu merupakan solusi alternative dalam upaya membangun jatidiri bangsa dan 
masa depan pendidikan yang lebih menjanjikan.”11 
 Pada penelitian ini, peneliti memilih 2 sekolahan untuk diteliti yaitu SDN 
Ngagel I/ 394 dan SDN SawunggalingVII/ 388 Surabaya 2 sekolahan yg berlatar 
belakang berbedah tetapi sama-sama ingin memajukan pendidikan melalui budaya 
agama yang diterapkan dalam masing-masing sekolah dan dari sini peneliti 
berharap bisa menemukan letak perbedaan pengajaran dan hasil pengajaran 
tersebut. 
 Sistem pembelajaran SDN ngagel I / 394 Surabaya dimulai pukul 06.30 
dengan diawali do’a bersama dan menyanyikan lagu-lagu kebangsaan  terletak di 
jalan raya ngagel  yang notabe muridnya sebagian hidup secara ekonomi kebawah 
yang dan budaya masarakat yang hidup di pinggir kereta api namun  Penerapan 
pendidikan  sehari dengan disiplin, memberikan pemahaman muridnya untuk 
lebih mandiri. Sehingga siswanya dapat menyerap pelajaran apa yang 
disampaikan oleh para pengajar. Selain diberi pendidikan folmal, SDN Ngagel 
I/394 membekali pendidikan non formal diantaranya kegitan ekstra kurikuler 
kepramukan yang diwajibkan seluruh siswa yg berjumalah 360 siswa. Dengan 4 
pembina pramuka, terlihat tidak maksimal, kurang memotivasi siswa rendahnya 
pengawasan yang dilakukan kepalah sekolah setiap latihan rutin mingguan 
menjadi pelemah dalam kegiatan pramuka yang mengacu kepada penanaman 
kedisiplinan siswa.  
 SDN Sawunggaling VII /388 terletak di jalan gajah mada sekolah No 5 
yang berada pada area militer yang sebagian siswanya sudah terbiasa dengan 
 
11 M Djunaidi Thoha, Kapita Selekta Pendidkan Islam,( Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 61. 
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kediplinan yang terbangun dari keluarga berdasarkan denah sekolah sangat 
terbatas namun sentral kegiatan ekstrakurikuler mendapatkan fasilitas dari kodam 
brawijaya dengan jumlah siswa 460 siswa juga mengalami keterbatsan Pembina 
pramuka yang hanya satu dan didampingi oleh guru kelas disetiap kegiatan 
perminggunya. 
 Adapun metode kepramukaan adalah cara menamkan kedisiplinan kepada 
peserta didik mulai kegiatan kepramukaan yang menyenangkan, dan disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik, secara umum dapat dikatakan sebagai metodologi 
pembelajaran dalam kegiatan kepramukaan. Hasil MUNASLUB 2013 AD, ART, 
gerakan pramukaan menyebutkan di masa depan pendidikan kepramukaan 
diharapkan mampu mendukung pembentukan kompetensi sikap sosial siswa, 
terutama sikap peduli terhadap orang lain, disamping itu pendidikan kepramukaan 
juga dapat dipergunakan sebagai wadah dalam menguatkan kompetensi 
keterampilan.  
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang 
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi 
tanggung jawab. Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku 
atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab 
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung 
jawab adalah ciri manusia yang beradab. Manusia bertanggung jawab terhadap 
tindakan mereka. Kita mempunyai tanggung jawab kepada diri kita, berusaha 
semampunya adalah kunci agar kita dapat mempertanggung jawabkan semua 
perbuatan kita di dunia ini.12  
 
12   Wibowo, Etika dan Moral dalam Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka dan Dirjen dikti 
Depdiknas,2001), 287. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
9 
 
Disiplin diri merujuk pada pelatihan yang didapatkan seseorang untuk 
memenuhi tugas tertentu atau untuk mengadopsi pola prilaku tertentu, walaupun 
orang tersebut lebih senang melakukan hal yang lain. Sebagai contoh, seseorang 
mungkin saja tidak melakukan sesuatu yang menurutnya memuaskan dan 
menyenangkan dengan membelanjakan uangnya untuk sesuatu yang ia inginkan 
dan menyumbangkan uang tersebut kepada organisasi amal dengan pikiran 
bahwa hal tersebut lebih penting. Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa 
Latin “disibel” yang berarti Pengikut. Seiring dengan perkembangan zaman, kata 
tersebut mengalami perubahan menjadi “disipline” yang artinya kepatuhan atau 
yang menyangkut tata tertib.13  
Disiplin adalah sikap yang selalu tepat janji, sehingga orang lain 
mempercayainya, karena modal utama dalam berwirausaha adalah memperoleh 
kepercayaan dari orang lain Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin 
akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha 
maupun belajar, pantang mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk 
kepentingan agama dan jauh darisifat putus asa. Perlu kita sadari bahwa betapa 
pentingnya disiplindan betapa besar pengaruh kedisiplinan dalam kehidupan, 
baik dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa maupun kehidupan 
bernegara. 
Seperti pengaruh disiplin terhadap keberhasilan belajar, proses 
pembelajaran dilaksanakan untuk dapat melakukan perubahan pada siswa. 
Perubahan ini merupakan perubahan mendasar sebab terkait dengan sikap dan 
kompetensi siswa dengan berbagai cara guru membimbing siswa agar dapat 
 
13   Sindu Mulianto, Panduan lengkap Supervisi Diperkaya Perpektif Syarian (Jakarta: Alex Media 
Komputindo,2004),116. 
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mencapai tingkat kemampuan tertinggi. Namun, semua itu sangat tergantung 
pada tingkat kedisiplinan siswa dalam belajar. Dan menurut penelitian memang 
ada pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar siswa. Anak-anak yang disiplin 
dalam belajar mempunyai tingkat kompetensi lebih tinggi dibandingkan anak-
anak yang tidak disiplin memang sangat jelas. Sebagaimana kita ketahui bahwa 
disiplin artinya ketaatan kita terhadap satu kesepakatan yang telah kita buat untuk 
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini prestasi belajar siswa.14   
Hal ini harus kita lakukan sebab pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar 
siswa sangatlah besar. Ini bukanlah ancaman bagi siswa tetapi sekedar 
pengkondisian agar tumbuh dan berkembang sikap disiplin pada pola kehidupan 
siswa. Tak dapat dipungkiri bahwa orang-orang yang berhasil mencapai sukses 
dalam hidupnya adalah orang-orang yang hidup teratur dan berdisiplin dalam 
memanfaatkan waktunya. Disiplin tidak akan datang dengan sendirinya, akan 
tetapi melalui latihan yang ketat dalam kehidupan pribadinya.15  
 Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan pendidikan, digunakan 
terutama untuk memotivasi kita agar dapat mendisiplinkan diri dalam 
melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok. Disamping 
itu disiplin bermanfaat mendidik siswa untuk mematuhi dan menyenangi 
peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 
kinerja yang baik. Tindakan disipliner sebaiknya dilakukan, apabila upaya 
pendidikan yang diberikan telah gagal, karena tidak ada orang yang sempurna. 
Oleh sebab itu, setiap individu diizinkan untuk melakukan kesalahan dan harus 
belajar dari kesalahan tersebut. 
 
14   Euis Susanti, Mengasuh dengan Hati: Tantangan Yang Menyenangkan ( Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2004),116. 
15   Poerwandarwinta,Kamus besar Bahasa Indonesi (Jakarta:  Balai pustaka, 1976),55 
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 Berdasarkan kajian teoritis deskripsi diatas, maka peneliti berusaha untuk  
mengetahui Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Dalam Kegiatan 
Exstrakurikuler Pramuka Untuk Meningatkan Kedisiplinan Peserta Didik di 
SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya, hal ini dalam 
rangka mengatasi  persoalan rendahnya perilaku disiplin peseta didik. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan dalam 
beberapa masalah diantara lain: 
1. Banyak peserta didik yang beranggapa bawah kekiatan pramuka merupakan 
kegiatan yang menoton dan dan kuno, karena masih mengunakan alat-alat  
sederhana dan pemainan kuno. Padahal manfaat dari kegiatan tersebut sangat 
besar dalam membentuk kedisiplinan. 
2. Peserta didik kurang  berminat dalam kegiatan pramukakarena orientasi 
belajar peserta didik pada nilai-nilai pelajaran-pelajaran yang disajikan, 
sehingga peserta didik yang berorientasi demikian menganggap kegiatan 
pramuka belum tentu ada dalam pembelajaran kelas. 
3. Terkait dengan kedisiplinan diri peserta didik terhadap kepramukaan masih 
terdapat beberapa siswa yang menggangap bahwa pramuka dianggap hal yang 
baru dan asing dikarenakan bahwah peserta didik ketika dibangku Sekolah 
Dasar ataupun dipondok pesantren belum pernah mendapatkan kegiatan 
kepramukaan, dibandingkan peserta didik yang pernah mendapatkan kegiatan 
kepramukaan dibangku sekolah dasar. 
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4. Rendahnya kesadaran akan kedisiplinan peserta didik dalam ketertiban 
berpakaian dan tangungung jawab dalam mengikuti kegiatan kepramukaan 
sehingga perlunya penanaman nilai-nilai pendidikan disiplin melalui kegiatan 
kepramukaan. 
5. Terdapat peserta didik yang mengikuti kepramukaan dengan bersungguh-
sungguh dan peserta didik yang hanya mengikuti kegiatan secara terpaksa. 
Sehingga mengikuti kegiatan kepramukaan hanya semata-mata beranggapan 
ingin mendapatkan nilai saja. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi pada 
strategi penanaman nilai-nilai keagamaan pada kegiatan extrakurikuler 
kepramukaan kelas I- VI di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
Surabaya tahun ajaran 2018/2019 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah adalah: 
1. Bagaimana strategi penanaman nilai-nilai keagamaan melalui kegiatan  
pramuka dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN Ngagel I/394 
dan SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya. 
2. Bagaimana efektifitas penanaman nilai –nilai  keagamaan  terhadap disiplinan 
peserta didik di SDN Ngagel I/394 dan di SDN Sawunggaling VII/388 
Surabaya. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
diantaranya: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana strategi penanaman nilai-nilai keagamaan 
melalui kegiatan pramuka dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di 
SDN Ngagel I/ 394 dan SDN Sawungaling VII Surabaya. 
2. Untuk mengetahui efektifitas penanaman nilai-nilai keagamaan terhadap 
disiplin pesrta didik di SDN Ngagel I/394 dan di SDN Sawunggaling VII/388 
Surabaya 
F. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan tentang strategi penanaman nilai-nilai 
keagamaan melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka untuk meninkatkan 
kedisiplinan peserta didik. 
b. Dapat dijadikan penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pembina pramuka dapat menambah wawsan dan sebagaimana dalam 
mendidik pramuka siaga dalam kegiatan pramuka. 
b. Bagi guru agar sebagai  bahan pertimbangan untuk melaksanakan 
pembelajaran dalam penanaman nilai-nilai pendidikan disiplin. 
c. Bagi kepala SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya 
untuk mengembangkan sekolah secara optimal untuk menanaman nilai-
nilai pendidikan disiplin peserta didik. 
d. Bagi peserta didikntingnya penanaman  dapat member gambaran 
pentingnya penanaman nilai-nilai keagaman  kepada peserta didik sebagai 
pedoman hidup  mengembangkan pribadi yang disiplin. 
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e. Bagi pembaca diharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 
informasi dan perbanding bagi peneliti lain dengan permasalahan yng 
sejenis. 
G. Kerangka Teoretik 
1. Strategi  
Pada dasarnya, istilah strategi dapat dirumuskan sebagai suatu 
tindakan penyesuaian untuk mengadakan reaksi terhadap situasi lingkungan 
tertentu (baru dan khas) yang dapat dianggap penting, di mana tindakan 
penyesuaian tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan pertimbangan yang 
wajar.16  
Menurut Gaffar pengertian strategi adalah rencana yang mengandung 
cara komprehensif dan integratif yang dapat dijadikan pegangan untuk 
bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan kompetisi. Sedangkan 
menurut Martin mengemukakan bahwa strategi diartikan sebagai rencana yang 
disatukan, menyeluruh dan terpadu.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, Penulis menyimpulkan bahwa 
strategi adalah suatu cara yang dilakukan dengan teratur dan terprogram untuk 
mencapai tujuan dan harapan yang diinginkan. 
2. Pengertian Nilai-nilai 
Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan banyak pengertian. Milton 
Rokeach dan James Bank mengemukakan bahwa nilai adalah: “Suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam 
 
16 Mastuki HS DKK, Managemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,2003), 63. 
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mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 
yang pantas atau tidak pantas.”17 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa nilai merupakan sifat 
yang melekat pada sesuatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan 
subjek yang memberi arti. Dalam hal ini, subjeknya adalah manusia yang 
mengartikan dan yang meyakini Peserta Didik buktian empirik, melainkan 
soal perhatian yang dikehendaki dan tida dikehendaki, disenangi dan tidak 
disenangi.”18  
Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara subjek 
penilaian dengan objek sehingga menghasilkan perbedaan nilai antara garam 
dengan emas. Allah SWT itu tidak bernilai apabila tidak ada subjek yang 
memberi nilai. Allah SWT menjadi berarti setelah ada makhluk yang 
membutuhkan. Ketika Allah SWT sendirian, Ia hanya berarti bagi diri-Nya 
sendiri. Akan tetapi nilai semata-mata bukan terletak pada subjek pemberian 
nilai. 
Di dalam sesuatu tersebut mengandung hal yang bersifat esensial yang 
menjadikan sesuatu bernilai. Seperti halnya pada ilmu pengetahuan, nilai 
berakar dan diperoleh dari sumber yang obyektif. Banyak cabang ilmu 
pengetahuan yang mempersoalkan nilai secara khusus.19 Pertama, logika. Ia 
mempersoalkan tentang nilai kebenaran sehingga dapat diperoleh aturan 
berfikir yang benar dan berurutan. Kedua, etika yang memper-soalkan tentang 
nilai kebaikan, yaitu tentang kebaikan tingkah laku manusia dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan sesamanya. Ketiga, estetika yang 
 
17 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Yokykarta: Pustaka Pelajar, 2011), 61. 
18 Ibid, 61 
19 M Djunadi Ghoni, Nilai Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), 11. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
16 
 
mempersoalkan tentang nilai keindahan, baik keindahan tentang alam maupun 
keindahan sesuatu yang dibuat oleh manusia. 
Pada hakekatnya, nilai tersebut tidak selalu disadari oleh manusia 
karena nilai mempubyai sifat yang abstrak dan merupakan landasan dan dasar 
bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan pendorong dalam hidup seseorang 
pribadi atau kelompok. Oleh karena itu, nilai mempunyai andil atau peran 
yang sangat penting dalam proses perubahan sosial.20 
3. Macam-macam Nilai 
Pengertian nilai yang telah dijekaskan di atas pada dasarnya belum 
dapat memberikan gambaran yang konkrit bagaimana mengembangkan 
model-model strategi pendidikan nilai. Masing-masing nilai masih memiliki 
keberagaman pada sifat, sumber, maupun pada hirarki tata sifatnya. 
Menurut M Chabib Thoha, dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan 
Islam, bahwa untuk lebih memperjelas tentang nilai, maka nilai dapat 
dibedakan dari beberapa klasifikasi.21Antara lain: 
a. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham 
Maslow dapat dibedakan menjadi: nilai Biologis, nilai keamanan, nilai 
cinta kasih, nilai harga diri, nilai jati diri. 
b. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan mengem-
bangkannya diantaranya: 
1. Nilai yang statik, seperti kognisi, emosi, dan psikomotor 
2. Nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi berprestasi, motivasi 
berafiliasi, motivasi berkuasa. 
 
20 Nunung Isa Ansori, “Akutalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pendidikan Agama Islam Di Madrasa 
Tsnawiyanh (MTs)Surya Buana”, Skipsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang) ,25. 
21 M. Chabib Thoha , Kapita Selekta Pendidikan Islam ( Yokyakarta: Pustaka Pelajar,1996), 63. 
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c. Dilihat dari proses budaya diantaranya: nilai ilmu pengetahuan, nilai 
ekonomi, nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai 
kekeluargaan, nilai kejasmanian. 
d. Dilihat dari pembagian nilai diantaranya: nilai-nilai subyektif, nilai-nilai 
obyektif metafisik. 
e.  Nilai berdasar dari sumbernya: nilai Ilahiyah (Ubudiyah dan Mu’amalah), 
nilai Insaniyah, nilai yang diciptakan oleh manusia atas dasar kriteria 
manusia itu juga. 
f. Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya diantaranya: nilai-nilai 
universal, nilai-nilai lokal. Strategi Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 
Islam pada Peserta Didik  
Menurut Muhadjir,  nilai secara hiearkis dapat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu:  
1. Nilai-nilai ilahiyah yang terdiri dari nilai-nilai ubudiyah dan nilai-nilai 
mu’amalah 
2. Nilai-nilai etika insaniyah yang terdiri dari nilai rasional, sosial, 
individual, biovistik, ekonomi, politik, dan nilai estetik. 
Sedangkan nilai hidup insani mempunyai hubungan yang sederajat 
dengan masing-masing nilai yang berada di bawah lingkup nilai insani. Di 
samping itu, hubungan tata nilai Ilahiyah sebagai sumber nilai dan esensi nilai, 
dengan nilai-nilai insaniyah dapat di bagi atas: 
a. Nilai Ilahi, nilai yang dititahkan nabi pada RasulNya yang berbentuk 
taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi.22 Nilai-nilai Ilahi 
 
22 Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian dan Kerangka Dasar 
Operasisosionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya,1993), 111. 
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selamanya tidak akan mengalami perubahan. Nilai-nilai Ilahi yang 
fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku 
pribadi dan anggota masyarakat. 
b. Ilahiyah Ubudiyah 
c. Ilahiyah Mu’amalah 
d. Etik Insaniyah (rasional, individual, ekonomi, estetik, politik, biovisik, 
sosial 
Pada hakikatnya nilai ilahi mempunyai relasi atau hubungan dengan nilai 
Insani. Nilai ilahi memiliki kedudukan vertikal lebih tinggi daripada nilai hidup 
lainnya. Di samping hirarkinya lebih tinggi, nilai keagamaan mempunyai 
konsekuensi pada nilai lainnya. Sebaliknya, nilai lainnya memerlukan konsultasi 
pada nilai etis-religius.23  
H. Penelitian Terdahulu 
Ditemukan Tesis yang berkaitan dengan hal ini:  
1. Penelitan Wahyuni, Universitas Lampung: “Pengembangan  Program 
Kegiatan Kepramukan  dalam Membentuk Nilai-nilai Karakter Kedisiplinan 
Peserta Didik SD Negeri di Kecamata Tegineneng Kabupaten Paswaran. Dari 
hasil penelitian Tesis ini pengembangan program kegiatan pramuka sekolah 
Dasar di Kecamatan Tegineneng Berpontensi Untuk Pengembangan program 
kegiatan pramuka,yang di tandai proses pelaksanaan kegiatan latihan pramuka 
masi belum optimal untuk meningkatkan karakter kedisiplinan peserta didik. 
2. Penelitian Yuliana Purwaningsih, IAIN Surakarta: Penanaman nilai-nilai 
pendidkan karakter melalui kegiatan  kepramukaan kelas di SMP Al Islam I  
 
23 Ibid .113. 
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Surakarta tahun ajaran 2016. Hasil penelitan bawah penanaman nilai-nilai 
pendidikan karakter melaui kegiatan kepramukaan kelas VIII di SMP Al 
IslamI Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 adalah dengan menggunakan 
metode keteladanan, penanaman kedisiplinan,pembiasaan,menciptakan 
kondisi kondusif, intergrasi dan internalisasi. 
3. Penelitian Naily kholidia,Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang: “Membangun nilai-nilai agama Islam melaui kegiatan kepramukaan 
di Madrasah Aliyah  Miiftahul Huda Madirejo Pujon Malang”. Hasil 
penelitian kegiatan pramuka dalam membangun nilai-nilai Agama Islam di 
Madrasah Aaliyah Mafatihul Huda Madirejo Pujon ini dapat diyatakan benar-
benar bisa membangun dan sangat dibutuhkan untuk pembangunan nilai 
keagamaan dalam diri peserta didik. Khususnya anggota pramuka itu sendiri. 
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi bagi 
sang penelitian yang memberikan sebuah inovasi dan dikembangkan pada 
pembahasan, sehingga peneliti dapat mengangkat judul “ Strategi Penanaman 
Nilai-nilai Keagamaan Pada Kegiatan Pramuka Dalam Meningkatkan 
Kediplinan Peserta Didik di SDN Ngagel I/ 394 dan di SDN Sawnggaling 
VII/388 Surabaya. 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial 
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sedemikian rupa, sehingga menghasilkan gambar yang terorganisir dengan 
baik dan lengkap mengenai unit sosial.24 
Penelitian studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif yang mana 
peneliti berupaya untuk mengeksplorasi kehidupan nyata dan kasus melalui 
pengumpulan data secara detail dan mendalam.25  
a. Pendekatan Penelitian  
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian 
kualiatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.26 
Di dalam penelitian ini dideskripsikan bagaimana usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di SDN Ngagel I/394 
dan SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya, maka metode dan pendekatan 
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono, dengan 
menggunakan metode kualitatif tersebut, maka data yang diperoleh akan 
lebih lengkap, mendalam, kredibel, bermakna, sehingga tujuan dari 
penelitian dapat tercapai. Karena di dalam penelitian ini peneliti ingin 
menggali lebih dalam berbagai aspek dan informasi mengenai strategi 
yang digunakan oleh guru ekstrakulikuler dalam meningkatkan 
 
24 Syaifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 3. 
25 John W Cressweii,Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Terj. ) Ahmad Lintang Lazuardi 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 2015), 135. 
26 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,2016),5. 
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kediplinnan  pendidikan. Di SDN Ngagel I/394 dan di SDN Sawunggaling 
VII/388 Surabaya. 
Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
pecandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Secara harfiah, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi 
mengenai  situasi-situasi atau kejadian-kejadian. 
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara alami tanpa adanya manipulasi data lapangan terhadap usaha kepala 
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan di SDN Ngagel I/394 dan di 
SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya. 
 Adapun partisipan utama yang menjadi kunci informasi di dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 
Kemudian untuk melengkapi data juga peneliti mengambil sumber data 
yaitu beberapa orang guru dan siswa SDN Ngagel I/394 dan SDN 
Sawunggaling VII /388 Surabaya sebagai partisipan didalam penelitian ini. 
b. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di SDN Ngagel I/394Jl. Raya Ngagel No 
211 dan SDN Sawunggaling VII/388 Jl. Gajah mada sekolahan No. 5 
Surabaya. Di mana kedua lembaga ini merupakan sekolah negeri . Karena 
di sekolah tersebut bukan hanya dari siswa yang latar belakangnya dari 
keluarga yang relegius, akan tetapi  dari beberapa suku lain. 
c. Rancangan penelitian  
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 Rancangan penelitian ini akan membahas pada bab awal tentang 
pendahuluan, kemudian dalm bab kedua akan membahas landasan teori 
yaitu teori-teori yang relevan yang dapat menjelaskan variabel yang 
diteliti, teori-teori tersebut bukan hanya sekedar karangan peneliti, 
pendapat penguasa, tetapi berdasarkaan teori yang telah teruji juga secara 
empiris. 
Kemudian pada bab tiga akan dibahas tentang gambaran umum 
lokasi penelitian, yaitu keadaan pembelajaran di SDN Ngagel I/394  dan 
SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya. Bab selanjutnya (empat) yang 
dibahas tentang hasil penelitian, penemuan-penemuan dilokasi penelitian, 
yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu bab 
akhir (lima) sebagai penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
Penelitian akan dilakukan di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling 
VII/388 Surabaya atas kerjasama dengan beberapa fihak sekolah (kepalah 
sekolah, pendidik, siswa) dalam jangka beberapa waktu. 
d. Tahap-tahap penelitian 
 Pada tahap awal yaitu tahap orientasi atau deskripsi dengan grand 
tour question. Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan. 
Tahap kedua disebut tahap reduksi atau fokus. Dalam tahap ini 
peneliti mereduksi segala informai yang telah diperoleh pada tahap 
pertama. Pada tahap reduksi ini peneliti menyortir data dengan cara 
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memilih mana data yang menarik, penting, berguna dan baru, yang 
selanjutnya dijadikan sebagai fokus penelitian.27  
Tahap ketiga, adalah tahap selection. Pada tahap ini peneliti akan 
menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci. Peneliti 
melakukan analisis yang mendalam terhadap data dan informasi yang 
diperoleh. 
e. Metode pengumpulan data 
 Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistemik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.28  Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu: 
1) Metode Observasi 
Observasi dapat didefinisikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki.29  Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
dilakukan.30  Peneliti menggunakan metode observasi sebagai langkah 
untuk memperoleh data tentang strategi yang di gunakan oleh guru 
ekstra kulikuler untuk meningkatkan kedisiplinan di SDN Ngagel 
I/394 dan di SDN Sawunggaling VII/ 388 Surabaya.  
2) Metode Interview atau wawancara 
 
27 Sugiono,Metodologi Penelitian Pendidikan:Pendekakatan Kualilitatif,Kuantittatif dan R& D 
(Bandung: Alfabeta, 3013), 29. 
28 Ibid, 118 
29 Ibid, 156. 
30 Ibid, 224. 
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Interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga bisa 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik.   Adapun pihak-pihak yang 
akan di wawancarai dengan peneliti yaitu kepala sekolah sebagai 
pemimpin pendidikan. Kemudian untuk melengkapi data juga peneliti 
mengambil sumber data yaitu beberapa kepalah sekolah,orang guru 
dan siswa SDN Ngagel I /394 dan SDN Sawunggaling VII Surabaya. 
sebagai partisipan didalam penelitian ini. 
3) Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, 
pengumuman, iktisar, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-
bahan tulisan lainnya.31  Hal ini dilakukan dari objek ataupun 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Data dokumentasi ini menitikberatkan 
pada kegiatan peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran di dalam 
kelas.32 
f. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat lebih mudah untuk 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.33  
 
31 Ibid, 213. 
32 Jonatan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatifdan Kualitatif (Yogyakarta: Graha 
Ilmu,2006), 225. 
33 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif…,330 
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Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Reduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal pokok, serta 
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan tema 
penelitian. Agar data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. Penyajian data berarti melakukan 
pengorganisasian data agar mudah difahami untuk dianalisis dan 
merencanakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Verifikasi data 
merupakan penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah dianalisis 
sebagai jawaban rumusan masalah yang dirumuskan.34 
g. Teknik Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi 
data yang diartikan sebagai teknik uji keabsahan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada.35  Triangulasi dalam penelitian ini memanfaatkan 
penggunaan sumber dan metode. Trianggulasi dengan sumber dilakukan 
dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara  
2. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi  
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu  
 
34 Lexi J Mmoleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 99. 
35 Sugioyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif….,330. 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua cara yaitu 
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara dan 
membandingkan hasil wawancara dengan dengan dokumen yang ada.36  
2. Sistematika Pembahasan  
Bab Pertama: Pendahuluan, memuat latar belakang masalah penelitiaan, 
rumusan masalah, tujuan  penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah, kajian 
pustaka, metode penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua: Landasan Teori memuat beberapa ulasan materi yang menjadi 
landasan atau dasar dalam penulisan dan penelitian. Berisi deskripsi teori, berupa 
teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan variable yang 
akan diteliti serta sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap 
rumusaan masalah yang diajukaan (hipotesis). 
Bab Ketiga: Gambaran Umum SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling 
VII/388 (letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, pendidik dan karyawan, 
peserta didik, sarana dan prasarana) 
Bab Keempat: Hasil Penelitian meliputi pembahasan tentang strategi 
penanan nilai-nilai keagamaan pada kegiatan pramuka dalam meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
Surabaya. 
Bab Kelima: Penutup, merupakan bab terakhir yang meliputi kesimpulan  
 
 
 
36 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…..,331. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
1 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A.  Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan 
1. Pengertian Strategi Penanaman 
Secara umum, strategi merupakan garis besar untuk bertindak 
dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan dan sebagai 
pola-pola umum kegiatan guru beserta pesera didik dalam mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.37  
Disisi lain strategi dipahami sebagai suatu cara atau seperangkat 
cara yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau peserta didik 
dalam melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah laku dan 
sikap.  Yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan pengalaman 
yang telah ditetapkan.38 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rancangan kegiatan yang didesain untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. Pengertian tersebut dapat disimpulkan sebagai 
rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk metode dan pemanfaatan 
sumber daya (guru maupun peserta didik) dalam penggunaan strategi 
sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran agar tercapai dengan 
optimal 
 Pada dasarnya, istilah strategi dapat dirumuskan sebagai suatu 
tindakan penyesuaian untuk mengadakan reaksi terhadap situasi 
 
37 Djamara & Zain,  Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Reneka Cipta,2006), 5. 
38 Warisita, Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Reneka Cipta, 2008), 26. 
   
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2 
 
lingkungan tertentu (baru dan khas) yang dapat dianggap penting, di mana 
tindakan penyesuaian tersebut dilakukan secara sadar berdasarkan 
pertimbangan yang wajar.   
Menurut Gaffar pengertian strategi adalah rencana yang 
mengandung cara komprehensif dan integratif yang dapat dijadikan 
pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan 
kompetisi. Strategi juga merupakan instrumen manajemen yang ampuh 
dan tidak dapat dihindari, tidak hanya untuk survival dan memenangkan 
persaingan, namun juga untuk tumbuh dan berkembang. Sedangkan 
Syaiful Sagala mengatakan bahwa strategi merupakan rencana yang 
komprehensif mengintegrasikan segala resources dancapabilities yang 
mempunyai tujuan jangka panjang untuk memenangkan kompetisi. 
Strategi  merupakan  pola  umum  rentetan  kegiatan  yang harus  
di  lakukan  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.  Dikatakan  pola  umum, 
karena pada hakekatnya suatu strategi belum tentu mengarah kepada hal-
hal   yang   besifat   praktis,   suatu   strategi   masih   berupa   rencana   
atau gambaran  menyeluruh.  Sedangkan  untuk  mencapai  tujuan,  suatu  
strategi perlu di rencanakan dan di susun dengan tujuan tertentu. Tidak ada 
suatu strategi tanpa adanya tujuan yang harus dicapai.  Siagian    
menyatakan    bahwa    strategi    adalah serangkaian   keputusan   dan   
tindakan   mendasar   yang   di buat   oleh manajemen  puncak  dan  
diimplementasikan  oleh  seluruh  jajaran  suatu organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi tersebut.39  Menurut  marrus,  strategi  di  
 
39 ZakiahDaradjat,Dasar-DasarAgamaIslam.(Jakarta,BulanBintang.1992),175. 
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definisikan sebagai  suatu  proses penentuan  rencana  para  pemimpin  
puncak  yang  berfokus  pada  tujuan jangka  panjang  organisasi,  disertai  
penyusunan  suatu  cara  atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut Jadi,  
yang  di  maksud  strategi  adalah  keputusan  dan  tindakan dasar  yang  di  
buat  oleh  manajemen  puncak  yang  berfokus  pada  tujuan panjang,  
yang  di  implementasikan  oleh  seluruh  jajaran  organisasi  serta 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.40  
Penanaman  adalah  proses,  perbuatan  dan  cara  menanamkan. 
Penanaman  secara  etimologi  berasal  dari  kata  tanam  yang  berarti  
benih, yang    semakin    jelas    ketika    mendapat    imbuhan    me-kan    
menjadi “Menanamkan”  yang  berarti  menaburkan   ajaran,   paham,   
dan   lain sebagainya,    serta   berarti   pula   memasukkan,   
membangkitkan,   atau memelihara perasaan, cinta kasih dan sebagainya.41 
2. Komponen Strategi Pembelajaran 
Dalam penerapnnya strategi dapat berupa penyajian yang dibuat 
secara kreatif oleh seorang guru, yang berarti bawah guru harus memiliki 
kepandaian dalam hal penyipkan dan memili suatu metode, model serta 
media pembelajaran yang dapat medorong dan menyengkan siswa untuk 
mengikuti pelajaran. Sehingga akan tercipta pembelajaran yang aktif. 
Dengan demikian, komponen yang harus diperhatikan guru agar 
pembelajaran yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan, antara lain: 
a. Sequence (Urutan kegiatan Permbelajaran) 
 
40 AbdulMajid,PendidikanKarakterPerspektifIslam,(RemajaRosdakarya:Bandung,2012),9. 
41 Fakhrizal, Pengertian Penanaman nilai,(Bandung: Gema Insani, 2006),45. 
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Dalam kegiatan pembelajaran yang pertamakali dilakukan oleh 
guru ialah pendahuluan untuk memberikan motivasi kepada siswa, 
memutuskan perhatian agar pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal. 
Penyajian kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan inti dari 
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini peserta didik akan 
ditanamkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki 
dikebangkan pada tahap ini.42 Dengan memberikan materi pelajaran 
yang perlu disampaikan. 
Menutup pembelajaran, merupakan tahap akhir dalam proses 
pembelajaran. Guru harus melakukan kegiatan penutupan pelajaran, 
agar siswa memperoleh pelajaran yang sudah dipelajari.43 
b. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang disusun dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Agar materi yang diberikan dapat diterima dengan 
mudah, maka seseorang guru memeerlukan metode dalam penyajian 
bahan pelajaran kepada siswa. Metode pengajaran dipilih berdasarkan 
dengan pertimbangan jenis strategi pengajaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Jadi metode merupakan bagian yang yang integral dalam 
kegitan belajar mengajar. Oleh karena itu perwujudannya tidak dapat 
dilepas dengan komponen sistem pengajaran lain. Dengan demikian 
metode berarti cara kerja yang bersistem untuk mempermudah dalam 
 
42 Warisita, Teknologi Pembelajaran., 268. 
43 LP3I Fakultas Tarbiyah,  Ketrampilan dan Mengajar (yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 72. 
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pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
c. Media yang digunakan 
Media  berarti perantara atau pengatar.44  Media  berfungsi 
sebagai alat bantu yang dapat berbentuk orang, alat, elektronik, audio, 
multimedia, dan lainnya. Media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai sumber belajar. 
Walaupun begitu, penggunan media sebagai alat bantu tidak bisa 
sembarangan menurut kehendak hati guru. Tetapi harus 
memperhatikan tujuan.45 Media yang tidak dapat menunjang dalam 
proses pembelajaran tentu harus disingkirkan untuk semantra waktu. 
Jadi, media yang dapat dapat digunakan sebaai sumber belajar ialah 
media yang ikut memperkaya wawasan siswa. 
d. Waktu dan Tatap Muka 
Sebelum masuk ruang  kelas  dan berhadapan dengan siswa 
untuk menjelaskaskan materi pelajaran terlebih dahulu seseorang guru 
harus mengetahui alokasi waktu yang diperlukan untuk menjelaskan 
suatu materi sehingga  pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
rancana. 
e. Pengelolaan kelas 
Kelas merupakan ruangan tempat belajar. Menyiapkan kondisi 
kelas secara optimal akan berpengaruh terhadap berlangsungnya 
pembelajaran secara efektif dan efesien. Ruang kelas yang tidak ditata 
 
44 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana,2008), 163. 
45  Zain,  Strategi Belajar Mengajar., 122. 
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rapi, tanpa ada gambar yang menyegarkan, ventilasi yang kurang dan 
penciptaan lingkungan yang tidak kondusif dapat membuat siswa betah 
berada di dalamnya. Oleh karena itu,  pengelolaan kelas adalah 
serangkaian tindakan guru yang ditunjukan untuk mendorong 
munculnya tingkah laku peserta didik yang tidak diharapkan.46 Seperti 
urutan kegiatan pembelajaran. 
Jadi dapat disimpulkan bawah komponen strategi adalah hal-hal 
yang berkaitan dengan proses kegiatan pembelajaran seperti  urutan 
kegiatan pembelajaran metode, media, waktu tatap muka, dan 
pengelolaan kelas. 
3. Kriteria Efektisitas strategi Pembelajaranran 
 Kegiatan pembelajaran yang melakukan interaksi unsur-unsur 
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencapaian tujuan 
pengajaran. Dalam mengajar, seorang guru harus menyesuain strategi yang 
digunakan dengan kondisi atau suasana kelas agar strategi yang diperlukan 
dapat berjalan sesuai rencana. Tidak ada suatu stragi pembelajaran yang 
lain. Baiik dibandingkan dengan strategi pembelajaran lain. Baik tidaknya 
suatu strategi bila dilihat dari efektif tidaknya strategi tersebut dalam 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.47 
 Untuk menyatakan penggunaan suatu strategi pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila tujuan inintruksionanya dapat tercapai dengan 
baik, maka strategi yang digunakan harus dapat menuhi ha-hai berikut: 
a. Membawa siswa dari ketidaktahuan menuju pengetahuan. 
 
46 Warisita, Teknologi Pembelajaran., 275. 
47 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Strandar Proses Pendidikan., 179. 
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b. Dapat memperlancar atau mempermudah proses kegiatan belajar 
mengajar 
c. Melibatkan beberapa metode yangdapat mengaktifkan siswa dalam 
satu kali tatap muka 
d. Dapat memotivasi siswa dengan proses pembelajaran yang menarik 
e. Dapat memperluas pemikiran dan wawasan siswa yang berguna 
dalam menghadapi permasalahan kehidupan 
f. Dapat mendorong dan mengembangkan kreatifivitas siswa. 
g. Dapat merangsang siswa untuk belajar 
 
4. Jenis-jenis strategi penanaman nilai–nilai keagaman 
Strategi guru agama Islam mengandung pengertian rangkaian 
perilaku pendidik yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk 
menginformasikan, mentransformasikan dan menginternalisasikan nilai-
nilai Islam agar dapat agar membentuk kepribadian muslim seutuhnya.48 
Adapun beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan antara lain:49 
a. Keteladanan 
Keteladanan dalam bahasa arab disebut uswah, iswah, qudwah, 
qidwah yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh orang lain.50 
Dalam membina dan mendidikan anak (peserta didik) tidak hanya dapat 
 
48 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologo Pengajaran Agama 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1999), 127.  
49 Ulil Amri Syafitri, Pendidikan Karakter Berbasis Al- Qur’an (Jakarta: PT. Raja grafindo 
Persada, 2014), 99. 
50 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002),  
112. 
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dilakukan dengan cara model-model pembelajaran modern, tapi juga 
dapat dilakukan dengan cara pemberian contoh yang teladan kepada 
orang lain. 
Penggunaan metode keteladanan ini dapat tercapai dengan 
maksimal jika seluruh keluarga lembaga pendidikan menerapkan atau 
mengaplikasikan dengan mantap. Misalnya seorang ayah yang 
menyuruh anaknya untuk mengerjakan ibadah sholat, sedangkan 
ayahnya tidak memberikan contoh dan langsung bergegas mengerjakan 
ibadah sholat. 
Guru sebagai teladan yang baik bagi peserta didiknya 
hendaknya menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapannya 
sehingga naluri anak yang suka menirukan dan mencontoh dengan 
sendirinya akan mengerjakan apa yang dikerjakan maupun yang 
sarankan oleh guru. Perbuatan yang dilihat oleh anak, secara otomotasi 
akan masuk kepada jiwa kepribadian si anak, kemudian timbul sikap-
sikap terpuji pada perilaku anak. Sebagaimana tokoh psikologi 
berpendapat: “apabila anak mendengar orang tuanya mengucapkan 
asma Allah SWT, berikut anak sering melihat orang tuanya 
menjalankan perintah-perintah Allah SWT (ibadah), maka hal itu 
merupakan bibit dalam pembinaan mental jiwa anak”.51 
b. Pembiasaan 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 
 
51 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1996),  87. 
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ajaran agama Islam. Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan 
pembentukan karakter anak usia dini dalam meningkatkan pembiasaan-
pembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan di sekolah. Hakikat 
pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan adalah 
sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang pembiasaan 
selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Inti dari pembiasaan adalah 
pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat 
efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik 
kepada anak sejak dini. 
Pembiasaan merupakan penanaman kecakapan-kecakapan 
berbuat dan mengucapkan sesuatu,agar cara-cara yang tepat dapat 
disukai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatn mempunyai implikasi 
yang lebih mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan 
mengucapkan.52 
Dalam bidang keilmuan psikologi pendidikan, metode 
pembisaan dikenal dengan istilah operan conditioning, mengajarkan 
peserta didik untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, 
bekerja keras, ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas 
yang telah diberikan. Pembiasaan sengaja melakukan sesuatu secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan 
sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan adalah sesuatu 
yang diamal-kan. Pembiasaan menentukan manusia sebagai sesuatu 
 
52 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini: 
Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),172-174. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
10 
 
yang diistemawakan, yang dapat menghemat kekuatan, karena akan 
menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat 
dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan dan 
aktivitas lainnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan merupakan hal yang 
sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku 
hanya karena kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong 
mempercepat perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan 
berjalan lamban, sebab sebelum melakukan sesuatu harus memikirkan 
terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya. Metode pembiasaan 
penanaman nilai-nilai keagamaan kepada peserta perlu diterapkan oleh 
guru dalam proses pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta 
didik dengan sifat-sifat terpuji dan baik, sehingga aktivitas yang 
dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif.53 
c. Nasihat 
Metode ini merupakan metode fleksibel yang dapat digunakan 
oleh para pendidik. Kapanpun dan di manapun setiap orang yang 
melihat kepada kemungkaran atau melanggar norma-norma adat 
kebiasaan suatu kelompok, maka minimal yang bisa kita lakukan adalah 
dengan cara menasihati. Bagi seorang guru metode menasihati peserta 
didiknya dalam konteks menanamkan nilai-nilai keagamaan mempunya 
ruang yang sangat banyak untuk dapat mengaplikasikan kepada peserta 
didiknya, baik di kelas secara formal maupun secara informal di luar 
 
53 H. E. Mulyasa, ed. Dewi Ispurwanti, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi aksara, 
2003),  167. 
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kelas. Akan tetapi, penggunaan metode ini dalam menanamkan nilai-
nilai keagamaan pada peserta didik perlu mendapatkan perhatian 
khusus. Jangan sampai niat sebagai seorang pendidik memberikan 
arahan, petuah bahkan nasehat kepada peserta didiknya mendapat 
penolakan karena gaya bahasa yang terlampau menyakiti dan sulit 
diterita oleh peserta didik, sekalipun yang disampaikannya adalah 
benar. 
Oleh karena itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
oleh para pendidik, orang tua, dan para da’i atau guru dalam 
memberikan nasihat: 
1) Memberi nasihat dengan perasaan cinta dan kelembutan. Nasihat 
orang-orang yang penuh kelembutan dan kasih sayang mudah 
diterima dan mampu merubah kehidupan manusia. 
2) Menggunakan gaya bahasa yang halus dan baik. “Maka disebabkan 
rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepada-Nya.”54  
 
54 QS Ali Imran: 159 
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3) Meninggalkan gaya bahasa yang kasar dan tidak baik, karena akan 
mengakibatkan penolakan dan menyakiti perasaan. Metode para 
nabi dalam dakwah adalah kasih sayang dan kelembutan. 
4) Pemberi nasihat harus menyesuaikan diri dengan aspek tempat, 
waktu, dan materi. 
5) Menyampaikan hal-hal yang utama, pokok, dan penting. 
“Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia)  
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
 sombong lagi membanggakan diri.”55 Jika hal ini perhatikan 
oleh guru, orang tua, da’i dalam memberikan nasehat kepada peserta 
didiknya, keberhasilan yang akan tercapai tidak akan lama. Tetapi jika 
pemberian nasihat tanpa memperhatikan aspek-aspek mendasar dan 
mengetahui kejiwaan seseorang, maka yang terjadi adalah timbul 
penolakan, bahkan pemberontakan.56 
d. Tsawāb (Hukuman) 
Salah satu upaya mewujudkan tujuan pendidikan adalah 
perlunya ditanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab yang besar 
dalam proses pembelajaran. Konsistensi sikap disiplin dan ras tanggung 
 
55 QS Lukman: 17-18 
56 www.nizarmauludin.blogspot.co.id, diakses pada tanggal 11 Januari 2017 
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jawab dalam proses pembelajaran sangat diperlukan sehingga 
diperlukan metode atau tindakan-tindakan preventif, salah satu metode 
tersebut ialah pemberian hukuman atau punishment dalam satuan 
pendidikan yang bertujuan mengiringi proses pembelajaran agar 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah diharapkan. Adapun proses 
pemberian hukuman harus sesuai dengan tingkat kesalahan peserta 
didik yang melanggar tata tertib dalam satuan pendidikan. 
Elizabeth B. Hurlock memaparkan bahwa: “Punishment means 
to impose a penalty on a person for a fault offense or violation or 
retaliation”. Hukuman ialah menjatuhkan suatu siksa pada seseorang 
karena suatu pelanggaran atau kesalahan sebagai ganjaran atau 
 balasannya.57Untuk memperjelas metode hukuman ini agar 
tidak dipahami dengan setengah-setengah, perlu dilihat hadits nabi yang 
memerintahkan umatnya untuk melaksanakan ibadah sholat ketika usia 
memasuki usia 7 tahun dan memerintahkan untuk memukulnya ketika 
pada usia 10 tahun jika tidak mengerjakan solat. Dari’ Abdullah bi‘Amr 
Radhiyaallahu anhu, ia berkata, “Rasulullah shallahu’alaihi wasalam 
                bersabda:  
 ُم ُر ْو َأ ا ْو َلا ُد ُك ْم  ِب َّصلا َلا ِة  َو ُه ْم  َا ْبَن ُءا  َس ْب ِع  ِس ِن ْي َن َو , ْضا ِر ُب ْو ُه ْم  َع َل ْي َه َو ا ُه ْم  َا ْبَن ُءا  َع ْش ٍر َو , ُف ُر ُق ْو َب ا ـْيَن ُه ْم 
 ِفي  
 َملا َض ِجا ِع  
 
57 Muhammad Fauzi, Jurnal Pendidikan Al Ibrah, vol 1 no. 1, 2016,  32. 
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Artinya: Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh 
tahun! Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka 
meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara 
anak laki-laki dan anak perempuan). (Rowahu Abu Dawud). 
Dari pemaparan hadits di atas, dapat diambil pengertian bahwa 
anak harus disuruh mengerjakan shalat ketika berusia tujuh tahun agar 
terbiasa menjalankannya dalam kehidupan sehari-hari, apabila anak 
tidak mengerjakan shalat, maka hukumlah dengan pukulan. Makna dari 
kata (pukulah) dalam hadits tersebut adalah memberikan peringatan 
dengan tujuan memberikan pelajaran. Tujuan pemberian hukuman 
pukul sebagai tindakan pencegahan (preventif) agar anak pada usia 10 
tahun akan melaksanakan ibadah salat lima waktu sebagai bentuk 
penghambaan diri kepada Tuhan yang maha esa. Model penanaman 
nilai dengan metode hukuman menuai banyak pro dan kontra di 
kalangan masyakarat luas. Akan tetapi kontroversi tersebut akan dapat 
dimini-malisir jika metode ini mempunyai syarat-syarat yang harus 
dilakukan ketika memberlakukan sebuah hukuman, di antaranya: 
1) Pemberian hukuman harus dilandasi dengan cinta, kasih sayang  
2) kepada peserta didik, bukan karena sakit hati atau kemarahan 
seorang guru. 
3) Pemberian hukuman merupakan cara dan alternatif yang terakhir 
 dalam mendidik siswa. Selain model hukuman yang mendidik, cara 
ini juga sebisa mungkin menjadi jalan yang terakhir dalam proses 
pembelajaran. 
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4) Harus menimbulkan kesan jera kepada peserta. Perlu digarisbawahi, 
kesan jera yang timbul dari peserta didik bukan karena hukumannya 
yang keras lagi kasar, tetapi ada berbagai metode-metode lain yang 
dapat diterapkan oleh guru. 
5) Harus mengandung unsur edukasi. Jika metode hukuman terpaksa 
harus dilaksanakan, maka jenis hukuman harus bersifat mendidik. 
Metode pemberian hukuman berupa sisksaan atau pukulan 
kepada peserta didik merupakan bentuk tindakan pencegahan bagi 
seorang anak dan dengan tujuan tidak untuk mencederai peserta didik, 
sehingga peserta didik sadar akan kewajibannya sebagai seorang pelajar.  
B. Konsep Nilai-Nilai Keagamaan  
1. Pengertian Penanaman Nilai-nilai Keagamaan 
Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan banyak pengertian 
. Pengertian yang satu berbeda dengan pengertian yang lain karena 
nilai mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pengertian-pengertian dan 
aktifitas manusia yang kompleks dan sulit ditentukan batasannya. Milton 
Rokeach dan James Bank mengemukakan bahwa nilai adalah: “Suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem keper-cayaan dalam 
mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindak-an, atau mengenai 
yang pantas atau tidak pantas.”58 
Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa nilai merupakan sifat 
yang melekat pada sesuatu sistem kepercayaan yang berhubungan dengan 
 
58 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),  60. 
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subjek yang memb metode, media, waktu atap muka,bearti. Dalam hal ini, 
subjeknya adalah manusia yang mengartikan dan yang meyakini. Sidi Gazalba 
mengartikan nilai sebagai berikut: “Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak. 
Ia ideal, bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 
salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal perhatian yang 
dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.”59 
Pengertian tersebut menunjukkan adanya hubungan antara subjek 
penilaian dengan objek sehingga menghasilkan perbedaan nilai antara garam 
dengan emas. Allah SWT itu tidak bernilai apabila tidak ada subjek yang 
memberi nilai. Allah SWT menjadi berarti setelah ada makhluk yang 
membutuhkan. Ketika Allah SWT sendirian, Ia hanya berarti bagi diri-Nya 
sendiri. Akan tetapi nilai semata-mata bukan terletak pada subjek pemberian 
nilai. Di dalam sesuatu tersebut mengandung hal yang bersifat esensial yang 
menjadikan sesuatu bernilai. Seperti halnya pada ilmu pengetahuan, nilai 
berakar dan diperoleh dari sumber yang obyektif. Banyak cabang ilmu 
pengetahuan yang mempersoalkan nilai secara khusus.60 Pertama, logika. Ia 
mempersoalkan tentang nilai kebenaran sehingga dapat diperoleh aturan 
berfikir yang benar dan berurutan. Kedua, etika yang memper-soalkan tentang 
nilai kebaikan, yaitu tentang kebaikan tingkah laku manusia dalam kehidupan 
sehari-hari yang berhubungan dengan sesamanya. Ketiga, estetika yang 
mempersoalkan tentang nilai keindahan, baik keindahan tentang alam maupun 
keindahan sesuatu yang dibuat oleh manusia. Nilai-nilai sering digunakan 
secara sempit dalam kehidupan sehari-hari. Dari sini dapat diketahui bahwa 
 
59 Ibid., 61. 
60M Djunaidi Ghoni, Nilai Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),  11.   
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istilah nilai mempunyai pegertian yang sangat sama dengan kebaikan. Dalam 
masalah ini yang terpenting adalah relasi antara yang baik dengan kewajiban. 
Misalnya, guru dalam berhubungan atau berkomunikasi dengan murid harus 
mempunyai tatanan nilai yang baik, sehubungan dengan tugas dan wewenang 
dia sebagai seorang guru. Seorang anak atau peserta didik akan 
memperhatikan dan menirunya Pada hakekatnya, nilai tersebut tidak selalu 
disadari oleh manusia karena nilai mempunyai sifat yang abstrak dan 
merupakan landasan dan dasarbagi perubahan. Nilai-nilai merupakan 
pendorong dalam hidup seseorang pribadi atau kelompok. Oleh karena itu, 
nilai mempunyai andil atau peran yang sangat penting dalam proses perubahan 
sosial.61 
 
2. Jenis-Jenis Nilai Keagamaan 
Pengertian nilai yang telah dijekaskan di atas pada dasarnya belum 
dapat memberikan gambaran yang konkrit bagaimana mengembangkan model-
model strategi pendidikan nilai. Masing-masing nilai masi memiliki 
keberagaman pada sifat, sumber, maupun pada hirarki tata sifatnya. Menurut M 
Chabib Thoha, dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam, bahwa untuk 
lebih memperjelas tentang nilai, maka nilai dapatdibedakan dari beberapa 
klasifikasi.62 Antara lain: 
 
61 Nunung Isa Ansori, “Aktualisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Surya Buana” (Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 
2007), 25. 
62  M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),  63 
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a. Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut Abraham 
Maslow dapat dibedakan menjadi: 1) nilai Biologis, 2) nilai keamanan, 3) 
nilai cinta kasih, 4) nilai harga diri, 5) nilai jati diri. 
b. Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan mengem-
bangkannya: 1) nilai yang statik, seperti kognisi, emosi, dan psikomotor, 
2) nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi berprestasi, motivasi 
berafiliasi, motivasi berkuasa. 
c.  Dilihat dari proses budaya: 1) nilai ilmu pengetahuan, 2) nilai ekonomi, 3) 
nilai keindahan, 4) nilai politik, 5) nilai keagamaan, 6) nilai kekeluargaan, 
7) nilai kejasmanian. 
d. Dilihat dari pembagian nilai: 1) nilai-nilai subyektif, 2) nilai-nilai obyektif 
metafisik. 
e. Nilai berdasar dari sumbernya: 1) nilai Ilahiyah (Ubudiyah dan 
Mu’amalah), 2) nilai Insaniyah, nilai yang diciptakan oleh manusia atas 
dasar kriteria manusia itu juga. 
f.  Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya: 1) nilai-nilai 
universal, 2) nilai-nilai lokal. 
.  Menurut Muhadjir, nilai secara hiearkis dapat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu:1) nilai-nilai ilahiyah yang terdiri dari nilai-nilai 
ubudiyah dan nilai-nilai mu’amalah,2) nilai-nilai etika insaniyah yang terdiri 
dari nilai rasional, sosial, individual, biovistik, ekonomi, politik, dan nilali 
estetik. 
Dari gambar dan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kedudukan nilai 
yang bersifat ketuhanan derajatnya lebih tinggi dari pada yang lainnya. Hal ini 
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dibuktikan dengan hubungan horizontal yang harus dilakukan oleh nilai yang 
berada di bawahnya. Sedangkan nilai hidup insani mempunyai hubungan yang 
sederajat dengan masing-masing nilai yang berada di bawah lingkup nilai 
insani. Di samping itu, hubungan tata nilai Ilahiyah sebagai sumber nilai dan 
esensi nilai, dengan nilai-nilai insaniyah dapat di bagi atas: 
a. Nilai Ilahi, nilai yang dititahkan nabi pada RasulNya yang berbentuk 
taqwa, iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi.63 Nilai-nilai Ilahi 
 selamanya tidak akan mengalami perubahan. Nilai-nilai Ilahi yang 
fundamental mengandung kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku 
 pribadi dan anggota masyarakat. Ilahiyah Ubudiyah, Ilahiyah Mu’amalah 
dan Etik Insaniyah (rasional, individual, ekonomi, estetik, politik, 
biovisik, sosial) 
 
b. Nilai Insani, nilai yang tumbuh atas kesepakatan manusia serta hidup dan 
 berkembang dari peradaban manusia.64  
Disamping itu juga nilai yang mempunyai tujuh nilai yang telah 
dijelaskan di atas. Pada hakikatnya nilai ilahi mempunyai relasi atau hubungan 
dengan nilai Insani. Nilai ilahi memiliki kedudukan vertikal lebih tinggi 
daripada nilai hidup lainnya. Di samping hirarkinya lebih tinggi,nilai 
keagamaan mempunyai konsekuensi pada nilai lainnya. Sebaliknya, nilai 
lainnya memerlukan konsultasi pada nilai etis-religius.65Relasi antar nilai 
 
63 Muhaimin; Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 
Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 111. 
64Ibid.,112  
65 Ibid., 113. 
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insani dengan nilai ilahi dapat dipadukan dan diringkas menjadi empat 
macam, yaitu: 
a. Lateral horizontal, nilai-nilai insani mempunyai hubungan sederajat 
dengan yang lainnya. Dalam artian dapat saling berkonsultasi atau tidak 
antara satu dengan yang lain. 
b. Lateral sekuensial, nilai-nilai insani mempunyai hubungan sederajat yang 
saling berkonsultasi. 
c. Linier sinkrum, hubungan hirarki yang etis insani lebih tinggi dari yang 
manusiawi lainnya, yang lebih tinggi mempunyai fungsi menyatukan. 
d. Linier koheren, hubungan hirarki yang menjadi tempat konsultan dan 
menjadi pemandu semua nilai. 
Hal yang harus dipahami adalah bahwa semakin kuat iman (wilayah 
pertama) ke dalam wilayah kedua dan ketiga, maka nilai-nilai insani itu 
semakin diwarnai oleh jiwa keagamaan. Di samping itu, jika nilai-nilai insani 
mengunci diri pada wilayah ketiga, maka tidak akan disinari oleh nilai-nilai 
ilahi (agama). Akan tetapi, jika diteruskan sampai kepada wilayah pertama, 
menentukan root-valuesnya, semua aspek hidup harus bermuara pada nilai-
nilai ilahiyah tersebut.66 
Muhaimin yang mengutip pendapatnya Webster menjelaskan nilai 
adalah suatu keyakinan yang menjadi dasar seseorang atau sekelompok orang 
untuk memilih. Strategi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Peserta 
Didik tindakannya, menilai sesuatu yang bermakna bagi kehidupannya.67 
 
66 Ansori, “Aktualisasi Nilai-Nilai.,  29. 
67 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),  148. 
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Adapun macam nilai-nilai keagamaan yang harus diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Aqidah 
Aqidah adalah bentuk masdar dari kata ‘aqada, ya’qidu, ’aqdan-
‘aqīdatan yang berarti simpulan, ikatan, sangkutan, perjanjian dan kokoh. 
Sedang secara teknis, aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. 
Tumbuhnya kepercayaan tentunya di dalam hati, sehingga yang dimaksud 
aqidah adalah kepercayaan yang menghujam atau tersimpul di dalam hati.68 
Sedangkan menurut istilah, aqidah adalah hal-hal yang wajib dibenarkan 
oleh hati dan jiwa merasa tentram karenanya, sehingga menjadi keyakinan 
kukuh yang tidak tercampur oleh keraguan.69 M. Hasbi Ash Shiddiqi 
mengatakan aqidah menurut ketentuan bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu 
yang dipegang teguh dan terhunjam kuat di dalam lubuk jiwa dan tak dapat 
beralih darinya.70 Adapun aqidah menurut Syaikh Mahmoud Syaltut adalah 
segi teoritis yang dituntut pertama-tama dari segala sesuatu untuk 
dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri oleh 
syakwasangka dan tidak dipengaruhi oleh keragu-raguan.71 Aqidah adalah 
urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa 
dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan keraguan.72 
Karakteristik Aqidah Islam sangat murni, baik dalam proses maupun isinya. 
 
68 Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 
1994),  241-242 
69 Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 
2005),  28. 
70 Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1983),  51 
71 Syaikh Mahmoud Syaltout, Islam sebagai Aqidah dan Syari’ah (1) (Jakarta: Bulan Bintang, 
1967), 28-29. 
72 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian 
Muslim (Bandung: Rosda karya, 2006),  124 
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Aqidah dalam Islam selanjutnya harus berpengaruh terhadap segala 
aktivitas yang dilakukan oleh manusia sehingga segala akitivitas tersebut 
bernilai ibadah. Di antara fungsi Aqidah adalah: 
1)  Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki oleh manusia 
sejak lahir. 
Manusia sejak lahir telah memiliki potensi keberagamaan 
(fitrah), sehingga sepanjang hidupnya manusia membutuhkan agama 
dalam rangka mencari keyakinan terhadap Allah SWT. Aqidah Islam 
berperan memenuhi kebutuhan fitrah manusia tersebut, menuntun dan 
mengarahkan manusia kepada keyakinan yang benar tentang Allah 
SWT. 
2)  Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa 
Agama sebagai kebutuhan fitrah manusia akan senantiasa 
menuntut dan mendorongnya untuk terus mencarinya. Aqidah 
memberikan jawaban yang pasti, sehingga kebutuhan rohaniahnya dapat 
terpenuhi. Misalnya, seseorang yang berkeyakinan bahwa setiap rizki 
dan segala ketentuannya sudah ditetapkan oleh Allah SWT akan merasa 
tenang dan tidak khawatir akan rizki yang didapatnya setiap hari. Bahwa 
setiap orang berikhtiar untuk menjemput rizki yang telah ditetapkan 
merupakan sebuah kewajiban. Akan tetapi ketika telah masuk pada 
persolan hasil, mutlak hak priogatif Allah swt. Oleh karena itu, 
seseorang yang mempunyai akidah yang mantap tidak akan pernah 
khawatir dan hidupnya akan senantiasa berada ketenangan. 
3)  Memberikan pedoman hidup yang pasti. 
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Keyakinan terhadap Allah SWT yang diberikan kepada manusia 
berfungsi memberikan arahan dan pedoman yang pasti, sebab aqidah 
menunjukan kebenaran keyakinan yang sesungguhnya. Aqidah 
memberikan pengetahuan berasal dari apa dan dari mana manusia 
diciptakan. Dengan mengetahui jawaban ini minimal akan memberikan 
manfaat bahwa tidak ada yang dapat manusia sombongkan, kecuali 
yang “Maha Sombong”. 
Aqidah Islam sebagai keyakinan akan membentuk perilaku 
bahkan mempengaruhi kehidupan seorang muslim. Abu al-A'la Al-
Maududi menyebutkan pengaruh aqidah tauhid sebagai berikut : 
a) Menjauhkan manusia dari pandangan yang sempit dan picik. 
b) Menanamkan kepercayaan terhadap diri sendiri dan tahu harga diri. 
c) Menumbuhkan sifat rendah hati dan khidmat 
d) Membentuk manusia menjadi jujur dan adil 
e) Menghilangkan sifat murung dan putus asa dalam menghadapi setiap 
persoalan dan situasi. 
f) Membentuk pendirian yang teguh, kesabaran, ketabahan dan optimis 
g) Menanamkan sifat kesatria, semangat dan berani, tidak gentar 
menghadapi resiko, bahkan tidak takut kepada maut 
h) Menciptakan sikap hidup damai dan ridla 
i) Membentuk manusia menjadi patuh, taat dan disiplin menjalankan 
peraturan ilahi.73 
b. Nilai Akhlaq 
 
73 www.Lenterakita.com, diakses 9 Januari 2017 
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Akhlak secara etimologi berasal dari kata khuluq dan jama’nya akhlāq 
yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula kata khuluq 
mempunyai kesesuaian dengan khilq, hanya saja khuluq merupakan perangai 
manusia dari dalam diri (ruhaniah) sedang khilq merupakan perangai manusia 
dari luar (jasmani).74 
Ibnu Maskawaih dalam bukunya Tahdzīb al-Akhlāq wa Thathīr al-
A’rāq men-definisikan akhlak dengan keadaan gerak yang mendorong ke 
arah melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan pikiran.75 Menurut 
Ahmad Amin, yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, 
bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. 
Dalam penjelasan beliau, kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan 
sesudah bimbang, sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang 
sehingga mudah dikerjakan. Jika kehendak itu dikerjakan berulang-kali 
sehingga menjadi kebiasaan, maka itulah yang kemudian berproses menjadi 
akhlak.76 Akhlaq adalah keadaan jiwa seseorang yang men-dorongnya untuk 
melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan 
pertimbangan.77Imam Ghazali dalam kitabnya Ihyā` ‘Ulūm al-dīn 
menyatakan bahwa akhlaq adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang 
lahir dari perbuatan dengan mudah tanpa melalui pemikiran.78 
 
74 Abdullah bin ‘Abdil Hamid al-Atsari, Panduan Aqidah Lengkap (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 
2005), 243. 
75 Ibid., 244. 
76 Tim Dosen Agama Islam, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa (Malang: IKIP Malang, 
1995),  170. 
77 Departemen Agama, Kurikulum dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah 
(Jakarta: Departemen Agama, 2003),  151. 
78 Ibid., 152. 
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Dari berbagai pendapat dirumuskan bahwa nilai-nilai Islam 
mempunyai titik tekan yang sama tentang apa pendidikan akhlak itu sendiri. 
Pendidikan akhlak merupakan suatu sarana pendidikan agama Islam yang di 
dalamnya terdapat bimbingan dari pendidik kepada peserta didik agar mereka 
mampu memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran ajaran agama 
Islam, kemudian mengamal-kannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
yang lebih penting, mereka dapat terbiasa melakukan perbuatan dari hati 
nurani yang ikhlas dan spontan tanpa harus menyimpang dari Al-Qur’an dan 
Hadits. 
c. Nilai Syari’ah 
Pentingnya nilai syari’ah dalam kehidupan manusia, bahkan Firman 
Allah menyebutkan hanya sekali dari Al Qur’an  Al- Jiatsiyah ayat 18: 
 َنْوَُملَْعَيلا َنْيِذَّلا َءاَوَْهأ ِْعبََّتتِلاَو اَهِْعبَّتاَف ِرَْملأا َنِم ٍةَعْيِرَش ىَلَع َكَانَْلعَج َُّمث 
Artinya: “kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah 
kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak Mengetahui.” 79 
Dari ayat ini dapat diambil makna bahwa sebagai makhluk yang 
memerlukan pedoman hidup berupa Al-Qur’an, sudah selayaknya manusia 
menggunakan syari’ah sebagai langkah untuk menjalani kehidupannya, 
karena dapat diketahui bahwa tujuan atau manfaat syari'at adalah untuk 
mewujudkan kemaslahatn kehidupan manusia, baik untuk kehidupannya di 
dunia ini maupun di akhirat nanti. 
 
79  Q.S. Al-Jātsiyah: 18 
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Syari’ah merupakan sebuah jalan hidup yang ditentukan oleh Allah 
SWT sebagai panduan dalam menjalankan kehidupan di dunia untuk menuju 
kehidupan akhirat. Fungsinya adalah membimbing manusia yang berdasarkan 
sumber hukum Islam yaitu Al Qur’an dan Sunnah. Secara umum, fungsi 
syari’ah adalah sebagai pedoman hidup yang telah diajarkan Nabi 
Muhammad SAW agar hidup manusia lebih terarah menuju kekehidupan 
       akhirat. Akan tetapi, secara khusus syari’ah berfungsi sebagai: 
1) Ibadah. Ibadah kepada Allah melalui rukun atau kewajiban yang telah 
diatur, seperti rukun Islam dan Iman, dan sebagainya. 
2)  Mu’amalah, hubungan manusia dengan manusia 
3) Munakahah, perkawinan, peraturan rumah tangga, dan sebagainya. 
4)  Jinayah, hukum-hukum pidana, seperti: qishās, qadzf, kifārat, dan lain- 
lain. 
5) Siyasah, masalah-masalah keduniaan, seperti politik, tanggung jawab,  
toleransi, dan semacamnya. 
C. Bentuk Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
1. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai suatu program diluar jam 
pelajaran sekolah yang dkembangkan untuk memperlancar program yang 
dikembangkan untuk memperlancar program kurikuler dengan kegiatan ini 
dapat berjalan lancar.80 Kegiatan ini ini dilakukan dengan perencanaan 
kegiatan anak, yaitu kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan selama 
bersekolah dalam rangkah pencapaian tujuan pendidikan dan berupaya 
 
80 Yuda M. Saputra, Pengembangan Kegiatan ko dan Extrakurikuler (Jakarta: Depdiknas, 
1998), 8. 
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membentuk watak dan kepribadian serta pengembang bakat, minat  dan 
keunikan siswa yang dilakukan melalui: 
a. Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan 
secara terjadwal 2 jam di dalam kelas dan diruang konseling serta 
pelayanan yang bersifat insindental kepada siswa berkenan dengan 
masalah pribadi, kehidupan social serta kegiatan belajar dan 
pengembangan karir. 
b. Kegiatan extrakurikuler dilakukan secara terjadwal diluar pelajaran 
oleh guru-guru dan Pembina extrakuri kuler, dikoordinir oleh wakil 
kepala sekolah dan kesiswaan. 
c. Pembiasaan yang ditimbulkan melalui kegiatan rutin, sontan dan 
keteladanan yang baik diluar kelas.  
Suatu program pendidkan pada semua jenjang dan jalur pendidikan 
terdiri dari tiga kelompok, yakni:  kelompok mata pelajaran, kelompok 
muatan local dan kelompok pengembangan diri. Kegiatan ekstrakurikuler. 
Istilah tersebut digunakan untuk maksud kegiatan diluar kurikulum 
sekolah.81 Meskipun istilah tersebut digunakan untuk maksud kegiatan 
diluar kurikulum seklahan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam aspek kognitif maupun efektif, mengembangkan  bakat serta 
dengan membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan yang 
lainnya. 
2. Fungsi Kegiatan Ekstrakulikuler 
 
81 Moh. Uzer dan Lilis, Upaya Optimis Kegiatan Belajar Mengajar ( Bandung : PT 
Remaja Rosdika,1993),22. 
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a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk  
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 
dengan potensi, bakat dan minat mereka. 
b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 
yang menunjang proses perkembangan. 
d. Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
3. Tujuan dan Manfaat Kegiatan Ekstrakulikuler 
Tujuan Kegiatan Ekstrakulikuler: 
a.  Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan 
karya. 
b.   Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugas. 
c.   Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan 
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri. 
d. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan- 
persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang produktif 
terhadap permasalahan sosial keagamaan. 
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e.   Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan 
terampil. 
f.  Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
komunikasi (human relation) dengan baik, secara verbal dan 
nonverbal. 
4.  Manfaat Kegiatan Ekstrakulikuler 
a.   Siswa terlatih dalam satu organisasi. 
b.   Siswa terlatih dalam suatu kegiatan EO ( Even Organizer ). 
c.    Siswa terlatih menjadi seorang pemimpin. 
d.   Siswa terlatih berinteraksi dengan kegiatan luar sekolah. 
e.   Siswa terlatih mempunyai suatu ketrampilan, sebagai benih untuk 
berkembang ke depan. 
f.     Siswa terlatih menghargai kelebihan orang lain. 
g.   Siswa terlatih menghadapi tantangan yang datang. 
h.   Siswa terlatih membuat relasi yang langgeng ( Interpersonal ). 
j.     Siswa termotivasi akan cita-citanya /karir yang akan ia raih. 
k. Tanpa disadari Siswa merasa bertanggungjawab atas kemajuan 
     sekolahnya. 
l.  Siswa menghargai jerih payah orang siswa berwawasan internasional. 
5.  Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakulikuler 
a.   Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, bakat, minat peserta didik masing-masing. 
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b.   Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
            c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang  menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
            d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggebirakan peserta didik. 
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didi untuk beerja dengan baik dan berhasil. 
f. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat 
6.   Format Kegiatan Ekstrakulikuler 
a.  Individual,yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta 
didik secara perorangan. 
b. Kelompok, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh 
kelompok-kelompok peserta didik. 
c. Klasikal, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh 
peserta didik dalam satu kelas. 
d.  Gabungan, yaitu format kegiatan ekstraurikuler yang diikuti peserta 
didik antar kelas atau antar sekolah. 
e.  Lapangan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti seorang 
atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan diluar kelas atau 
kegiatan lapangan. 
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  Dalam pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler harus memperhatikan aspek 
keselamatan. bahwa kegiatan yang akan dilakukan harus memperhatikan 
aspek keselamatan. Semua aturan keselamatan diperhatikan, dan keadaan 
lingkungan menjamin peserta tanpa takut terjadinya cedera.82 Hal tersebut 
berfungsi agar membantu kenyaman dan ketenangan anak ketika mengikuti 
kegiatan tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam pelajaran 
dan telah terprogram sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. 
Penjadwalan waktu bagi masing-masing kegiatan ekstrakurikuler, disajikan 
dalam sebuah susunan program dan merupakan kebijakan dan tanggung jawab 
dari sekolah tersebut. Salah satu bentuk pelaksanaan ekstrakurikuler yakni 
ekstrakurikuler kepramukaan.  
   Ekstrakurikuler kepramukaan merupakan ekstrakurikuler yang 
diwajibkan bagi pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Hal tersebut 
didasari oleh Permendikbud RI No. 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan 
Kepramukaan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah. Pendidikan kepramukaan merupakan salah satu 
pilar pendidikan bagi kaum muda Indonesia.Pendidikan kepramukaan dituntut 
untuk lebih berkontribusi secara nyata dalam hidup dan kehidupan berbangsa 
dan bernegara, termasuk dalam menyelesaikan masalah kaum muda. 
D. Konsep Dasar Kepramukaan 
1. Sejarah Gerakan Pramuka 
 
82 Yuda M. Saputra, Pengembangan Kegiatan KO dan Ekstrakurikuler (Jakarta: Depdikbud-Dirjen 
Pendidikan Tinggi, Proyek PGSD, 1998), 84. 
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Sejarah Baden Powell yang menjadi Bapak Pramuka Sedunia (Chief 
Scout of the World) serta sebagai pendiri gerakan kepramukaan sedunia, 
pengalaman Lord Robert Baden Powell lah yang mendasari pembinaan remaja 
di Inggris yang kemudian berkembang dan beradaptasi sebagai sistem 
pendidikan kepramukaan di seluruh dunia.83 Gagasan Baden Powell mengenai 
kegiatan pramuka tersebut kemudian menyebar ke berbagai negara termasuk 
Nederland atau Belanda dengan nama Padvinder. Kemudian gagasan tersebut 
dibawa ke Indonesia dan didirikan organisasi orang belanda di Indonesia 
dengan nama Nederland Indische Padvinders Vereeniging (Persatuan Pandu-
Pandu Hindia Belanda). Oleh pemimpin gerakan nasional dibentuk organisasi 
kepanduan yang tujuannya untuk membentuk manusia Indonesia yang baik 
dan menjadi keder gerakan nasional. Hingga muncul bermacam-macam 
organisasi seperti JPO (Javaanse Padvinders Organizatie), JJP (Jong Java 
Padvidery), NATIPIJ (Nationale Islamitsche Padvindery), SIAP (Sarekat 
Islam Afdeling Padvindery), HW (Hisbul Wathon).84 
Dengan meningkatnya kesadaran nasional setelah sumpah pemuda 
maka pada tahun 1930 seluruh organisasi kepanduan dirubah dan kemudian 
digabung menjadi PAPI (Persatuan Antara Pandu Indonesia) lalu tahun 1961 
kepanduan Indonesia terpecah menjadi 100 organisasi yang terhimpun pada 
tiga federasi yaitu IPINDO (Ikatan Pandu Indonesia), POPPINDO (Persatuan 
Pandu Puteri Indonesia) dan PKPI (Persatuan Kepanduan Indonesia). Karena 
masih adanya rasa golongan yang tinggi membuat PERKINDO makin lemah, 
kelemaha tersebut dipergunakan oleh pihak komunis agar jadi gerakan pioner 
 
83 PAH Tim, Panduan Lengkap Gerakan Pramuka (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2012),  9. 
84 Ibid., 11. 
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muda seperi yang terdapat dalam negara komunis. Akan tetapi kekuatan 
pancasila dalam PERKINDO menentang dengan bantuan Perdana Menteri Ir. 
Juanda maka menghasilkan Keppres No 238 tahun 1961 tentang gerakan 
Pramuka yang pada tanggal 20 Mei 1961 ditandatangani oleh Pjs Presiden RI 
Ir. Juanda karena Presiden Soekarno sedang kunjungan ke Jepang. Gerakan 
Pramuka diperkenalakan secara resmi pada khalayak pada tanggal 14 Agustus 
1961. Maka sejak itulah tanggal 14 Agustus dijadikan sebagai hari ulang tahun 
Gerakan Pramuka.85 
2. Pengertian Pramuka, Kepramukaan dan Gerakan Pramuka 
a. Pramuka 
Pramuka merupakan suatu pendidikan khususnya dalam pembinaan 
watak, kepemimpinan, keorganisasian, mental, fisik, jiwa kebersamaan 
(Survival), dan pemecahan masalah atau analisis SWOT.86 Sedangkan 
menurut Natal Kristiono, mengatakan bahwa pramuka merupakan singkatan 
dari Praja Muda Karana yang artinya yaitu masyarakat yang penuh kreasi. 
Mudahnya, pramuka adalah “orangnya”.87 
b. Kepramukaan 
  Kepramukaan merupakan proses pendidikan diluar sekolah dan 
diluar keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik, menyenangkan, sehat, 
teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip 
 
85 Ibid., 11. 
86 4 Mas’ut. “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Terhadap Kedisiplinan Belajar IPS 
Siswa” (.Jurnal Pendidikan Geografi.Vol.2, No.1, 2014.), 9. 
87  Natal Kristiono, Buku Pintar Pramuka untuk Madrasah Ibtidaiyah (Semarang: 2018), 1. 
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dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran akhirnya 
pembentukan watak.88 
  Kepramukaan merupakan suatu proses pendidikan dalam bentuk 
kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak dibawah 
tanggung jawab orang dewasa yang dilaksanakan di alam terbuka, diluar 
sekolah dan keluarga, dengan menggunakan prinsip dan metode khusus.89 
pengertian kepramukaan di atas dapat disimpulkan bahwa, kepramukaan 
merupakan proses pendidikan non formal yang dilaksanakan diluar 
lingkungan sekolah dan keluarga dengan berbagai bentuk kegiatan yang 
berpegang teguh pada prinsip dasar kepramukaan dan metodekepramukaan, 
dimana sasaran akhirnya adalah pembentukan watak para peseta didik. 
c. Gerakan Pramuka 
Gerakan pramuka merupakan wadah pengembangan dan pembinaan 
bagi anggota Pramuka Siaga, Penggalang, Penegak, Pendega, Pembina, 
Pelatih dan sebagainya berdasarkan prinsip dan metode kepramukaan serta 
berdasarkan sistem samong. Gerakan Pramuka diatur oleh Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2010 dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 238 tahun 1961 yang merupakan kelanjutan dan pengembangan 
Gerakan Kepaduan Nasional Indonesia. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Gerakan 
Pramuka merupakan suatu wadah atau tempat dilaksanakannya proses 
 
88 Reka Kerja KMD Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Pedoman Materi Kursus Pembina 
Pramuka Mahir Tingkat Dasar (Purwokerto: Lemdika Gerakan Pramuka:2008). .11. 
89 Diah Rahmatika, Buku Panduan Pramuka Edisi Pelajar (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2015), 8. 
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pendidikan bagi anak-anak dan pemuda dibawah tanggungjawab orang 
dewasa yang dilakukan diluar sekolah dan lingkungan keluarga dalam 
membentuk kegiatan yang menantang dan menarik minat kaum muda yang 
disesuaikan dengan usia, perkembangan usia, jasmani dan rohani dengan 
berpegang teguh pada prisip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan 
sebagai ciri khas yang membedakan pendidikan kepramukaan dengan 
pendidikan yang lainnya. 
3. Dasar Kegiatan Pramuka 
Dasar penyelenggaraan Gerakan Pramuka sebagai Landasan Hukum 
diatur berdasarkan: 
a. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka; 
b. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 238 Tahun 1961 Tentang 
Gerakan Pramuka; 
c. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 118 Tahun 1961 Tentang 
Penganugerahan Pandji kepada Gerakan Pendidikan Kepanduan Praja 
Muda Karana; 
d. Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka No: 11/Munas/2013 
Tentang Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan 
Pramuka.90 
Landasan Hukum Gerakan Pramuka merupakan landasan gerak setiap 
aktifitas dalam menjalankan tatalaksana organisasi dan manajemen Gerakan 
 
90 Ibid., 5. 
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Pramuka diantaranya dituangkan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga Gerakan Pramuka. 
4. Prinsip dasar Pramuka 
Setiap anggota Pramuka wajib memegang teguh prinsip dasar 
kepramukaan. Prinsip dasar kepramukaan adalah norma hidup yang harus 
menjiwai di dalam setiap anggota Pramuka. Anton Kristiadi mengungkapkan 
bahwa: “Prinsip ini ditanamkan dan dikembangkan kepada para anggota 
Pramuka melalui proses penghayatan diri dengan bantuan tenaga pendidik, 
sehigga bisa mengamalkannya secara ikhlas, penuh kesabaran, kemandirian, 
kepedulian, tanggung jawab dan bermoral baik sebagai primadi ataupun 
sebagai anggota masyarakat.91” Sedangkan berdasarkan Anggaran dasar 
menyatakan bahwa prinsip dasar Kepramukaan meliputi: 
a. Iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 
b. Peduli terhadap bangsa dan tanah air, sesama hidup dan alam seisinya; 
c. Peduli terhadap diri pribadinya; dan 
d. Taat kepada Kode Kehormatan Pramuka.92 
Dari penjelasan di atas, prinsip dasar kepramukaan harus ditaamkan pada 
anggota pramuka melalui tenaga pendidik agar mereka dapat menjadi anggota 
pramuka yang baik. Dalam pelaksanaan dari prinsip-prinsip dasar kepramukaan 
dilakukan dalam bentuk: 
 
91 Anton Kristiadi.: Mengenal Gerakan Pramuka Ensiklopedia Praja Muda Karana Indonesia dan 
Kepanduan (Surakarta: PT. Borobudur Inspira Nusantara, 2014), .39. 
92 10 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 
Tentang Anggaran Rumah Tangga (ART) (Semarang:2013), 28. 
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a. Menaati perintah Tuhan Yang Maha Esa, menjauhi larangan-Nya dan 
beribadah sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya; 
b. Melakukan kewajiban untuk menjaga, memelihaa, persaudaraan, dalam 
Perdamaian dimasyarakat, dan memperkokoh persatuanmempertahankan 
Pancasila, Undang-Undang Dasar Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dan Kebhinekaan; 
c.  Melestarikan lingkungan hidup yang bersih dan sehat supaya bisa 
menunjang dan memberikan kenyamanan serta kesejahteraan hidup 
masyarakat; 
d. Pengakuan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, namun hidup dalam 
kebersamaan berdasarkan prinsip perikemanusiaan yang dil dan beradab, 
e.  Memahami potensi diri untuk dikembangkan dengan cerdas guna 
kepentingan masa deoannya dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara; serta 
f. Mengamalkan Satya dan Darma Pramuka dalam kehidupan sehari-hari.93 
Dari penjelasan di atas, bahwa prinsip dasar kepramukaan merupakan 
suatu norma yang harus melekat pada diri anggota pramuka, yaitu peserta didik 
yang melaksanakan kegiatan ini, sehingga mereka dapat melaksanakan 
kehidupan dengan berlandaskan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta dapat memenuhi kewajibannya sebagai warga negara yang baik serta dapat 
memberikan kenyamanan dan kesejahteraan bagi dirinya dan orang lain 
disekitanya. 
 
93  Kristiadi, Mengenal Gerakan Pramuka Ensiklopedia Praja Muda Karana Indonesia dan 
Kepanduan,40. 
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5. Fungsi dan Tujuan Pramuka 
Gerakan pramuka merupakan pelengkap pendidikan sekolah dan 
pendidikan lingkup keluarga. Kegiatan kepramukaan akan mengisi kebutuhan 
peserta didik yang mungkin belum tercakup dalam pendidikan sekolah dan 
keluarga. Pramuka memiliki berbagai fungsi, yaitu : 
a. Menjadi wadah dalam melakukan kegiatan yang menarik bagi anak atau 
pemuda. Pramuka akan menjadi kegiatan pendidikan yang menyenangkan 
melalui berbagai kegiatan yang dikemas dalam bermacam-macam aktivitas 
dan permainan; 
b. Pramuka akan menjadi sarana pengabdian bagi orang dewasa; Pramuka 
bukan sekadar pendidikan yang menyenangkan dan penuh permainan, 
namun menjadi suatu tugas yang dilandasi keikhlasan, kerelaan, dan 
pengabdian demi mencapai sukses organisasi; dan 
c. Pramuka juga sebagai alat bagi masyarakat untuk membantu memenuhi 
kebutuhan masyarakat.94 
Jadi, kegiatan pramuka yang diberikan sebagai latihan berkala dalam 
satuan Gerakan Pramuka itu sekedar alat saja dan bukan tujuan. Dengan 
demikian, kepramukaan sebagai proses pendidikan harus merupakan kegiatan 
yang dapat dipertanggungjawabkan dan bernilai pendidikan. Sedangkan 
menurut Anggaran Dasar Gerakan Pramuka pasal 6, dinyatakan bahwa: 
“Gerakan Pramuka berfungsi sebagai lembaga pendidikan di luar sekolah dan 
di luar keluarga serta sebagai wadah pembinaan dan pengembangan generasi 
 
94 Ibid., 39. 
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muda, menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan 
serta Sistem Among, yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, 
kepentingan dan perkembangan bangsa serta masyarakat Indonesia.”95 Adapun 
tujuan pramuka dalam buku Kristiadi ia mengatakan bahwa: 
a. Para anggotanya menjadi manusia berkepribadian dan berwatak luhur, 
memiliki mental, moral, budi pekerti dan keyakinan beragama yang kuat; 
b. Para anggotanya menjadi manusia yang memiliki kecerdasan dan 
keterampilan tinggi; 
c. Para anggotanya menjadi manusia yang sehat dan kuat jasmaninya; 
d. Para anggotanya menjadi warga Negara Indonesia yang berjiwa Pancasila, 
setia, dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi 
anggota masyarakat yang baik dan berguna, serta sanggup dan mampu ikut 
membangun bangsa dan negara.96 
Sesuai dengan Keputusan Presiden No. 238 tahu 1961 yang menetapkan 
bahwa gerakan pramuka sebagai satu-satunya badan yang diberi tugas dan 
wewenang untuk menyelenggarakan pendidikan kepanduan bagi anak-anak dan 
pemuda Indonesia. Pendidikan kepramukaan ini dilaksanakan di luar 
lingkungan sekolah dan di luar lingkungan keluarga, yang tujuannya 
sebagaimana dijelaskan di atas. Pembinaan dan pendidikan yang 
diselenggarakan dalam kegiatan Pramuka yang bertujuan untuk mendidik anak-
anak dan pemuda Indonesia agar mereka menjadi: 
 
95 13 Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Gerakan Pramuka., 6. 
96 Kristiadi, Mengenal Gerakan Pramuka Ensiklopedia Praja Muda Karana Indonesia dan 
Kepanduan,40. 
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a. Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti luhur yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kuat mental dan 
tinggi moral, tinggi kecerdasan dan mutu keterampilannya, serta kuat dan 
sehat jasmaninya;  
b. Warga negara republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota 
masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri 
secara mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan 
bangsa dan negara. 
Dengan demikian Gerakan Pramuka merupakan wadah pembinaan bagi 
anak-anak dan pemuda Indonesia agar menjadi manusia yang berkepribadian 
dan berwatak luhur serta tinggi mental, moral, budi pekerti, dan kuat keyakinan 
beraggamanya, sehat jasmani dan rohaninya serta mempunyai rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
6. Metode Kepramukaan 
Metode kepramukaan merupakan suatu cara untuk memberi pendidikan 
watak kepada peserta didik melalui berbagai kegiatan kepramukaan. Dengan 
metode kepramukaan, diharapkan bisa menumbuhkan rasa kemandirian pada 
diri peserta didik, mampu mengembangkan diri sehingga menjadi pribadi utuh, 
memiliki kematangan moral, mental, spiritual, emosional, intelektual, serta 
fisik, baik bagi individu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan harus 
dilaksanakan secara terpadu. Setiap unsur pada Metode Kepramukaan 
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merupakan sub sistem tersendiri dan keseluruhan saling memperkuat dan 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan kepramukaan.97 Dalam Kwartir 
Nasional pasal 9 ayat 1 menjelaskan: Metode kepramukaan merupakan cara 
belajar interaktif progresif melalui : 
a. Pengamalan Kode Kehormatan Pramuka; 
b. Belajar sambil melakukan; 
c. Kegiatan berkelompok, kerjasama dan berkompetisi; 
d. Kegiatan di alam terbuka, 
e. Kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan dan 
dukungan; 
f. Penghargaaan berupa tanda kecakapan; dan 
g. Satuan terpisah antara putra dan putri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
metode kepramukaan rasa kemandirian pada diri peserta didik akan tumbuh 
dan mereka mampu mengembangkan diri sehingga menjadi pribadi yang 
mandiri serta memiliki kematangan moral, mental, spiritual, emosional, 
intelektual, serta fisik, dan dapat bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain serta 
masyarakat sekitarnya 
7. Penggolongan Usia dalam Gerakan Pramuka 
Di dalam Anggaran Dasar dan Rumah Tangga Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka Bab 3 Pamengenai Peserta Didik dan Tenaga Pendidik 
 
97 Ibid.,51. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
42 
 
menjelaskan mengenai Peserta Didik dan Tenaga Pendidik yaitu sebagai 
berikut: 
a. Peserta Didik, Anggota Muda, dan Anggota Dewasa Muda 
Berdasarkan kelompok usia, diatur sebagai berikut: 
1) Pramuka Siaga: usia 7-10 tahun 
2) Pramuka Penggalang: usia 11-15 tahun 
3) Pramuka Penegak: usia 16-20 tahun 
4) Pramuka Pandega: usia 21-25 tahun.98 
b. Anggota Dewasa, Pembina dan Pembantu Pembina 
Berdasarkan usia diatur sebagai berikut: 
1) Pembina Siaga sekurang-kurangnya berusia 21 tahun dan pembantu 
pembina Siaga sekurang-kurangnya berusia 17 tahun; 
2) Pembina Penggalang sekurang-kurangnya berusia 21 tahun dan 
pembantu Pembina Penggalang sekurang-kurangnya berusia 20 tahun; 
3) Pembina Penegak sekurang-kurangnya berusia 25 tahun dan pembantu 
Pembina Penegak sekurang-kurangnya berusia 23 tahun; 
4) Pembina Pandega sekurang-kurangnya berusia 28 tahun dan pembantu 
Pembina Pandega sekurang-kurangnya berusia 26 tahun, 
5)  Andalan dan anggota Majelis Pembimbing sekurang- kurangnya 
berusia 26 tahun, kecuali ketua dan wakil ketua Dewan Kerja Pramuka 
yang ex-officio menjadi anggota kwartir/Andalan.99 
 
98 Ibid., 37. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penggolongan anggota ramuka seperti pramuka siaga, pramuka penggalang, 
pramuka penegak, dan pramuka pandega dapat dikelompokkan sesuai dengan 
usia masing-masing anggota pramuka. Hal ini sudah ada di dalam Surat 
Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 64 Tahun 1997 tentang 
Penggolongan Peserta Didik Berdasarkan Usia. 
E. Kedisiplinan Siswa 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke  
akhiran –an menurut kamus besar bahasa Indonesia disiplin  mempunyai arti 
ketaatan dan patuhan pada aturan, tata tertip dan lain sebagainya.100 
Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai  yang 
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung 
jawab.101 Konsep yang luas dari disiplin adalah sama dengan hukuman.102  
Disiplin merupakan pengaruh dirancang  membantu anak menghadapi 
lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan antara 
kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat agar memperoleh suatu, 
 
99 Ibid., 38. 
100 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembianaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka,1997), 747. 
101 Disiplin. https;//id.wikipedia.org/wiki/Disiplin (diakses pada tanggal 26 juni2019 pukul 20:27 
WIB. 
102 Elizabeth. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta:Erlangga, 1978),  82. 
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dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap 
dirinya.103 
Muhammad Yunus dalam bukunya “ At Tarbiyah wa Ta’lim” 
mengatakan: 
 ُر ِهِذْيِم ََلات ِسُْوُقن ِْيف َس َِّردُمْلا ُتُِبي اَِهب ِْيتَّلا ُة َُّوقْلا َوُه ُماَِّظنلا ْو ُح 
 ُّسلا ُل ْو ِك  ْلا َح َس ِن  َو َي ُك ْو ُن  ِف ْي ِه ْم  َع َدا ُة  َّطلا َعا ِة  َو ْحا ِت َر ُما  ْلا ُق َّو ِة  ْلا َّمآح ِة 
 َو ُخلا ُض ْو ِع  ِل ْل َق َو ِا ِن ْي َن  َو ِْلإا ْن ِق َي ُدا  َل َه ِإ ا ْن ِق َي ًدا َي ا ْن َط ِب ُق  َع َل َق ى َو ِعا ِد  َّتلا ْر ِب َي لآ ة
 ِلإا ْن ِط َب ِقا  َو ُه َو  ْلا َم ُح ْو ُر  َّلا ِذ َت ي ُد ْو ُر  َع َل ْي ِه  َج ِم ْي ِع  َْلأا ْع َم ِلا  ِب ْلا ُم َد ِّر َس ِة .  
Artinya: (Disiplin adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para 
pendidik untuk menanamkan dalam jiwa tentang tingkah laku dalam prinadi 
murid  dan bentuk kebiasaan dalam diri mereka, tunduk dan dan patuh 
dengan sebenar-benarnya pada aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip 
pendidikan yang sesunggunya yaitu inti yang dijalankan pada setiap aktivitas 
sekolat).104 
Sesuai dengan ayat Qur’an surat An-Nisa’ ayat 59 yang menyeruhkan 
kepada seluruh umat muslim untuk taat dan beriman, yang bunyi ayatnya 
sebagai berikut: 
 
103 Semiawan, Conny. Penerapan Pembelajaran Pada Anak (Jakarta: PT. Macanan Jaya 
Cemerlang,2008), 27. 
104 Muhammad Yunus dan Muhammad Qosim Bakri, At tarbiyah wa Ta’juz II (Ponorogo: 
Darussalam Pres, 1991), 36. 
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 ُّيَآي َه َّلا ا ِذ ْي َن  َما ُن ْو َا ا ِط ْي ُع ْو  َالله  َو َا ِط ْي ُع ْو َّرلا ا ُس ْو َو ل ُا ْو ِل َْلأا ى ْم ُر  ِم ْن ُك ْم 
 َف ِإ ْن  َتَن َزا ْع ُت ْم  ِف ْي  َش ْي ٍء  َف ُر َّد ْو ُه  ِا َل ِالله ى  َو َّرلا ُس ْو ِل  ِا ْن  ُك ـْن ُت ْم  ُت ْؤ ِم ـُن ْو َن  ـِب ِÊا 
 َو ْلا َي ْو ِم  َْلأا ِخ ِر  َذ ِل َك  َخ ْي ُر  َو َا ْح َس َن  َت ْأ ِو ْي ًلا. 
 
Artinya: Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada  Allah (Al 
quran0 dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar  beriman kepada 
Allah dan hari kemudian yang demikian. Yang demikian itu lebih utamah 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
Disiplin merupakan pokok dasar dalam meningkatkan kemampuan 
bertindak, berfikir,dan berkerja secara aktif dan kreatif melalui proses latian 
(keluar, sekolah,lingkungan dan sebagainya) terhadap peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan untuk menyusuiakan  diri agar menjadi suatu kebiasaan 
pada individu sehingga menimbulkan keadaan tertip. Dan juga tidak kalah 
pentingnya dengan disiplin waktu yang berarti taat  dan tepat waktu. Dalam al- 
qur’an Surat  Al – Ashr ayat 1-3 Allah berfirman: 
 ِرْصَعْلاَو◌  ِْلأا َّنِا ٍر ْـسُخ ْي ِـَفل َناَسْن◌  اْو ُـلِمَعَو اْو ُـنَما َنْيِذ ـَّلا َّلاِا
 ََوتَو ِّقَحْلا ِاباْوَص اََوتَو ِتَحِل َّصلاا ِرْب َّصلِاب اْوَص◌  
Artinya: Demi masa (1), susungunys manusia itu benar-benar  dalam 
merugian (2), kecuali orang-orang yang beriman dan  mengerjakan amal 
saleh dan nasehat supaya menepati  kesabaran (3)” 
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Secara khusus dalam Al- Qur’an surat Al-Ashr ayat 1-3 Allah SWT 
berfirman tentang pentingnya disiplin menghargai waktu untuk pendidikan 
dan bekerja baik untuk kepentingan duniawi maupun untuk kepentingan 
ukhrowi (misalnya: proses penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 
monitoring, dan evaluasi suatu pekerjaan) dan beramal saleh mentati 
kebenaran serta bersikap sabar. 
Dalam konsep ini, disiplin digunakan bila anak melanggar peraturan 
dan perintah yang diberikan orangtua, guru, atau orang dewasa yang 
berwewenang mengatur kehidupan masyarakat dimana anak tersebut tinggal. 
Bahkan, dalam The New Oxford American Dictionary, kata discipline 
didefinisikan sebagai “praktik melatih orang untuk mematuhi aturan dengan 
menggunakan hukuman untuk memperbaiki ketidakpatuhan.” Oleh karena itu, 
tak heran definisi seperti ini sering mengaitkan pendisiplinan dengan alat-alat 
yang dipakai untuk membuat pelaku kejahatan jera, seperti penyalahan, rasa 
malu, dan bahkan hukuman fisik.105 Tetapi Siri Nam S. Khalsa berpendapat 
berbeda, bahwa terdapat perbedaan antara penggunaan disiplin dan 
hukuman.106 Adapun perbedaannya yaitu sebagai berikut:  
Tabel 2.1 Perbedaan antara Penggunaan Disiplin dan Hukuman 
No Disiplin Hukuman 
1. Mendidik Siswa Memarahi siswa 
2.  Memberikan akibat logis Memaksakan Siswa akibat yang 
dibesarkan-besarkan dan tidak berkaitan 
3.  Fokus pada prilaku 
proposional 
Fokus pada prilaku buruk 
 
105 Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia: Tips Praktis dan Teruji Melejitkan 
Potensi Optimal Anak (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008),  230. 
106 SiriNam S. Khalsa, Pengajaran Disiplin dan Harga Diri (Jakarta: PT Indeks, 2008), cet, ke-2, 
.35. 
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4.  Meningkatkan kedisiplinan 
diri 
Mengganggu kemampuan belajar 
Secara etimologi disiplin berasal dari bahasa Latin yaitu discre yang 
berarti belajar. Kemudian timbul kata disciplina yang berarti pengajaran atau 
pelatihan. Sedangkan disiplin dalam bahasa Inggris disebut disciple yang berarti 
seseorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin 
seperti pengikut atau murid.107 
Dalam hal ini disiplin diartikan sebagai ketaatan pada peraturan yang 
berlaku. Sedangkan secara terminologis, istilah disiplin mengandung arti 
sebagai keadaan tertib dimana para pengikut itu tunduk dengan senang hati 
kepada ajaran-ajaran yang para pemimpinnya. Orang tua serta guru merupakan 
pemimpin sedangkan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara 
hidup yang menuju ke kehidupan yang berguna dan bahagia. Jadi disiplin 
merupakan cara masyarakat mengajar anak dalam perilaku moral yang disetujui 
kelompok.108 
“Dalam arti yang luas, disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang 
ditujukan untuk membantu siswa agar mereka dapat memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan yang mungkin ingin ditujukan siswa 
terhadap lingkungannya. Dengan disiplin, siswa diharapkan bersedia tunduk dan 
mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan 
semacam ini harus dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka 
memelihara kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas di sekolah 
 
107Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2.,24. 
108 Ibid., 34. 
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sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.”109 Sesuai dengan pendapat tersebut, 
disiplin yang dilaksanakan di sekolah terhadap siswa, siswa akan belajar hidup 
dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan 
lingkungannya, baik pada saat bersekolah maupun untuk bekal hidup di 
kemudian hari. Akan tetapi, pendekatan dengan penegakan disiplin tersebut 
janganlah sampai membuat siswa tertekan dan penerapannya harus pula 
demokratis dalam artian mendidik. 
Disiplin memiliki makna dan konotasi yang berbeda-beda. Ada yang 
mengartikan disiplin sebagai hukuman, pengawasan, pemaksaan, kepatuhan, 
latihan, kemampuan tingkah laku. Disiplin juga dimaksudkan sebagai 
pengembangan diri sendiri pada si terdidik yang timbul sendiri dari kesadaran 
diri tanpa paksaan. Sedangkan menurut Feacher Bernard dijelaskan disiplin 
adalah faktor yang esensial dalam mengembangkan potensi individu dan 
menciptakan kehidupan yang harmonis dan menimbulkan hasil dalam proses 
kelompok.110 
Burrup dalam bukunya Modern High School Administration menulis 
definisi disiplin sebagai berikut: “The connotation of discipline are varied. 
Dictionaries refer to it as punishment, control informed, obedience training 
intelligent behaviour and in other similar term”.111 
Menurut Chester Harris disiplin didefinisikan sebagai berikut: 
“Discipline refers fundamentally to the principle that each organism learns in 
 
109 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri (Jogjakarta: 
Ar Ruzz Media, 2011), cet. ke-1, 192-193. 
110  Piet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), cet. ke-1,  126.  
111 Ibid., 28. 
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some degree to control it self so as to conform to the forces around it with which 
it has experiences”.112 
Definisi tersebut mengandung makna tertentu yang berisi ide. Ada 
beberapa unsur pengertian di dalam definisi di atas: 
1) Berisi moral yang mengatur tata kehidupan; 
2)  Pengembangan ego dengan segala masalah intrinsik yang mengharuskan 
orang untuk menentukan pilihan; 
3)  Pertumbuhan kekuatan untuk memberi jawaban terhadap setiap aturan yang 
disampaikan; serta 
4) Penerimaan autoritas eksternal yang membangun seseorang untuk 
membentuk kemampuan dan keterbatasan hidup.113 
Disiplin tidak lagi merupakan suatu yang datang dari luar yang 
memberikan keterbatasan tertentu, tetapi disiplin telah merupakan aturan yang 
datang dari dalam diri peserta didik sebagai suatu hal yang wajar dilakukan 
dalam kehidupan sehari- hari. Artinya, disiplin merupakan nilai yang telah 
tertanam dalam diri peserta didik yang menjadi bagian dalam kepribadiannya. 
“Pengalaman utama dalam pelaksanaan disiplin akan memberikan 
kerangka dalam keteraturan hidup selanjutnya. “Disiplin diri sendiri hanya akan 
tumbuh dalam suatu suasana ketika antara guru dan para peserta didik terjalin 
sikap persahabatan yang berakar pada dasar saling hormat menghormati dan 
 
112 Ibid,. 123. 
113 Ibid .,122. 
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saling mempercayai”.114 Jadi, sesuai dengan pendapat ini, berarti disiplin harus 
diterapkan dalam kerangka dan batas yang demokratis serta pedagogis 
2. Pentingnya Disiplin 
Dalam dunia pendidikan, disiplin menjadi prasyarat dalam pembentukan 
sikap, prilaku dan tata kehidupan. Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam bukunya 
“Perkembangan Anak” mengemukakan, bahwa disiplin itu penting untuk 
perkembangan anak, karena disebabkan beberapa hal yaitu: 
a. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh 
dan yang tidak boleh dilakukan; 
b. Dengan disiplin membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa 
malu akibat perilaku yang salah; 
c. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui 
kelompok sosial dan dengan demikian memperoleh persetujuan sosial; 
d. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan 
mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang 
dan penerimaan, 
e. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi 
pendorong ego yang mendorong anak mencapai yang diharapkan darinya; 
serta, 
f. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani, pembimbing dalam 
pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku.115 
 
114 Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 195. 
115 Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, 25. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui disiplin sangat penting dan dibutuhkan 
oleh setiap siswa. Disiplin yang tumbuh secara sadar akan membentuk sikap, 
perilaku, dan tata kehidupan yang teratur yang akan menjadikan siswa sukses 
tak hanya dalam belajar namun juga dalam lingkungan kehidupannya. 
3. Macam-Macam Disiplin 
Menurut Ali Imron disiplin dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. 
b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. 
c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau 
kebebasan yang bertanggung jawab.116 
Menurut Piet A. Sahertian disiplin terbagi dalam tiga macam diantaranya: 
a. Disiplin tradisional, adalah disiplin yang bersifat menekan, menghukum, 
mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak penilaian yang terdidik. 
b. Disiplin modern, pendidikan hanya menciptakan situasi yang memungkinkan 
agar si terdidik dapat mengatur dirinya. Jadi situasi yang akrab, hangat, 
bebas dari rasa takut sehingga si terdidik mengembangkan kemampuan 
dirinya. 
c. Disiplin liberal, yang dimaksud disiplin liberal adalah disiplin yang diberikan 
sehingga anak merasa memiliki kebebasan tanpa batas.117Sedangkan 
menurut Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya menerangkan bahwa 
 
116 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 173-
174. 
117 Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah,122  
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macam-macam disiplin dibedakan menjadi tiga, yaitu: a. Disiplin waktu, b. 
Disiplin menegakkan aturan, c. Disiplin Sikap.118 
Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
membutuhkan proses untuk membentuk kedisiplinan dan disiplin harus 
dilakukan secara terus-menerus sehingga timbul kebiasaan dan dapat 
membentuk kepribadian seseorang. Disiplin juga sangat penting dan 
berpengaruh sangat besar dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Disiplin dibagi oleh berbagai macam yaitu berbentuk 
pengendalian diri dan membutuhkan pengawasan orang lain. 
4. Tujuan Disiplin 
Secara umum tujuan yang ingin dicapai melalui pelaksanaan disiplin dan 
tata tertib sekolah adalah terlaksananya proses pembelajaran secara baik yang 
menunjang peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
Sedangkan menurut E. Mulyasa tujuan dari disiplin untuk membantu 
peserta didik menemukan dirinya, mengatasi, mencegah timbulnya masalah-
masalah disiplin, serta berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan dalam 
pembelajaran sehingga mereka mentaati segala peraturan yang telah 
ditetapkan.119 
 
 
118 https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/35296. diakses pada tanggal 11 
September 2018. Pukul. 12.25 WIB ,.20. 
119 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 
123. 
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Dalam bukunya Leadership in Elementary School Administration an 
Supervision, Elsbree menjelaskan bahwa: “He should accept the philosophy that 
discipline any action have two purpose”. Kedua tujuan itu adalah: 
a. Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah sifat 
ketergantungan ke arah tidak ketergantungan; dan, 
b.  Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan situasi 
dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala peraturan yang 
ada dengan penuh perhatian.120 
Setiap manusia perlu memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
dirinya. Apabila tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri tentunya 
sulit dalam menghadapi kehidupan dan bertindak dengan baik dan dipikirkan 
dengan matang. Siswa juga perlu memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
dirinya dan kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan keinginannya ke hal-
hal yang positif. Agar dapat bakat dan minatnya tersalur dengan baik diperlukan 
pembinaan dan tuntunan serta aturan sesuai dengan kemampuan yang mereka 
miliki. 
Dengan pembinaan dan aturan tentunya siswa mengetahui hal apa yang 
boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Dengan adanya tujuan disiplin 
peserta didik dapat belajar hidup dengan aturan yang baik dan kebiasaan-
kebiasaan yang baik sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 
lingkungan. Dengan adanya aturan atau tata tertib tentunya sekolah memiliki 
ketertiban, keberhasilan penyelenggaraan program-program sekolah, 
tercapainya tujuan pendidikan dan keamanan dilingkungan sekolah. Dari 
 
120 Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah.,126-127. 
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penjelasan di atas mengenai tujuan disiplin dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya tujuan disiplin akan melatih siswa agar mampu mengatur dirinya sendiri 
dengan baik dan dapat mengontrol tingkah laku serta dapat mengerjakan 
tugasnya secara optimal dan baik. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Pada dasarnya kedisiplinan terbentuk tidak dengan sendirinya dan 
tentunya tidak secara spontan, tentunya dalam meningkatkan kedisiplinan 
disekolah banyak faktor yang mampu mempengaruhinya diantaranya, yaitu: 
a. Faktor Internal 
  Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, 
faktor- faktor tersebut meliputi: 
1) Faktor Pembawaan 
Dalam hal ini pembawaan sikap dari keturunannya dan lingkungan 
sangat berpengaruh dalam menghasilkan perilaku dan sifat dari tiap-tiap 
masing anak. 
2) Faktor Kesadaran 
Disiplin akan lebih mudah ditegakkan jika timbul dari kesadaran 
setiap individu yang ada, untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertib, 
teratur dan bukan karena adamnya tekanan. 
 
3) Faktor Minat dan Motivasi 
Dalam berdisiplin minat dan motivasi sangat berpengaruh untuk 
meningkatkan keinginan yang ada dalam diri seseorang. Jika minat dan 
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motivasi seseorang dalam berdisiplin sangat kuat maka dengan 
sendirinya ia akan berprilaku disiplin tanpa menunggu dorongan dari 
luar. 
4)  Faktor Pengaruh Pola Pikir 
Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum tertuang dalam 
perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan suatu kehendak atau 
keinginan. Jika orang mulai berpikir akan pentingnya disiplin maka ia 
akan melakukannya. 
b. Faktor Ekstern 
Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang bersangkutan. Faktor 
ini meliputi: 
1) Contoh atau Teladan 
Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan tindakan 
sehari-hari dari seseorang yang berpengaruh. Keteladanan merupakan 
salah satu teknik pendidikan yang efektif dan sukses, karena teladan itu 
menyediakan isyarat-isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas untuk 
ditiru. 
2) Nasihat 
Menasihati berarti memberi saran-saran percobaan untuk 
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlian atau pandangan yang 
objektif. Dalam Bahasa Inggris nasihat disebut advice yaitu opinion 
about what to do, how to behave. pendapat tentang apa yang harus 
dilakukan, bagaimana bertingkah laku). 
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3) Faktor Latihan 
Latihan melakukan sesuatu dengan disiplin yang baik dapat 
dilakukan sejak kecil sehingga lama-kelamaan akan terbiasa 
melaksanakannya, jadi dalam hal ini sikap disiplin yang ada pada 
seseorang selain berasal dari pembawaan bisa dikembangkan melalui 
latihan 
4) Faktor Lingkungan 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan pendidikan yaitu 
lingkungan, demikian juga dalam disiplin. Lingkungan sekolahan 
misalnya dalam kesehariannya siswa terbiasa melakukan kegiatan yang 
tertib dan teratur karena lingkungan yang mendukung serta memaksanya 
untuk berdisiplin. 
5) Pengaruh Kelompok 
Pembawaan dan latihan memang sangat berpengaruh dalam 
kedisiplinan, perubahan dari lahir yang ditunjang latihan bisa 
dikembagkan jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang berdisiplin, 
tapi pembawaan yang baik ditunjang dengan latihan yang baik bisa jadi 
tidak baik jika terpengaruh oleh suatu kelompok yang tidak baik 
demikian juga sebaliknya.121 Selain itu terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi sikap siswa yang kurang disiplin disekolah. Faktor-faktor 
itu diantaranya sebagai berikut: 
a. Sekolah kurang menerapkan disiplin; 
 
121  Fatah Yasin, Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik Di 
Madrasah ( Jurnal Edu Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 
195.kasi, Vol. 9, 2011),  130. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
57 
 
b. Teman bergaul; 
c. Cara hidup dilingkungan anak tinggal; 
d. Sikap orangtua; 
e. Keluarga yang tidak harmonis; dan 
f. Latar belakang dan kebiasaan budaya.122 
Berdasarkan uraian tersebut, faktor yang mepengaruhi 
kedisiplinan siswa dan sikap bertanggungjawab siswa cenderung lebih 
banyak dipengaruhi oleh faktor ekstenal siswa dan bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh faktor internal siswa. 
6. Strategi Penerapkan Kedisiplinan 
Adapun strategi umum penerapan disiplin menurut Reisman dan Payne, 
seperti yang dikutip E. Mulyasa dalam buku Standar Kompetensi dan 
Sertifikasi Guru, sebagai berikut: 
a. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep 
diri peserta didik merupakan faktor penting dari setiap perilaku; 
b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus 
memiliki keterampilan yang efektif agar mampu menerima semua 
perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik; 
c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
consequences), guru disarankan menunjukan secara tepat tujuan perilaku 
yang salah, sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi 
 
122 Minarni, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 199-200. 
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perilakunya, dan memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari 
perilaku yang salah, 
d. Klarifikasi nilai (value clarification), strategi ini dilakukan untuk 
membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaanya sendiri tentang 
nilai-nilai dan membentuk sistem nilaninya sendiri, 
e. Analisis transaksional (transactional analysis), guru disarankan bersikap 
dewasa, apabila berhadapan dengan peserta didik yang menghadapi 
masalah, 
f. Terapi realitas (reality therapy), guru perlu bersikap positif dan 
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di sekolah dan melibatkan 
peserta didik secara optimal dalam pembelajaran, 
g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), guru harus mampu 
mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan peraturan dan tata 
tertib sekolah, 
h.  Modifikasi perilaku (behavior modification), guru harus menciptakan 
iklim pembelajaran yang kondusif, yang dapat memodifikasi perilaku 
peserta didik; dan 
i. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru harus cekatan, 
terorganisasi, dan tegas dalam mengendalikan disiplin peserta didik.123 
Selain itu, Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian 
yang kokoh merupakan bagian yang sangat penting dari strategi menerapkan 
disiplin. Penerapan disiplin antara lain dapat dilakukan dengan beberapa cara 
sebagai berikut: 
 
123 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 124-125. 
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a. Peningkatan motivasi 
Dalam menegakkan disiplin, mungkin berawal berdasarkan motivasi 
ekstrinsik. Orang melakukan sesuatu karena paksaan, pengaruh orang lain, atau 
karena keinginan tertentu. Akan tetapi setelah berproses, orang tersebut dapat 
saja berubah ke arah motivasi intrinsik. Setelah merasakan bahwa dengan 
menerapkan disiplin memiliki dampak positif bagi dirinya kemudian orang 
tersebut melakukan sesuatu dilandasi dengan kesadaran dari dalam dirinya 
sendiri. 
b. Pendidikan dan latihan 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam 
membentuk disiplin. Pendidikan dan latihan merupakan suatu proses yang di 
dalamnya ada beberapa aturan atau prosedur yang harus diikuti oleh peserta 
didik. 
 
c. Kepemimpinan 
Kualitas kepemimpinan dari seorang pemimpin, guru, atau orangtua 
terhadap anggota, peserta didik ataupun anaknya turut menentukan berhasil 
atau tidaknya dalam pembinaan disiplin. Karena pemimpin merupakan 
panutan, maka faktor keteladanan juga sangat berpengaruh dalam pembinaan 
disiplin bagi yang dipimpinnya. 
d. Penegakan aturan 
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Penegakan disiplin biasanya dikaitkan penerapan aturan (rule 
enforcement). Idealnya dalam menegakkan aturan hendaknya diarahkan pada 
“takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang melakukan sesuatu karena 
taat pada aturan bukan karena taat pada orang yang memerintah. Jika hal ini 
tumbuh menjadi suatu kesadaran maka menciptakan kondisi yang nyaman dan 
aman 
e. Penerapan Reward and Punishment 
Reward and punishment atau penghargaan dan hukuman merupakan dua 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Jika penerapannya secara terpisah maka tidak 
akan berjalan efektif, terutama dalam rangka penegakan disiplin.124 Jadi 
peranan disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan anak terutama 
dengan cara menanamkan sikap disiplin yang dilakukan orang atau pendidik, 
oleh karena itu kita harus menyadari kemampuan kognitifnya anak mulai sejak 
dini. Yang perlu kita ingat bahwa penanaman disiplin itu harus dimulai dari 
dalam diri kita sendiri, sebelum kita menyuruh atau mengatur disiplinnya orang 
lain, misalnya sekolah memberi peraturan harus datang lima menit sebelum 
pelajaran dimulai, dalam hal ini seorang guru juga harus datang sesuai dengan 
peraturan karena siswa akan meniru semua yang dilakukan oleh guru, untuk itu 
guru harus memberikan contoh yang baik pada siswanya. Untuk itu dalam 
menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik diperlukan kerjasama antara 
kepala sekolah, guru maupun orang tua. Seorang anak memerlukan contoh dan 
teladan untuk menerapkan kedisiplinan dalam kehidupannya 
 
124 M.Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: 
Yuma Pressindo, 2010),  45-49. 
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7. Teknik-Teknik Pembinaan Disiplin 
Menurut Melayu Hasibuan “ Pembinaan disiplin dapat dilakukan 
dengan beberapa cara diantaranya: melalui pemberian keteladanan, melaui 
pemberian keadilan, melalui pemberian sanksi hukuman, melalui pemberian 
ketegasan.”125 Dalam pendapat ini dalam teknik pembinaan disiplin lebih 
menekankan melalui eksternal kontrol sehingga dalam upaya pembinaan 
disiplin harus memalui pihak luar agar disiplin siswa dapat terbentuk 
maksimal. Berbeda dengan pendapat tersebut dalam bukunya Ali Imron 
mengungkapkan bahwa dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa diperlukan 
teknik-teknik pembinaan disiplin siswa adalah sebagai berikut: 
a. Teknik external control 
Suatu teknik di mana disiplin siswa haruslah dikendalikan dari luar 
siswa. Teknik ini dapat berupa bimbingan dan penyuluhan. Penggunaan 
teknik ini juga harus disesuaikan dengan perkembangan peserta didik. 
b. Teknik iner control 
  Teknik ini merupakan kebalikan dari teknik external control teknik 
mengupayakan agar siswa dapat mendisiplinkan diri mereka sendiri. Siswa 
disadarkan akan arti pentingnya disiplin. Jika teknik ini yang dipilih oleh 
guru, maka guru haruslah bisa menjadi teladan dalam kedisiplinan. Sebab, 
guru tidak akan dapat mendisiplinkan siswa, tanpa ia sendiri harus disiplin. 
c. Teknik cooperative control 
 
125 Wessy Rosesti, Pembinaan Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Atas Kecamatan Koto Baru 
Kabupaten Dharmasraya (Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 2, 2014),  73. 
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  Teknik antara guru dan siswa harus saling berkerjasama dengan 
baik dalam menegakan disiplin. Guru dan siswa lazimnya membuat 
semacam kontrak perjanjian yang berisi aturan-aturan kedisiplinan yang 
harus ditaati dan dibuat bersama.126 Dari penjelasan tersebut dapat 
diketahui dalam penerapan kedisiplinan tentu banyak faktor yang 
mempengaruhinya baik itu dari dalam diri siswa maupun luar diri siswa 
yang semuanya harus saling bekerja sama dalam rangka pembinaan disiplin 
siswa. “The authoritarian methods according to Bechuke A.L can be 
aligned with the behaviourist philosophy which emphasizes shaping 
behaviour through the use of rewards ad punishment. As a result they are 
often associated with anger and sometimes result in depression and low self 
esteem.”127 
Berdasarkan pendapat tersebut menjelaskan bahwa metode otoriter 
dalam pembinaan disiplin dapat dikaitkan dengan Filosofi behavioris, 
dimana menekankan pada pembentukan karakter siswa dengan memberikan 
penghargaan dan hukuman, dala metode ini siswa diharuskan mengikuti 
peraturan dan tata tertib yang terdapat disuatu sekolah, sehingga siswa 
tersebut menjadi tertekan sehingga tidak percaya diri. 
“At the other end of the continum, Field and Boesser associated 
permissive model. In this model, there is the absence of any type of 
discipline. Students are left to learn on their own form their own mistakes. 
Fields and Boesser felt that this results in low self-esteem and difficulty in 
 
126 Ali Imron, op. cit.,  174-175 . 
127 Bechuke A.L., Applying Choice Theory in Fostering Discilpine ( Journal of Humanities and 
Social Science, Vol. 2, 2012),  241. 
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getting along with others.128 Berdasarkan pendapat tersebut menjelaskan 
bahwa model permisif dalam pembinaan disiplin bisa dikaitkan dengan 
filosofi maturasi, yaitu siswa diberi keleluasaan dan kebebasan belajar dari 
kesalahan yang mereka perbuat. Dalam hal ini teknik yang diterapkan 
menekankan pada kebebasan siswa sehingga disiplin tidak dapat diterapkan 
dengan baik dan tepat. 
8. Indikator Kedisiplinan Peserta Didik 
Yang sudah dipaparkan di atas tentang pengertian dan arti kata Disiplin, 
yaitu upaya dan usaha untuk mengendalikan diri dan sikap mental individu atau 
masyarakat dalam mengembangkan rasa kepatuhan dan ketaatan terhadap tata 
tertib dan peraturan. Seseorang dapat dikatakan disiplin jika telah mencangkup 
beberapa indikator atau unsur yang mendukung, indikator disiplin dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Berada disekolah tepat waktu; 
b. Berpakaian rapi; 
c. Memelihara fasilitas sekolah; 
d. Melestarikan lingkungan sekolah; 
e. Menjaga nama baik sekolah; dan 
 
128 Ibid., 24 
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f. Kebiasaan tertib.129 
Sedangkan Indikator disiplin menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan 
pada tahun 1994, disiplin mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Melaksanakan tata tertib dengan baik, baik bagi guru atau siswa karena tata 
tertib yang berlaku merupakan aturan dengan ketentuan yang harus ditaati. 
Oleh siapapun demi kelancaran proses pendidikan tersebut yang meliputi: 
1) Patuh terhadap aturan sekolah atau lembaga pendidikan; 
2) Mengindahkan petunjuk-petunjuk yang berlaku disekolah atau sebuah 
lembaga; 
3) Tidak membangkang pada peraturan berlaku; 
4) Tidak membohong; 
5) Tingkah laku yang menyenangkan; 
6) Rutin dalam mengajar; 
7) Tidak suka malas dalam belajar; 
8) Tidak menyuruh orang lain untuk kepentingan dirinya; 
9) Tepat waktu dalam belajar; serta 
10) Tidak pernah keluar dan membolos dalam belajar. 
b. Taat terhadap kebijaksanaan atau kebijaksanaan yang berlaku: 
 
129 Puput Suryani,Tontowi Amsi, dan Syaiful M. “Pengaruh Kegiatan Pramuka Terhadap 
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Terusan Nunyai (Jurnal Pendidikan .Vol. 1, No.1, 
2017) ,45. 
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1) Menerima, Menganalisis dan mengkaji berbagai pembeharuan pendidikan; 
2) Berusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pendidikan yang 
ada; serta 
3) Menguasai dan intropeksi diri.130 
Apabila siswa memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam kegiatan 
kegiatan disekolah tentunya prestasi yang diperoleh menjadi baik. Sebaliknya 
jika siswa tidak memiliki sikap disiplin dalam maka setiap kegiatan tidak akan 
terencana dengan baik sehingga kegiatan yang dilakukan disekolah tidak teratur 
dan membuat prestasi akan menurun. Seperti yang telah dijelaskan dalam 
pelaksanaannya dimana seorang siswa dapat dikatakan disiplin jika siswa 
tersebut manaati tata tertib yang ada di sekolah, begitu juga di SDN Ngagel 
I/394 dan SDN Sawungaling VII/388 Surabaya.  Adapun tata tertib secara 
umum bagi siswa yaitu: 
a. Wajib menjaga nama baik sekolah; 
b. Wajib memelihara atau melestarikan lingkungan madrasah (kebersihan, 
keamanan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan dan kesehatan) 
c. Wajib mengikuti Tadarus Al-Qur’an dan berdoa sebelum di mulai 
pembelajaran; 
d. Wajib mengikuti upacara hari Senin dan Hari Besar Nasional. 
 
130 Artikel Suara Nurani Guru. https://Suaranuraniguru.wordpress.com/2011/12/01 /disiplin. 
Diakses pada 02 Agustus 2018. Pukul . 23.23 WIB 
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Meskipun sekolah telah mempunyai tata tertib yang telah ditetapkan, 
dalam kegiatan Pramuka di SDN NGagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
Surabaya pun sama dimana seorang anggota dapat dikatakan disiplin jika 
anggota tersebut telah melaksanakan tata tertib yang telah disetujui oleh 
berbagai pihak yang berada di lingkungan organisasi Gerakan Pramuka 
disekolah tersebut, secara umum tata tertib tersebut diantaranya: 
a. Anggota gerakan Pramuka (muda dan dewasa) wajib berseragam lengkap 
setiap latihan lengkap dan perkemahan; 
b. Anggota pramuka dilarang memakai aksesoris selain aksesori kepramukaan 
dalam setiap latihan pramuka dan perkemahan; 
c. Anggota gerakan pramuka wajib menjaga nama baik gudep dimanapun 
berada; 
d. Anggota wajib mengikuti layohan sesuai ketentuan; 
e. Anggota gerakan pramuka wajib membayar kas setiap mengikuti kegiatan, 
f.  Anggota pramuka wajib menjaga kekompakan, kerjasama dan persahabatan 
dengan sesama pramuka; dan 
g. Pramuka bukan ajang memamerkan diri. 
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F. Efektivitas Kegiatan Kepramukaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Siswa 
Efektivitas merupakan sejumlah tanggung jawab atau tugas yang 
dibebankan dan harus dilaksanakan oleh seseorang atau sebuah organisasi.131 
Sedangkan Kepramukaan merupakan proses pendidikan non formal yang 
dilaksanakan diluar lingkungan sekolah dan keluarga dengan berbagai bentuk 
kegiatan yang berpegang teguh pada prinsip dasar kepramukaan dan metode 
kepramukaan, dimana sasaran akhirnya adalah pembentukan watak para 
peseta didik. 
Disiplin harus ditanamkan dan ditumbuhkan dalam diri anak, sehingga 
akhirnya rasa disiplin itu akan tumbuh dari hati sanubari anak itu sendiri. 
Dengan demikian pada akhirnya disiplin itu menjadi disiplin diri sendiri (self 
discipline). Adapun langkah-langkah untuk menanamkan dan menumbuhkan 
disiplin anak, antara lain pembiasaan, contoh atau teladan, penyadaran, dan 
pengawasan. 
1. Pembiasaan 
Kepribadian yang tertib, teratur, patuh, dan berdisiplin mustahil 
dapat terbentuk begitu saja. Hal ini memerlukan waktu dan proses yang 
memakan waktu. Perlu adanya latihan, pembiasaan diri, mencoba berusaha 
dengan gigih, bahkan dengan gemblengan dan tempaan keras. Dengan 
latihan dan membiasakan diri, disiplin akan terbentuk dalam diri siswa dan 
pada akhirnya disiplin itu menjadi disiplin diri sendiri. 
 
131 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), cet 
ke-7, 154. 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
68 
 
2. Contoh atau teladan 
Teladan ialah tindakan atau perbuatan pendidik yang sengaja 
dilakukan untuk ditiru oleh anak didik. Teladan merupakan alat 
pendidikan yang utama dalam menanamkan keyakinan atau membentuk 
tingkah laku atau akhlak yang baik kepada anak didik. Perbuatan dan 
tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan dengan kata-
kata. Karena itu, contoh dan teladan disiplin kepala sekolah dan guru-guru 
sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. Mereka lebih mudah 
meniru apa yang mereka lihat, dibanding apa yang mereka dengar. Dan hal 
ini karena guru adalah teladan bagi siswa, yang dalam kiasan sering 
disebut “digugu dan ditiru”. 
3. Penyadaran 
Disiplin berguna untuk menyadarkan seorang bahwa dirinya perlu 
menghargai orang lain dengan cara mentaati dan mematuhi peraturan yang 
berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu membatasi dirinya merugikan pihak 
lain, tetapi hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar. 
4. Pengawasan 
Pengawasan bertujuan untuk menjaga atau mencegah agar tidak 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Dan untuk mempekuat kedudukan 
dari pengawasan, maka dapat diikuti adanya hukuman-hukuman di mana 
perlu.132 
 
132 Nurul Hidayati, Peran Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Siswa di 
SMA Negeri 5 Tangerang”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah ( Jakarta. 2014), 45. 
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Dapat disimpulkan berdasarkan pernyataan tersebut bahwa dalam 
meningkatkan kedisiplinan tidak bisa dilakukan oleh diri siswa peran faktor luar 
sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan maka dari itu perlunya kerjasama 
antara stakeholder dalam setiap langkah-langkah meningkatkan disiplin agar 
tujuan guna meningkatkan kedisiplinan dapat sesuai dengan tujuan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dan proses penanaman karakter disiplin dan, tidak dipublikasikan 
tanggung jawab serta melihat faktor pendukung dan penghambat di kegiatan 
ekskul tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses penanaman 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler dikatakan 
efektif. Adapun faktor pendukung yaitu sarana prasarana yang lengkap, 
komunikasi yang baik antara kepala sekolah, wakasek kesiswaan dan pembina. 
Faktor penghambatnya adalah kurangnya perhatian kepala sekolah dan pembina 
tidak memiliki kompetensi yang baik dalam bidang pramuka. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Di tinjau dari sudut pandang bidang keilmuwan, penelitian yang 
penulis lakukan dalam upaya menyusun tesis ini adalah termasuk dalam jenis 
penelitian perpaduan kualitatif  
Hal ini berdasarkan ciri-ciri yang membedakannya dengan jenis 
penelitian lainnya. Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif  seperti 
diungkapkan oleh Bogdan dan Biklen  serta Lincoln dan Guba adalah sebagai 
berikut: 
1. Latar Ilmiah, yakni penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. Sehingga membawa 
peneliti untuk memasuki dan melibatkan sebagian waktunya apakah di 
sekolah, keluarga, tetangga dan lokasi lainnya untuk meneliti.133 Hal ini 
sejalan dengan ungkapan bahwa penelitian pendidikan bukan hanya 
dilakukan di sekolah, tetapi dapat di keluarga, masyarakat, pabrik-pabrik, 
rumah sakit, dan sebagainya asal mengarah pada tercapainya tujuan 
pendidikan.134 
2. Manusia sebagai alat instrumen, karena hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya 
 
133 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi, (Bandung: PT Remaja 
RosdaKarya, 2008), 8. 
134 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 9. 
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3. Metode kualitatif, dalam penelitian kualitatif menggunakan metode 
kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. 
4. Analisis data secara induktif, dalam penelitian ini, menggunakan analisis 
data secara induktif, yang mana lebih dapat membuat hubungan peneliti-
responden menjadi ekplisit, dapat di kenal dan akuntabel 
5. Deskriptif, yakni data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, 
bukan angka-angka, dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
Data tersebut mungkin berasal dari  naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, dokumen pribadi dan sebagainya.135 
Menurut Sudjana dan Ibrahim, penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang berusaha mendiskripsikan gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi pada 
saat sekarang.136 
Bila dilihat dari tempat penelitian, penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian lapangan (field research), yakni peneliti berangkat ke lapangan 
untuk mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomenon dalam suatu 
keadaan alamiah atau “in situ”. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan 
lapangan secara ekstensif yang kemudian di analisis dalam berbagai cara.137  
B. Lokasi Penelitian 
Yang menjadi pilihan penulis untuk dijadikan sebagai tempat 
penelitian adalah SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
 
135  Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .,  9-11 
136 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Bandung: SinarBaru 
bekerjasama dengan lembaga penelitian IKIP Bandung,2007),  64. 
137 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .. 26. 
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Surabaya. Ada beberapa alasan mengapa penulis mengambil lokasi penelitian 
di SDN Ngagel I /394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya  yaitu: 
1. Karena usia SDN adalah merupakan masa-masanya usia siaga dan 
penggalang, sehingga cocok sekali apabila peneliti melakukan penelitian 
di sana. 
2. Biasanya anak yang berada pada sekolah SDN pengetahuan agamanya 
lebih minim dari pada anak yang berada di Madrasah, sehingga dalam 
menerima pengaruhpun sepertinya lebih mudah. 
3. Karena SDN Ngagel1/394 dan SDN Sawunggling VII/388 Surabaya  
merupakan salah satu SDN favorit dikecamatan Wonokromo Kota 
Surabaya 
4. Karena para siswa yang bersekolah di SDN Ngagel 1/394 dan SDN 
Sawunggaling VII/388  merupakan para siswa yang berprestasi tinggi dan 
setelah melakukan penyeleksian cukup ketat 
5. Karena SDN Ngagel1/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 merupakan 
sekolah yang memiliki jumlah siswa terbanyak di banding SDN lain di 
kota Surabaya 
6. Karena lokasi atau letak SDN Ngagel 1/394 dan SDN Sawunggaling 
VII/388 Surabaya cukup strategis, yakni berada di tepi jalan raya dan 
mudah dijangkau oleh kendaraan umum maupun pribadi. 
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C. Kehadiran Peneliti 
Menurut Moleong, dalam penelitian kualitatif “ peneliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.138 
Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek 
penelitian. Instrument pengumpul data yang penulis gunakan sebagai perekam 
data adalah buku catatan, bolpoin, kamera dan wolkman. Peran sebagai 
instrument utama dalam proses pengumpulan data, penulis realisasikan dengan 
mendatangi SDN Ngagel I/394 yang beralamatkan di Keluraan ngagel dan 
SDN Sawunggaling VII /388 dikelurahan Sawunggaling kecamatan 
Wonokromo , Kota Surabaya.  
Selain di SDN, untuk memperoleh data pendukung, penulis juga 
mendatangi kepala sekolah, guru kelas, orang tua siswa dan masyarakat. 
Karena menurut penulis mencari data dari berbagai segi yang telah disebutkan 
di atas sangat membantu penulis dalam mendapatkan informasi-informasi 
yang banyak dan penting. 
 
D. Sumber Data 
Menurut Arikunto, sumber data adalah”subyek darimana data dapat 
diperoleh”.139 Seperti di kutip oleh Moleong, menjelaskan bahwa “sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
 
138 Ibid., hal. 9  
139 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, hal. 107 
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adalah data tambahan, seperti dokumen dan lain-lain”.140  Dalam penelitian 
yang penulis lakukan sumber datanya meliputi beberapa unsur, yaitu: 
1. People (orang), yang menghasilkan data berupa kata-kata dari wawancara 
dan hasil pengamatan perilaku. Juga menghasilkan data berupa gambar 
(foto) dari hasil pengamatan perilaku perilaku di SDN Ngagel1/394 
Surabaya. Sumber data yang berupa orang adalah seluruh komunitas SDN 
Ngageel1/394 Wonokromo yang meliputi: siswa, guru, kepala sekolah, 
wali murid. 
2. Place (tempat) yang menghasilkan data berupa kata-kata dan rekaman 
gambar (foto) melalui proses pengamatan. Sumber data berupa tempat ini 
bisa berwujud sesuatu yang diam, misalnya gedung sekolah sebagai suatu 
kesatuan bangunan. 
3. Paper (kertas), sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar atau simbol-simbol lain, yang untuk memperolehnya 
diperlukan metode dokumentasi. sumber data ke tiga ini bisa berasal dari 
kertas-kertas (buku, majalah, dokumen, arsip dan lain-lain). 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Sebagaimana diketahui, bahwa Tesis ini membahas tentang masalah 
“Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan pada Kegiatan  Pramuka Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Di SDN Ngagel I/394 dan SDN 
Sawunggaling VII/388 Surabaya, maka upaya dalam pengumpulan data 
sebanyak-banyaknya, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research). 
 
140 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., hal. 157 
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Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian ke lokasi secara 
langsung, yaitu ke lokasi terjadinya gejala-gejala yang diselidiki dengan 
maksud memperoleh data-data yang akurat, cermat dan lebih lengkap. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi: 
a. Metode Observasi 
Dalam menggunakan metode observasi, cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
instrument. Dari peneliti berpengalaman diperoleh suatu petunjuk 
bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, melainkan 
juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian 
kedalam suatu skala bertingkat.141  
Di dalam melakukan metode observasi ini peneliti melakukan 
penggabungan panca indera dalam proses pengumpulan datanya, 
artinya disamping observasi melalui alat indera penglihatan, juga 
sering penulis lakukan dengan indera pendengaran. Hal ini dilakukan 
di saat peneliti memantau sekaligus mendengar kegiatan yang menjadi 
objek kajian peneliti. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 
masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu 
utama dari metode observasi. Sudah tentu para peneliti walaupun di 
bantu oleh banyak asisten yang dapat menggantikan observasi secara 
 
141 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…,l. 204. 
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bergiliran, toh tidak pernah dapat  meliputi seluruh aktivitas semua 
warga dalam suatu masyarakat di suatu tempat, terus menerus selama 
24 jam dari hari ke hari. Itu sebabnya lowongan dalam data yang tidak 
dapat di catat dari observasi harus di isi dengan data yang di dapat dari 
wawancara.142  
Dalam melakukan wawancara, penulis menggunakan jenis 
wawancara tidak terstruktur. Ini penulis lakukan untuk mendapatkan 
informasi yang lebih mendalam khususnya menggali pandangan 
subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat guna 
menjadi pengumpulan data lebih jauh. 
c. Metode Dokumentasi 
Menurut Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan , transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.143  
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dari sumber 
yang berupa paper, sebagaimana pembagian sumber data pada sub bab 
sebelumnya. Jenis dokumen yang penulis ambil adalah dokumen 
resmi, bukan dokumen pribadi. Dalam dokumen resmi, penulis hanya 
mengambil dokumen interal saja, yang menurut Moleong “berupa 
memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga masyarakat 
tertentu yang digunkan dalam kalangan sendiri.144 
 
 
142 Burhan bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
persada,2001),100. 
143 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek…, 206.  
  144 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif .... 219.  
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F.  Teknik Analisis Data 
Bertolak kepada tujuan yang akan dicapai dan disesuaikan dengan data 
yang diperoleh, maka digunakan tekhnik analisis data secara deskriptif. 
Tekhnik analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 
berbagai sumber. Setelah di baca, dipelajari, dan ditelaah, maka langkah 
berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat 
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses 
dan pertanyaan-pertannyan perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya. 
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan yang 
dikategorikan pada langkah berikutnya. Kategori itu dilakukan sambil 
membuat koding. Tahap akhir dari analisis data ini ialah mengadakan 
pemeriksaan keabsahan data, selanjutnya dimulai dengan tahap penafsiran 
data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori substansi dengan 
menggunakan beberapa metode tertentu.145      
G. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Dalam upaya mendapatkan data yang valid atau shahih, penulis 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Memperpanjang waktu kehadiran 
Posisi penulis sebagai instrument utama dalam proses 
pengumpulan data, menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam 
komunitas lapangan. Sebenarnya menurut perhitungan penulis sering 
mengadakan dialog dengan beberapa wali murid atau orang tua siswa SDN 
Ngagel1/394 dan SDN Sawunggaling VII/ 388 Wonokromo Surabaya.  
 
145 Ibid.,. 247.  
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Namun karena data yang dihasilkan harus valid dan sahih, maka 
penulis lebih sering mendatangi orang tua siswa. Dengan seringnya 
penulis melakukan dialog dengan orang tua, maka penulis dengan leluasa 
bisa melakukan pengecekan validitas data. Metode ini sangat membantu 
penulis untuk meminimalisis distoris data. Dalam waktu yang relatif lama 
tersebut, penulis lebih bisa menyelami komunitas SDN Ngage1/394 dan 
SDN Sawunggaling VII/388 Wonokromo surabaya. 
2. Triangulasi 
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding data itu.146 Ini merupakan cara yang paling 
populer dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini penulis mampu 
menarik kesimpulan yang mantap, tidak hanya dari satu cara pandang, 
sehingga kebenaran data lebih bisa diterima. Denzin membedakan empat 
macam triangulasi sebagai tekhnik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.  
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada triangulasi dengan 
metode., menurut Patton, terdapat dua strategi, yaitu: (1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa tekhnik 
pengumpulan data (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. Tekhnik triangulasi jenis ketiga ini ialah 
 
146 Ibid., 330 . 
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dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Triangulasi dengan teori, 
menurut Lincoln dan Guba  berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
3. Pembahasan Sejawat 
Tekhnik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 
diskusi dengan rekan-rekan sejawat.147 Pembahasan sejawat tersebut akan 
menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan, dan lain-lain. 
Sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data 
selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir. 
H. Tahap-Tahap Penelitian 
Ketika penulis masih semester IV, penulis sudah mempunyai rencana 
tentang judul apa yang akan digunakan dalam skripsi nanti. Dan pada semester 
IV penulis mengambil Magister PAI “Pendidikan Agama Islam”, dan pada 
waktu mengikuti mata kuliah tersebut dosen memberikan tugas untuk 
membuat proposal dan mencari judul yang akan dilanjutkan dalam pembuatan 
tesis nanti. Menurut penulis ini mempermudah dalam mengerjakan tesis. 
Mulai dari situ penulis sudah mempunyai pandangan akan mengangkat judul 
tesis yang berjudul  “ Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Pada 
Kegiatan Pramuka Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Di SDN 
Ngagel I/ 394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya”. 
 
 
147 Ibid., hal. 332  
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Alasan penulis mengangkat judul skripsi seperti di tulis di atas adalah: 
1. Karena penulis nanti akan menjadi orang tua dari anak-anaknya, untuk itu 
penulis harus banyak belajar bagaimana menjadi orang tua yang baik 
dalam mendidik anak-anaknya, agar budaya disiplin dapat tertanam pada 
diri siswa. 
2. Karena hal ini adalah merupakan hal yang sangat penting dan seiring 
pertumbuhan di dalam masyarakat, sehingga diperlukan pemahaman 
secara mendalam agar mengetahui kebaikan kedepann. 
3. Penulis memilih sekolah yang sederajat dengan SDN, karena anak yang 
rata-rata berumur 7- 12 tahun adalah masa-masa anak-anak ke dewasa  
yang perlu banyak bimbingan dari orang tua karena jalan pikirannya 
mudah terpengaruhi oleh lingkungan, dan biasanya anak dalam usia seperti 
ini anak lebih memiliki keinginan yang besar dalam hal kebaikan  segala 
sesuatu termasuk melakukan hal yang tidak baik  
Setelah penulis mantab dengan judul tersebut, lalu menyeminarkan 
bersama dengan teman-teman dan dosen pembimbing. Setelah ada beberapa 
masukan-masukan dari peserta seminar, penulis akhirnya meminta surat 
keterangan penelitian dari UINSA untuk diberikan kepada komponen-
komponen SDN Ngagel 1/394 dan di SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya. 
Setelah diterima dan disetujui, penulis mulai terjun ke lapangan untuk 
melanjutkan proses pembuatan tesis.  
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Dalam tahap penelitian, penulis selain mengadakan penelitian 
lapangan, juga mengerjakan bab II tentang kajian pustaka dengan 
mengunjungi beberapa perpustakaan seperti perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya  , perpustakaan SDN Ngagel 1/394, serta banyak lagi yang lainnya. 
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BAB IV 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
 
Penelti ini menyajikan hasil penelitian yang dilakukan di SDN NgagelI/394 
dan SDN Sawunggaling VII/388  Surabaya yang meliputi, paparan temuan 
penelitian. 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Paparan data yang dijadikan dalam bab ini memuat uraian tentang data 
dan temuan yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
yang berkenanaan dengan strategi penanaman nilai-nilai keagaman dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk meningkatkan kedisiplinan peserta 
didik di SDN Ngagel I/394 dan SDN SawunggalingVII/388 Surabaya melalui 
kegiatan Ekstrakurikuler pramuka dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. 
Uraian data tersebut akan menggambarkan keadaan ilmiah atau apa adanya 
dari penelitian yang dilaksankan di SDN Ngagel I dan SDN Sawunggaling 
VII/388 Surabaya tersebut sesuai dengan fokus dengan penelitian yang telah 
dirumuskan pada bab I. 
Strategi penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Pada Kegiatan Pramuka 
Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik di SDN Ngagel I/394 dan 
SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya. Berkaitan dengan hal tersebut diatas, 
maka paparan data dalam penlitian ini dapatlah dikemukakan secara berurutan 
sebagai berikut: 1. Bagaimana strategi penanaman nilai-nilai keagamaan 
melalui kegiatan extrakurukuler pramuka untuk meningkatkan kedisiplinan 
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peserta didik SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya?, 
2. Bagaimana efektivitas penanaman nilai keagamaan kegiatan terhadap 
kedisiplinan peserta didik di SDN Ngagel I/394dan SDN Sawunggaling 
VII/388 Surabaya?,  
1.SDN Ngagel I/394 Surabaya 
*PROFIL SEKOLAH* 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SDN Ngagel I/394 Surabaya beralamat di Jalan Ngagel 211 A, Kota 
Surabaya merupakan sekolah yang terletak di tepi Jalan Utama yang 
berdekatan dengan pasar Wonokromo. Sebanyak 326 siswa yang berasal dari 
lingkungan sekitar belajar dan diasuh oleh 18 guru dan 12 karyawan SDN 
Ngagel I. Sekolah ini bertekad untuk menjadi sekolah pengabdi lingkungan 
serta sebagai sekolah ramah anak, dalam kaidah sekolah peduli lingkungan 
dan berbudaya. Sekolah ini juga berupaya menjadi pelopor dan percontohan 
bagi sekolah-sekolah lain khususnya sekolah-sekolah imbas di Kecamatan 
Wonokromo dan juga sekolah-sekolah lain di wilayah Kota Surabaya. Salah 
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satu hal yang ingin ditonjolkan adalah letak yang stategis dengan jalan raya 
dan kawasan sekolah dengan berbagai budidaya tanaman, dimana pendidikan 
ditempatkan dalam sebuah konteks lingkungan yang saling terkait satu sama 
lain. Sebagai Salah satu sekolah ramah anak dan Sekolah Zero Waste, SD 
Negeri Ngagel I/394, membiasakan dan membentuk karakter anak untuk 
menjadi insan yang berwawasan, berbudi pekerti, berakhlak mulia, bertaqwa 
kepada Tuhan YME, berbudaya serta perduli dengan lingkungan. 
IDENTITAS SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah   : SD NEGERI NGAGEL I/394 
2. NPSN / NSS   : 20533218 / 101056011013 
3. Jenjang Pendidikan  : SD 
4. Status Sekolah   : Negeri 
5. Tahun Berdiri   : 1964 
6. Izin Operasional             : - 
7. Status Akreditasi/ Tahun : A / 2018 
8. Nama Kepala Sekolah  : Sri Surantini, S.Pd., M.Si. 
9. Alamat Sekolah              : Jl. Ngagel 211 – A Surabaya  
a. RT/RW   : 01/01 
b. Kelurahan    : Ngagel 
c. Kecamatan             : Wonokromo 
d. Kab/ Kota   : Surabaya 
e. Provinsi   : Jawa Timur 
f. Negara   : Indonesia 
g. Kode Pos   : 60246 
h. Telp/ Fax.   : 031-5010547 
i. E-mail   : sdnngagel1@gmail.com    
j. Website   : - 
k. Posisi Geografis  : -7,2989 Lintang 
  112,7412 Bujur 
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Tabel 2.2 
Data Pelengkap             
10 SK Pendirian Sekolah : - 
11 Tanggal SK Pendirian :  1964-08-01 
12 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
13 SK Izin Operasional : - 
14 Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 
15 Kebutuhan Khusus Dilayani :   
16 Nomor Rekening : 0012499035 
17 Nama Bank : Bank Jatim 
18 Cabang KCP/Unit : PJTKI 
19 Rekening Atas Nama : SDN NGAGEL I/394 
20 MBS : Ya 
21 Luas Tanah Milik (m2) : 1880 
22 Nama Wajib Pajak : BEND. SDN NGAGEL I NO. 394 
23 NPWP : 005133673609000 
   Tabel2.3 
Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 13500 
29 Akses Internet : Telkom Speedy 
30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
Sanitasi 
31 Kecukupan Air : Cukup 
32 Sekolah Memproses Air : Tidak 
 Sendiri        
33 Air Minum Untuk Siswa : Tidak Disediakan 
34 Mayoritas Siswa Membawa : Ya 
 Air Minum        
35 Jumlah Toilet Berkebutuhan : 0 
 Khusus        
36 Sumber Air Sanitasi : Ledeng/PAM 
37 Ketersediaan Air di : Ada Sumber Air 
 Lingkungan Sekolah        
38 Tipe Jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 
39 Jumlah Tempat Cuci : 6 
 Tangan        
40 Apakah Sabun dan Air : Ya 
 Mengalir pada Tempat Cuci        
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 Tangan        
41 Jumlah Jamban Dapat : Laki-laki  Perempuan Bersama  
 Digunakan  3 3 2 
42 Jumlah Jamban Tidak Dapat : Laki-laki  Perempuan Bersama  
 Digunakan  0 0 0 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
87 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
88 
 
Tabel 2.7 
Keadaan Guru 
 
N
o 
Nama / NIP NIP 
Gol 
Rua
ng 
Jabatan 
Guru 
Jenis 
Guru 
Tugas 
Mengaja
r 
Jumla
h Jam 
1.  
Sri Surantini,S.Pd, 
M.Si. 
19630212 
198303 2 015 
IV/b 
Kepala 
Sekolah 
Guru 
Kelas 
Kls IV – 
VI 
24 
2.  
Isnaini 
Mudiyaningsih,S.P
d 
19861227 
201101 2 006 
II/b Bendahara 
Guru 
Kelas 
Kls I 32 
3.  
Ida Handriyani, 
S.Pd 
19870505 
201407 2 001 
III/a 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls I 32 
4.  Alfafah, A.Ma - - 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls II 32 
5.  Suhariati,S.Pd 19681119 
201412  2 001 
III/a 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls II 32 
6.  Lasminah, S.Pd 19590612 
198201 2 014 
IV/b 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls III 32 
7.  Supiyah,S.Pd 19610918 
198305 2 005 
IV/a 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls III 32 
8.  
Pudji Winarsih, S 
Pd 
19720612 
200801 2 008 
II/b 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls IV 32 
9.  
Hermin 
Soesilowati, S Pd 
19651116 
200604 2 006 
II/c 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls IV 32 
10.  Drs. Sudarsono 19660217 
201412 1 001 
III/a 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls V 32 
11.  
Tawang Purwarini, 
S Pd 
19710622 
200701 2 008 
III/c 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls V 32 
12.  Jumiasih, S.Pd 19830510 
201001 2 014 
II/b 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls VI 32 
13.  Zaerozi, S.Pd 19660712 
199308 1 001 
IV/a 
Guru 
Kelas 
Guru 
Kelas 
Kls VI 32 
14.  
Taufiqur 
Rakhman, A.Ma 
19720914 
199703 1 009 
II/d 
Guru 
PJOK 
PJOK 
Kls I – 
VI  
32 
15.  
Siti Sumardliyah, 
S.PdI - - Guru PAI 
Guru 
PAI 
Kls I – 
VI  
32 
16.  
Titus Subagyo, 
S.Th - - Guru PAK 
Guru 
PAK 
Kls I 32 
17.  
Eryta Sumariani, S 
Pd - - 
Guru Bhs. 
Inggris 
Guru 
Bhs. 
Inggris 
Kls I – 
VI  
32 
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N
o 
Nama / NIP NIP 
Gol 
Rua
ng 
Jabatan 
Guru 
Jenis 
Guru 
Tugas 
Mengaja
r 
Jumla
h Jam 
18.  
Nurul Aini 
Octavia, S.Pd - - TU  
 48 
19.  
Yenni 
Rachmawati, SE - - TU  
 48 
20.  Mansyur - - 
Penjaga/  
Pesuruh 
  48 
21.  Trisia Indaharti - - 
Kebersiha
n 
  48 
22.  Pudji Susanto - - Keamanan   48 
23.  Sapari - - Linmas   48 
24.  Sri Hardini,S.Sn - - 
Ekstra 
Tari 
  4 
25.  Nurida Masrurah - - 
Ekstra 
Samroh 
  4 
26.  
Moh. Lutvi 
Sirojuddin - - 
Ekstra 
Pramuka 
  4 
27.  
Charis Eko 
Pratama - - 
Ekstra 
Pramuka 
  4 
28.  Nikmatul Chusnah - - 
Ekstra 
Pramuka 
  4 
29.  Nirin - - 
Ekstra 
Padus 
  4 
30.  Nirin - - 
Ekstra 
Angklung 
  
4 
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Tabel 2.3 
DATA SEKOLAH  
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Tabel 2.5 
Keadaan Sekolah 
Data Siswa  dalam 4 (empat) Tahun terakhir 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas I Kelas II Kelas III 
Kelas 
IV 
Kelas V 
Kelas 
VI Jumlah 
Siswa Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
Sis Rbl Sis Rbl Sis Rbl Sis Rbl Sis Rbl Sis Rbl 
2014/2015 52 2 55 2 66 2 70 2 75 2 78 2 396 
2015/2016 53 2 51 2 52 2 68 2 70 2 73 2 367 
2016/2017 56 2 54 2 52 2 53 2 70 2 71 2 356 
2017/2018 59 2 56 2 53 2 49 2 52 2 70 2 339 
2018/2019 57 2 59 2 58 2 52 2 49 2 51 2 326 
 
Tabel 2.6 
SARANA DAN PRASARANA SEKOLAH 
 
Data Ruang 
 
Tahun Pelajaran 
Jumlah 
Ruang 
Ukuran 
(M2) 
Kondisi Kategori 
Kerusakan 
Ket 
Baik Rusak 
    
Parkir 1 63 v    
Ruang sirkulasi 1 63 v    
Ruang Tata Usaha 1 21 v    
Bank Sampah 1 25,24 v    
Sanggar Pramuka 1 20 v    
Koperasi 1 4 v    
Kebun Sekolah 1 6 v    
Taman 1 8 v    
Taman Toga 1 8 v    
Tempat wudhu 1 1,92 v    
Wastafel 1 1,92 v    
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Dapur 1 1,92 v    
Green House 1 8 v    
Kolam Ikan Nila dan 
Lele 
1 
15 
v    
 
 
Data Umum Sarana dan Prasarana Sekolah Pendukung Pelaksanaan Budaya 
Mutu 
No. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan Kondisi 
Ya Tidak Baik Rusak 
1 Ruang Kepala Sekolah √  √  
2 Ruang Guru √  √  
3 Ruang Kelas √  √  
4 WC Kepala Sekolah/ Guru √    
5 WC Peserta Didik Laki-Laki √  √  
6 WC Peserta Didik Perempuan √  √  
7 Perpustakaan √  √  
 
a. Buku (buku teks, buku 
penunjang kurikulum, buku 
bacaan, buku referensi, dan 
buku biografi) 
√  √  
 
b. Terbitan berkala (majalah, 
surat kabar) 
√  √  
 c. Audio visual √  √  
 d. Multimedia √  √  
8 Laboratorium  √   
9 Alat peraga IPA     
 a. Model kerangka manusia √  √  
 b. Model tubuh manusia √  √  
 c. Bola dunia (globe) √  √  
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No. Sarana dan Prasarana 
Ketersediaan Kondisi 
Ya Tidak Baik Rusak 
 d. Contoh peralatan optic √  √  
 
e. KIT IPA untuk eksperimen 
dasar 
√  √  
 f. Poster/ carta IPA √  √  
10 UKS √  √  
11 Perlengkapan ruang UKS √  √  
 a. Tempat tidur √  √  
 b. Tempat cuci tangan √  √  
 c. Timangan √  √  
 
d. Kotak P3K & obat 
sederhana 
√  √  
 e. Alat ukur tinggi badan √  √  
12 Kantin √  √  
13 Sarana ibadah/Musholah √  √  
14 Gudang √  √  
15 Tempat cuci tangan  √  √  
16 Halaman sekolah/Lapangan √  √  
17 Taman dan kebun sekolah √  √  
18 
Tempat sampah pada setiap 
ruangan 
√  √  
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A. Visi dan Misi Sekolah 
1. Visi SDN Ngagel I 
Berikut adalah Visi SDN Ngagel I/394: 
 Iman, Cerdas, Terampil, dan Berbudaya dan Peduli Lingkungan 
Indikator-Indikator Visi :  
a. Unggul dalam IMTAQ  
b. Unggul dalam proses pembelajaran dan mutu pendidikan  
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c. Unggul dalam bidang akademik dan non akademik  
d. Meningkatkan penguasaan dan penggunaan IPTEK  
e. Unggul dalam menggali potensi diri siswa  
f. Meningkatkan  mutu Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
g. Meningkatkan  budaya santun dan peduli lingkungan 
 
2. Misi SDN Ngagel I 
a. Meningkatkan iman dan taqwa kepada Tuhan YME melalui intra 
kurikuler  maupun kegiatan peningkatan keimanan dan ketaqwaan.  
b. Menumbuhkembangkan semangat kompetisi secara sehat dalam 
prestasi akademik maupun non akademik.  
c. Mengembangkan kreatifitas secara akademik dan non akademik 
sesuai kurikulum yang ada.  
d. Menciptakan kompetensi pengetahuan global ilmu pengetahuan 
dan teknologi melalui pengelolaan lingkungan dan urban farming.  
e. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang 
IMTAQ dan  IPTEK.  
f. Mendorong dan membantu peserta didik agar mengenal potensi diri 
sendiri dengan meningkatkan mutu kegiatan ekstrakurikuler 
khususnya dalam hal budaya lokal.  
g. Menciptakan sikap luhur, percaya diri, disiplin dan berbudi pekerti 
berdasarkan Pancasila.  
h. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja 
keras, kreatif dan mandiri. 
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i. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan. 
j. Mewujudkan upaya pelestarian lingkungan sekolah.  
k. Mewujudkan upaya pencegahan pencemaran lingkungan sekolah. 
l. Meningkatkan  budaya santun dan peduli lingkung 
B. Struktur Organisasi Sekolah 
1. Kepala Sekolah : Sri Surantini, S.Pd., M.Si. 
2. Komite Sekolah : Pariyono 
3. Tata Usaha  : 
- Nurul Aini Octavia, S.Pd 
- Yenni Rachmawati, SE 
4. Unit Perpustakaan :  Titus Subagyo, S. Th 
5. Unit UKS  :  Hermin Soesilowati 
6. Guru Kelas 1  :  
- Isnaini Mudiyaningsih,S.Pd 
- Ida Handriyani 
7. Guru Kelas 2  :  
- Alfafah 
- Suhariati 
8. Guru Kelas 3  :  
- Lasminah 
- Supiyah  
9. Guru Kelas 4  :  
- Pudji Winarsih 
- Hermin Soesilowati 
10. Guru Kelas 5  :  
- Sudarsono  
- Tawang Purwarini 
11. Guru Kelas 6  :  
- Jumiasih 
- Zaerozi 
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12. Guru Olah Raga :  
- Taufiqur Rakhman 
13. Guru Agama Islam :  
- Siti Sumardliyah 
14. Guru PAK  : Titus Subagyo 
15. Guru B. Inggris : Eryta Sumariani 
16. Ekstra Seni Tari : Sri Hardini 
17. Ekstra Seni Musik : Nirin (Paduan Suara dan Angklung) 
18. Ekstra Seni Samroh : Nurida 
19. Pramuka  :  
-  Nikmatul Chusnah 
- Charis Eko Pratama 
- Moh. Lutvi Sirojuddin 
20. Keamanan  :  
- Puji Susanto 
- Sapari 
21. Kebersihan  :  
- Trisia Indaharti 
- Mansur 
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Jadwal kegiatan Ekstrakurikulerdi SD Negeri Ngagel I : 
No Program Ekstrakurikuler Keterangan Hari Pukul 
1.  Kepramukaan Wajib Sabtu 11.00 
2.  Seni Tari Pilihan Rabu 12.00 
3.  Samroh Pilihan Selasa 12.00 
4.  Paduan Suara/Angklung/Vokal Pilihan Sabtu 13.00 
5.  Taekwondo Pilihan Rabu 15.00 
 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SD NEGERI NGAGEL I 
KEPALA SEKOLAH                 
SRI SURANTINI, S.Pd., M.Si. 
KOMITE SEKOLAH                 
PARIYONO 
BENDAHARA SEKOLAH  
ISNAINI MUDIYANINGSIH 
SEKSI KURIKULUM  
PUDJI WINARSIH 
PUSTAKAWAN                 
TITUS SUBAGYO 
TENAGA ADMINISTRASI 
SEKOLAH                               
NURUL AINI OKTAVIA 
 SEKSI KESISWAAN                 
INDRA BASOKA 
SEKSI  SARANA & 
PRASARANA                 
ZAEROZI 
SEKSI KEUANGAN  
TAWANG PURWARINI      
                         
KELAS I 
A & B 
KELAS II 
A & B 
 
KELAS III     
A & B 
KELAS IV      
A & B 
KELAS V      
A & B 
KELAS VI         
A & B 
PAI  
AGAMA 
PJOK 
PENJAS 
B. ING 
MULOK 
LINMAS SEKOLAH 
 SAPARI                               
SATPAM SEKOLAH 
PUJI SUSANTO                 
PESERTA DIDIK                                
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
100 
 
PRESTASI (3 TAHUN TERAKHIR) 
                                                                                               
A. Akademik 
1. Prestasi Guru 
No Jenis Kejuaraan Tingkat Hasil Tahun 
1. Lomba O2SN Kecamatan Juara 1 2018 
2. Lomba Apresiasi Guru Kota Juara 2 2018 
3. Lomba Apresiasi Guru Kota Juara 3 2018 
4. Lomba Apresiasi Guru Kota Poster Terbaik 2018 
 
2. Prestasi Siswa 
No Tahun Jenis Kejuaraan Hasil Tingkat 
1. 2018 SISWA PRESTASI II KECAMATAN 
2. 2018 OSN 50 Besar KOTA 
 
B. Non Akademik 
1. Prestasi Kepala Sekolah dan Sekolah 
No Tahun Jenis Kejuaraan Hasil Tingkat 
 2018 Sekolah Zero Waste 30 Besar KOTA 
 2019 Adiwiyata Tk. Kota Juara 3 KOTA 
 2019 Lomba Budaya Mutu Juara 1 KECAMATAN 
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2. Prestasi Siswa 
No Tahun Jenis Kejuaraan Hasil Tingkat 
1. 2018 BONEKA TANGAN HARAPAN I KOTA 
2. 2018 TARTIL I KECAMATAN 
3 2018 CERPEN ISLAMI I KECAMATAN 
4. 2018 DIALOG I, II KECAMATAN 
5 2018 PIDATO I, II KECAMATAN 
6 2018 FASHION I , II, III KECAMATAN 
 
2.SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah dan perkembangan Akademik 
Kondisi nyata SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya tepatnya 
berada di Jl. Gajah Mada Sekolahan No. 5 Kelurahan Sawunggaling 
Kecamatan Wonokromo Surabaya dikelilingi pemukiman penduduk, 
dan berdekatan dengan kompleks Kodam V Brawijaya. 
SDN Sawunggaling VII/388 memiliki luas tanah 562 m². 
Adapun sarana dan prasarana yang tersedia 8 ruang kelas, I kantor 
guru dan Kepala Sekolah, 1 mushola, 1 perpustakaan, 3 kamar 
mandi. Jumlah rombongan belajar ada 13. Lahan Sekolah yang 
strategis yang berada di lingkup lingkungan Kodam V Brawijaya, 
kondisinya tenang, jauh dari kebisingan, terhindar dari gangguan 
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pencemaran udara. Penghijauan dan kelestarian lingkungan terjaga 
berkat kerjasama siswa, guru dan tenaga kebersihan.   
Kurikulum 2013 SDN Sawunggaling VII/388 UPTD Surabaya 
I, dikembangkan sebagai perwujudan dari kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah. Kurikulum ini disusun oleh satu tim penyusun 
yang terdiri atas unsur sekolah dan komite sekolah di bawah 
koordinasi dan supervisi Kepala Sekolah dengan bimbingan 
narasumber dari Kasi Dikdas, Kepala UPTD Pendidikan, dan para 
Pengawas SD UPTD Surabaya I. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
 Tujuan tersebut adalah tujuan pendidikan nasional yang 
disesuaikan dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah. Oleh 
karena itu, Kurikulum SDN Sawunggaling VII/388 disusun untuk 
memungkinkan adanya penyesuaian program pendidikan dengan 
memperhatikan kondisi sekolah, daerah dan potensi peserta didik. 
Kurikulum SDN Sawunggaling VII/388 disusun berdasar pada 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 32 tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 
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tentang Standar Nasional Pendidikan, yang mencakup hal-hal 
sebagai berikut. 
a. Standar Kompetensi Lulusan 
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
b. Standar isi  
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan 
tingkat Kompetensi untuk mencapai Kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.     
c. Standar Proses  
Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai 
Standar Kompetensi Lulusan. 
d. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan adalah kriteria 
mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan maupun mental, 
serta pendidikan dalam jabatan. 
e. Standar Sarana dan Prasarana 
Standar Sarana dan Prasarana adalah kriteria mengenai ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 
dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
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menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi. 
f. Standar Pengelolaan 
Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
g. Standar Pembiayaan 
Standar Pembiayaan adalah kriteria mengenai komponen dan 
besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun. 
h. Standar Penilaian Pendidikan 
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
Peserta Didik. 
Standar Nasional Pendidikan yang menjadi acuan utama 
adalah Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Pengembangan 
kurikulum disusun antara lain agar dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk: 
a. belajar untuk beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa, 
b. belajar untuk memahami dan menghayati, 
c. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, 
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d. belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, 
e. belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui 
proses belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
a. Kondisi Ideal 
 Kondisi ideal yang diharapkan adalah kemampuan sekolah 
untuk memenuhi tuntutan Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana isi Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standart Nasional Pendidikan antara lain: 
1. Standar Kompetensi Lulusan pada posisi 80 % siswa masuk 
SMP negeri pilihan. 
2. Standar Isi diharapkan semua guru telah mampu 
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan baik dan 
inovatif. 
3. Standar Proses diharapkan semua proses pembelajaran 
berorientasi dengan pendekatan PAIKEM (Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efisian, dan Menyenangkan) dan telah 
memanfaatkan IT sebagai media dan sumber belajar. 
4. Standar Pendidik dan Kependidikan jumlah guru memadai 
dengan kualifikasi pendidikan S1 di semua jenjang dan 
menguasai IT. 
5. Standar Pengelolaan  SDN Sawunggaling VII/388 telah 
memenuhi tuntutan Permendiknas no 19 tahun 2007 tentang 
Standar Pengelolaan. 
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6. Sekolah telah mengakomodir bakat dan minat siswa melalui 
kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler.  
Sekolah telah memantapkan karakter melalui kegiatan budaya 
sekolah yakni budaya 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan 
Santun) serta budaya cinta lingkungan dan budaya literasi. 
 
b. Potensi dan Karakteristik SDN Sawunggaling VII/388 
1) Potensi SDN Sawunggaling VII/388 
a. Daya dukung stakeholders yang ada cukup baik. 
1. Juara 3 Guru Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Juara 3 Guru Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2014/2015. 
b. Intake (kemampuan masukan) siswa rata-rata baik. 
c. Kualifikasi tenaga kependidikan 95 % S1. 
d. Kemampuan guru dibidang IT sangat baik. 
SDN Sawunggaling VII mempunyai keunggulan, di 
bidang akademis dan non akademis, yang meliputi: 
a. Bidang Akademis 
1. Juara 2 dan 3 try out UN siswa kelas 6 tingkat 
Kecamatan Wonokromo tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Juara  3 Siswa Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun 2016/2017. 
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3. Juara 1, 2, dan 3 try out UN siswa kelas 6 tingkat 
Kecamatan Wonokromo tahun pelajaran 2015/2016. 
4. Juara 2 LCC tingkat Kecamatan Wonokromo tahun 
pelajaran 2015/2016.  
5. Juara 3 Siswa Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2015/2016. 
6. Juara 1 Siswa Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2014/2015 
7. Juara 3 Siswa Teladan tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2014/2015 
b. Bidang Olah Raga  
1. Juara 2 Sprint Putra 80 M tingkat Kecamatan 
Wonokromo tahun 2016. 
2. Juara 2 Lompat Jauh tinkgat Kecamtan Wonokromo 
tahun 2016. 
3.  Juara 3 Speed Putri 1500 M tingkat PORSEROSI tahun 
2012. 
4. Juara 1 Speed Putri 500 M tingkat PORSEROSI tahun 
2012. 
5. Juara 3 Piala KAPOLDA JATIM tahun 2009. 
6. Juara 1 Piala KONI Surabaya Ke-V tahun 2008. 
c. Bidang Seni 
1. Sepuluh peringkat terbaik Vokal Tunggal tingkat Kota 
Surabaya tahun pelajaran 2016/2017. 
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2. Juara 1 Paduan Suara Tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Juara 1 Vokal Tunggal tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2016/2017. 
4. Juara 1 Puisi tingkat Kecamatan Wonokromo tahun 
pelajaran 2016/2017. 
5. Juara Harapan 1 Tari Kreasi tingkat Kecamatan 
Wonokromo tahun pelajaran 2016/2017. 
6. Juara 3 Paduan Suara Tingkat Kecamatan Wonokromo 
tahun pelajaran 2015/2016. 
7. Juara 2 Yel-yel Tingkat Kota Surabaya tahun pelajaran 
2015/2016. 
8. Juara 2 Tari Remo tingkat Kota Surabaya tahun 
pelajaran 2014/2015. 
9. Juara 2 Talenta tingkat Kecamatan Wonokromo tahun 
pelajaran 2014/2015. 
A. Visi Sekolah 
1. Visi SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya 
Visi SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya yang telah disepakati 
dan ditetapkan adalah sebagaimana berikut. 
“Bertaqwa, Cerdas dan Berbudaya Peduli Lingkungan” 
Adapun indikator visi SDN Sawunggaling VII/388 adalah sebagai 
berikut. 
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a. Unggul dalam IMTAQ 
b. Unggul dalam pengembangan kurikulum 
c. Unggul dalam proses pembelajaran 
d. Unggul dalam tenaga pendidik dan kependidikan 
e. Unggul dalam fasilitas pendidikan 
f. Unggul dalam pembiayaan pendidikan 
g. Unggul dalam pengembangan penilaian 
h. Unggul dalam penguasaan dan penggunaan IPTEK 
i. Unggul dalam kelulusan 
j. Unggul dalam kepribadian 
k. Unggul dalam peduli lingkungan 
 
B. Misi Sekolah 
1. Misi SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya 
Dalam rangka pencapain visi yang telah ditetapkan, SDN 
Sawunggaling VII/388 merumuskan misi sebagai berikut. 
a. Meningkatkan akhlak dan budi pekerti melalui ekstra kurikuler 
Agama. 
b. Melaksanakan dan mengembangkan kurikulum. 
c. Melaksanakan dan mengembangkan metodestrategi pembelajaran. 
d. Melaksanakan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia tenaga 
pendidik dan kependidikan. 
e. Melaksanakan dan mengembangkan fasilitas pendidikan 
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f. Melaksanakan pengembangan pembiayaan pendidikan. 
g. Melaksanakan dan meningkatkan pembinaan kepribadian. 
h. Melaksanakan pengembangan pengembangan penilaian berbasis 
kompetensi. 
i. Meningkatkan nilai prestasi akasemis dan non akademis kelulusan. 
j. Meningkatkan penguasaan dan manfaat penggunaan IPTEK. 
k. Melaksanakan kegiatan peduli lingkungan. 
 
 
C. Tujuan Sekolah 
1. Tujuan SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya 
Mengacu pada misi sekolah yang telah ditetapkan, maka berikut 
dirumuskan tujuan sekolah antara lain. 
a. Terlaksananya peningkatan IMTAQ. 
b. Terlaksananya peningkatan pengembangan kurikulum. 
c. Terlaksananya peningkatan metode dan strategi pembelajaran. 
d. Terlaksananya peningkatan SDM tenaga pendidik dan kependidikan. 
e. Terlaksananya peningkatan fasilitas pendidikan. 
f. Terlaksananya peningkatan pembiayaan pendidikan. 
g. Terlaksananya peningkatan penilaian berbasis kompetensi. 
h. Terlaksananya peningkatan penguasaan dan manfaat penggunaan 
IPTEK. 
i. Terlaksananya peningkatan pembinaan kepribadian. 
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j. Terlaksananya peningkatan nilai prestasi akademis dan non 
akademis kelulusan. 
k. Terlaksananya peningkatan kegiatan kepedulian lingkungan. 
 
B. Paparan Data dan Temuan Penelitian  
1. Bagaimana Strategi Penanaman nilai-nilai keagamaan Pada 
Kegiatan Pramuka dalam meningkatkan kedisiplin peserta didik 
di SDN Ngagel 1/ 394 dan SDN Sawunggaling VII/ 388 Surabaya     
a. SDN Ngagel I/394 Surabaya 
          Bedasarkan temuan peneliti saat dilapangan mengenai strategi penanaman 
nilai- nilai keagamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka untuk 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN  Ngagel I/394 Surabaya, melalui 
wawancara dengan beberapa informal yang dianggap kompeten dalam 
memaparkan tentang kondisi lingkungan sekolah. SDN Ngagel I/394 Surabaya 
dikenal dengan sekolah ramah anak, adiwiyata serta alam artinya belajar tidak 
hanya di dalam kelas sesuiai dengan visi misi sekolah ITCM Iman Terampil 
Cerdas Mandiri. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan YME melaui 
kegitan intra kurikuler  maupun kegiatan-kegiatan peningkatan keimanan dan 
ketakwaan. Bawah seiring dengan kemajuan-kemajuan yang dirai melalui 
prestasi,terdepan dalam inovasi danmaju dalam kreasi serta berwawasan 
lingkungan. Bahwah kondisi seluruh warga sekolah terbentuk sebagai pribadi 
yang unggul  dalam prestasi, tersdepan dalam inovasi dan maju lingkungan. 
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Lepas membahas dari lingkungan sekolah, penulis akan memaparkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, beberapa guru dan beberapa siswa terkait 
dengan strategi penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik baik dalam kelas maupun 
lingkungan sekolah mempunyai tujuan yang sama yaitu membentuk prilaku 
keagamaan siswa yang sarat akan nilai-nilai agama. 
Strategi penanaman nilai-nilai keagamaan yang dikembangkan  di SDN 
Ngagel I/394 
Penanaman nilai-nilai keagaman  dikembangkan tidak lepas dari peran seluruh 
warga sekolah, tanpa adanya kerjasama penanaman nilai-nilai keagaman yang 
dikembangkan tidak akan  berjalan dengan baik. Pembiasan prilaku keagamaan 
akan lebih marasuk pada diri seiswa apabila pembiasan tersebut mulai dari kecil. 
Dan SDN Ngagel I/394 ini memiliki kegiatan  yang dapat menunjang  peserta 
didik mengembangakan potensi yang dimiliki oleh SDN Ngagel I/394 ini, 
sebagaimana dijelaskan oleh  kepalah sekolah tentang kegiatan yang ada di SDN 
ini, sebagai berikut: 
” Di SDN ini Bu Lia kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikukti oleh semua 
siswa maupun  siswi,yaitu ekstrakurikuler pramuka mulai tahun 2000 dan tahun 
2015 wajib diikuti semua siswa dan siswi untuk mengikuti itu wajib bu lia untuk 
mengikuti kegiatan pramuka, kegiatanpramukaini Alhamdulillah banyak diminati 
siswa maupun siswi dan bisa saya katakana 99% disini semua antusius dengan 
kegiatan pramuka ini. Selain dilakukan diluar kelas kegiatan ini juga dilakukan 
didalam kelas dan suda terjadwal dalam satu minggu sekali yaitu dihari sabtu.148 
Hal ini juga disampaikan oleh Pembina pramuka kak Dina 
Yakni:  
“Kalau diSDN anak-anaknya sangat antusias dalam mengikuti 
kegitan pramuka. Bagi mereka kegiatan ini tidak hanya sarana belajar 
 
148 Wawancara dengan Sri Surantini S.Pd M.Mpd, Kepala Sekolah SDN Ngagel I/394 Surabaya, 
Tanggal 5 juni 2019. 
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namun juga sarana untuk uji nyali, dengan segala nilai-nilai yang telah 
terkandung dalam Tri Satya parmuka dan dasa  dan darma pramuka, dan 
saya pun mulai dengan kebaikan. Mengapa saya katakana demikian karena 
didalam kegiatan pramuka ini ada BAKSOMI ( bakti social islami) yang 
mana bisakita liahat banyak mengandung nilai-nilai keagamaan serta nilai 
social itulah yang kami bangun pada diri siswa dan siswi dalam kegiatan 
ini kemudian penanaman disiplin juga terbangun dalam kegiatan ini 
denngan materi PBB yang sangat siswa dan siswi gemar saat kegiatan 
persami karena disitu materi- materi yang kami ajarkan selamaini terkafer 
dalam kegiatan itu terutama pratek serta evaluasi seperti: olah fisik, olah 
mental uji keberanian  dan kegiatan keagamaan shalat berjamaah, 
istighosa, ceramah agama (renungan malam)  dan lainnya. Dan materi –
materi kepramukaan diajar kan semua diSDN ini dan kegiatan ini 
berpedoman pada TRI Satya, dan dasa darma pramuka”.149 
Jadwal kegiatan persami 
Terlampir; menysul 
Penjelasan diatas dapat dilihat bawasanya kegiatan pramuka 
merupakan kegiatan yang dapat membangun banyak nilai-nilai kebaikan 
sebagai mana yang suda terkandung dalam TRI Satya dan Dasadarma 
Pramuka. Hal ini juga dapat kita lihat dari ungkapan seorang siswa yang 
bernama Azka 
“ dari kegiatan  yang saya ikuti selaian ada dalam kelas formal juga 
dihalaman  seperti biasanya dimulai dengan berdo’a banyak sekali  
kegiatannya yang dapat tertanamkan nilai-nilai keagaman atau nilai-nilai 
yang terkandung dilam TRI Satya dan Dsadarma Pramuka. Contohnya 
kegiatan istighosa dalam kegiatan ini shalat berjamaah, baksos dan itu 
wajib diikuti oleh kami semua sebagai anggota pramuka dan itu pada saat 
persami bu lia.150 
Dari paparan diatas dapat kita nilai bawah kegiatan pramuka ini 
merupakan kegiatan yang memang memiliki banyak aspek kebaikan atau  
 
149 Wawancara Dengan Dina Angraini, selaku guru Pembina pramuka di SDN ngagel I/394 
Surabaya Tanggal 7 juni 2019. 
150  Wawan cara dengan Azka, Selaku siswi kelas VIb SDN Ngagel I/394 Surabaya, Tanggal 7 juni 
2019. 
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mengandung nilai- nilai agama sehinnga strategi penanaman nilai-lai 
keagamaan benar-benar tertanam. Dengan nilai-nilai ini membangun diri 
siswa siswi angota pramuka menjadi manusia yang Taqwa kepada Allah 
SWT,  disiplin, suka menolong dan masi banyak lagi nilai-nilai yang 
terkandung dalam dasadarma pramuka  khususnya. 
b. SDN Sawunggaling VII / 388 Surabaya 
          Strategi penanaman nilai-nilai keagamaan di Pramuka SDN 
sawunggaling VII /388  ditekankan dengan adanya peraturan yang 
menjunjung tinggi kedisiplinan yang melibatkan seluruh peserta didik 
dan dewan ambalan sendiri,terutama dalam ketertiban dalam 
berpakaian, waktu, dan tugas. Meskipun dalam praktik banyak peserta 
didik yang kurang lengkap menggunakan atribut Pramuka. Setiap 
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik akan dicatat oleh 
dewan ambalan yang bertugas kemudian diberikan poin untuk 
selanjutnya akan berdampak pada nilai sikap dan nilai akhir Pramuka.  
              Sedangkan Dasa Dharma merupakan kode moral yang wajib 
dihafal dan diamalkan oleh anggota Pramuka agar memiliki 
kepribadian baik.Nilai-nilai keagamaan yang menjadi dasar 
penyelenggaraan kegiatan kepramukaan diSDN Sawunggaling VII/ 
388 Surabaya  didasarkan pada Visi Misi sekolah, meskipun nilai-
nilai yang laintetap di kembangkan dalam setiap kegiatan pendidikan 
kepramukaan. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai disiplin, 
religius,tanggung jawab, kekeluargaan, dan kejujuran. Nilai-nilai 
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tersebut diajarkan melalui kegiatan kepramukaan disesuaikan dengan 
Visi Misi sekolah agar keduanya selaras dan sejalan dalam 
mewujudkan tujuan bersama. SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya   
sebagai sekolah dengan kultur agama yang tinggimemberikan nilai 
lebih pada sisi religius   
    Strategi  Penanaman Nilai-nilai keagamaan pada 
Penyelenggaraan kegiatan kepramukaan di SDN Sawunggaling VII/ 
388 Surabaya  dibuat SOP (Standar operasional) untuk latihan rutin 
yang berisi tentang kegiatan extrakurikuler  yang akan dilaksanakan 
selama satu tahun dan wajib diikuti semua siswa melaui kegiatan 
pramuka hal ini telah dijelaskan oleh  bapak kepala sekolah SDN 
Sawunggaling VII /388 Surabaya. 
Fuad, sebagai berikut: 
“Dalam pelaksanaan kegitan pramuka ini mbak, karena memang 
sifatnya wajib diikuti oleh semua siswa dan siswi jadi untuk menekan 
dan membangun nilai-nilai agama ini menjadi priolitas utama kami 
disekolah ketika diberikan materi saad dalam kelas maka penerapan 
saat pramuka diluar kelasnya, karena kalau nilai-nilai agama ini 
dibangun sejak awal atau ditanamkan sejak awal maka suda dapat 
dipastikan nilai-nilai yang lainnya akan turut serta terbangun dalam 
diri pramuka itu. “ 151 
Hal ini juga dijelaskan  oleh  Yana Pembina pramuka SDN 
Sawunggaling VII Surabaya yakni: 
Dalam membangun nilai-nilai agama isam dalam kegiatan pramuka 
ini sangatlah banyak kami dukung dari berbagai aspek mbak, yang 
mana setiap kegiatan ini  pasti kami tanamkan nilai-nilai agama yang 
mana ini juga bertujuan untuk membangun nilai-nilai agama kepada 
anggagota pramuka. Salah satunya nilai islaminya yang kami lakukan 
 
151 Wawancara dengan fuad, kepala sekolah SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya, tanggal  5 
Agustus 2019. 
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adalah  mmbaca do’a sebelum melaksanakan kegiatan kepramukaan, 
melakukan sholat secara berjamaa saat masuk waktu shalat secarah 
berjamaah saat masuk waktu dengan kegiatan pramuka berlangsung 
ada juga ceama agama dari alumni sekolah yang kadang- kadang 
datang ikut meramaikan kegiatan pramuka yang ada di sekolah 
dengan memberkan motivasi atau jamuan tentang nilai-nilai agama 
kepada anggota pramuka. Melakukan sholat malam setelah shalat 
tahajut ada kegiatan renungan malam secara islami kemudian ada juga 
bakti social ialami (baksonomi) yang mana dalam kegiatan in banyak 
sekali kita bangun nilai-nilai keislamian, bagaimana menghormati 
sesama muslim untukbersosialisasi, dalam kegiatan ini juga 
diagendakan khataman Al-qur’an yang manakegiatan ini seluruh 
anggotanya dan Pembina mengikuti, dan menutp dengan do’a 
bersama-sama kemudian dari mana kami mengetahui bawah nilai-
nilai agama islam ini telah terbangun dalam diri anggota pramuka ini, 
melalui buku SAKU (syarat kecakapan umum) yang mana tes awal 
ini dilakukan saat akan dilanjutkan dengan diselenggarakan 
pelantikan dari siaga ke penggalang.’’152 
 
 Cara maupun metode yang digunakan oleh pembina Pramuka di 
SDN Sawunggaling VII /388 dalam melaksanakan pendidikan 
keagamaan  yaitu melaui pembinaan.  Berbagai kegiatan pembinaanan 
tersebut banyak kedisiplinan yang dapat dibentuk oleh Pembinaan 
dari kekiatan extrakurikuler pramuka Selain itu kegiatan kepramukaan 
wajib memperhatikan 3 (tiga) pilar pendidikan kepramukaan, yaitu, 
Modern: selalu mengikuti perkembangan; Asas manfaat:dan Asas taat 
pada kode kehormatan, sehingga dapat mengembangkan watak atau 
kedisiplinannya. Nilai-nilai Keagamaan yang Dominan Diajarkan 
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka diSDN sawunggaling VII 
/388 Surabaya.  Nilai-nilai dalam Pramuka tertuang dalam kode 
 
152 Wawan cara dengan Yana Pembina pramuka SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya, 8 
Agustus2019 
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kehormatan Pramuka yaitu, Trisatya dan Dasa Dharma. Nilai-nilai 
tersebut ditanamkan pada peserta didik melalui kegiatan yang 
menarik, menantang, dan rekreatif sesuai dengan ciri khas kegiatan 
pendidikan kepramukaan yang berbeda dengan organisasi yang 
lainnya. Nilai-nilai dalam kegiatan kepramukaan memuat kecakapan 
dan keterampilan yang harus dikuasai anggota Pramuka. Tri Satya 
merupakan kode janji yang menunjukkan sikap nasionalisme dan 
sosialisme dari anggota Pramuka 
  
2 . Bagaimana Efektifitas Penanaman nila-nilai Keagamaan terhadap 
Kedisplinan Peserta Didik di SDN Ngagel I/394 dan SDN 
Sawunggaling VII/388 Surabayah.  
 Seperti yang dijelaskan diatas, kegiatan pramuka  merupakan  
salah satu kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Pramuka merupakan 
salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang ada pada jenjang pendidikian 
artinya: kegiatan gerakan pramuka merupakan kegiatan yang ada 
disekolah maupun  perguruan tinggi diluar jam belajar formal.  Selain itu, 
kegiatan pramuka merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan 
nilai–nilai disiplin Kepramukaan proses pendidikan didalam  diluar 
lingkungan sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, 
menyenangkan, sehat, teratur, terarah praktis yang dilakukan dialam 
terbuka  dengan prinsip  Dasar kepramukaan yang sasaran akhirnya 
pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur. Sedangkan 
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kedisiplinan  Merupakan sebuah proses melatih pikiran dan karakter secara 
bertahap sehingga anak memiliki control diri dan berguna bagi 
masarakat.153 
1. Efektifitas kegiatan kepramukaan SDN Ngagel I/ 394 Surabaya 
kegiatan pramuka sangat memberikan dampak positif. Oleh karena 
itu efektifitas  kegiatan ekstrakurikuler pramuka dinilai dapat berpengaruh 
terhadap kediplinnan peserta didik. Kedisiplinan sangatlah penting bagi 
siswa. Karena ketika semua komponen melakukan hal dengan disiplin 
maka akan terlihat tertip. Dengan disiplin ini bisa dilate dari kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka karena disini siswa seloalu dibiasakan melakukan 
segalah sesuatu dengan disiplin. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
sangatlah berpengaruh dalam tingkatan kedisiplinan siswa yang kurang 
disiplin, dan ekstrakurikuler pramuka juga mengupayakan untuk 
mengatasi siswa yang kurang disiplin agar terbiasa mentaati tata tertip 
yang ada. Untuk itu kegiatan pramuka dimulai kls I-VI diwajibkan 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kalau hanya sekolah yang 
membiasakan untuk  membiasakan tata tertip hasilnya kurang maksimal. 
 Disamping itu juga dalam meningkatkan disiplin siswa para 
pengajar dan Pembina pramuka harus memiliki wawasan yang luas tentang 
kedisiplinan siswa itu sendiri.  Tidak hanya memberikan pusihmet saja 
untukmentertipkan siswa.tetapijuga dibutukan metode yang cocok untuk 
 
153 Mar’atun Shalihah, Mengelolah PAUD: Mendidik Budi Pekerti  Anak Usia Dini Bagi Program 
PAUD, TK, Play  Group dan di Rumah, 64 
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menghadapi siswa yang bermasalah dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek pelanggaranya.  
 
Efektivitas kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa di SDN Ngagel I/394 Surabaya sangatlah besar sekali, 
kegiatan pramuka didalamnya terdapat kegiatan yang mendukung dengan 
baik.  
Hal ini   sesuai yang dikatan oleh guru Pembina pramuka kak 
Imah,   
saya senang bu liyah dengan adanya ekstrakurikuler pramuka 
karena banyak nilai positifnysa yang dapat diambil dari pramuka 
khususnya kedisiplinan anak-anak.154 Beberapa siswa kelas V  
mengemukakan … semenjak saya ikut pramuka saya menjadi terbiasa 
melaksanakan tugas dengan tepat waktu, belajar dengan tertip  bu  
liyah, anak yang mengikuti pramuka dengan yang tidak sangat 
Nampak karena mereka yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka dengan 
tertip selalu masuk sekolah, mentaati tata tertip sekolah, tidak ramai 
dikelas ketika guru menjelaskan… ‘’’’ Saya mencontoh salah satu guru 
yang sangat disiplin. Beliau selalu datang tepat waktu, rapi, sopan. 
Beberapa siswa SDN ngagel I/394. Mengungkanpkan adanya tata tertip 
yang mendukung sehingga kedisiplinan di SDN Ngagel I/394  sangat 
baik.155 
Pendekakatan  keteladanan yang dilakukan oleh Pembina dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa di SDN Ngagel I/394 Surabaya adalah 
dengan peneladanan secara lansung. Seorang Pembina tidak hanya 
memberikan nasehat tidak hanya memberikan nasehat saja melainkan juga 
memberi contoh langsung  pendekatan kedisiplinan. Pendekatan yang 
dilakukan oleh pembena pramuka dalam meningkatkan kedisiplinan  siswa 
 
154  Hasi Wawan cara dengan Kak Imah (Pembina Pramuka) gugus depan SDN Ngagel I / 394 
Surabaya Pada Hari 
 Rabu tanggal 19 Juni 2019. 
155 WAwan cara dengan Bagus ( Siswa keas 5 ) SDN Ngagel I/394 Surabaya 
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di SDN Ngagel I/394 Surabaya adalah bimbingan dan ceramah 
kedisiplinan artinya ketika melaksanakan apel pembukaan keiatan, 
Pembina selalu memberikan nasehat bagi siswa yang kuran disiplin. 
Dimulai dari kegiatan, atribut yang dipakai siswa, disiplin ketika 
mengikuti apel pembukaan semua sikap disiplin ditanamkan setia 
Untuk itu .dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka selalu diajarkan 
bagaimana selalu melaksanakan sesuatu dengan disiplin manusia dan 
siswa harus dapat mengaplikasikannya selama kehidupan sehari-hari, 
karena disiplin sangatlah penting bagi manusia. Pentingnya disiplin ini 
tidak saja dirasakan oleh manusia dalam kehidupan  berkeluarga dan 
bermasyrakat, bahkan juga dirasakan dalam kehidupan siswa dibiasakan 
disiplin dalam mangikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Sebelum 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka dimulai siswa dibiasakan melaksanakan 
apel pembukaan tepat waktu pada pukul 07.00 WIB  dan dilanjutkan  
dengan periksa  kerapian siswa, antribut yang dipakai siswa.  Kegiatan 
ekstreakurikuler pramuka sangatlah efektif dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa. Siswa di SDN Ngagel I/394 sebelum mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka memiliki sifat yang kurang disiplin, hal 
ini dilihat dari sikap siswa sebelum dan sesuda mengikuti ekstrakurikuler 
pramuka dapat disimpulkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SDN Ngagel /394 Surabaya 
adalah 
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a. Pembentuk Kedisiplinan 
Dengan adanya ekstrakurikuler pramuka ini kedisiplinan siswa 
akan terbentuk karena mulai dari dasar mereka mengetahui 
betapa pentingnya sifat disiplin. Halini bisa dilihat pada 
perturan yang ada di kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Apel 
sebelum kegiatan dimulai, PBB, melaksanakan tugas dengan 
berbagai waktu yang telah ditentukan. 
b. Pendorong Kedisiplinan 
Denganadanya ekstrakurikuler pramuka ini kedisiplinan siswa 
akan menjadi pendorong untuk dilaksanakan karena dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka selalu ada kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan sehingga tanpa disari mereka 
melaksanakan penuh dengan ikhlas. 
c. Pendukung kedisplinan  
Dengan adanya ekstrakurikuler pramuka ini kedisiplinan siswa 
akan menjadi pendukung untuk dilaksanakan, ketika 
lingkungan kedisiplinannya kuat maka akan cenderung disiplin 
dengan sendirinya. 
b) Efektivitas kegiatan pramuka di SDN Sawungaling VII/388 
Ukuran evektifitas  menrut Wayan Budiaman, urutan selanjutnya 
,yakni pemantauan program. Pemantauan program sangatlah penting 
dalam suatu program. Pemantaua program ini  dilaksanakan secara 
berkeseimbangan  Waka kesiswaan SDN Sawunggaling VII/388 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
122 
 
Surabaya mengungkapkan, pemantauhan kegiatan pramuka dilakukan 
setiap kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan berlangsung, pihak 
kesiswaan mendelegasikan kepada empat pembinan pramukaan 
bawah, dalam kegiantan ekstrakurikuler pramuka ini harus diawasi. 
Artinya mereka harus selalu hadir.  Sekolah mempunyai prinsip 
yakni, apabilah tidak ada pembinah maka kegiatan kesiswaan apapun 
tidak boleh diselenggarakan. Sekolah kawatir dengan adanya 
penyalahgunaan apabilah tidak ada pengawasan . Apabila tidak ada 
pengawasan  guru Pembina pramuka nantinya jika terjadi sesuatu 
maka yangdimntai tagung jawab adalah sekolah. Waka kesisswaan 
juga memonitoring dalam menitoring kegiatan disekolah  ini memiliki 
piket yang setiap harinya bergantian . 
      Dalam pelaksanaan monitoring ini perlu adanya personil untuk 
melaksanaannya.Pelaksanaa monitoring dalam kegiatan kepramukaan 
bisa terdiri dari kepalah sekolah, guru, maupun masyarakat. Namun, 
dalam pelaksanaannyauntuk kegiatan rutin disekolah pengawas dari 
interen saja. 
  Kegiatan pemantauan Program kegiatan ekstrakurikuler 
kepramukaan di SDN Sawunggaling VII/388 Surabaya sangatlat 
penting.  Sebab dalam setiap kegiatan siswa perlu didampingi dan 
dipantau oleh guru pendamping agar terlaksana sebagaimanq 
semestinya. Hal ini tersebut mengingatkan usia siswa SDN yang masi 
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anak-anak dan rentan pada pertengkaran dengan teman. Hal yang 
negate sehingga perlu pengawasan dari guru ataupun orang tua. 
Pemantauan program yaitu yang dilakukan setelah setelah 
program dilaksanakan sebagai bentuk perhatian kepada peserta 
program. Pemantauan program dilakukan pada saat atau setelah 
berjalannya kepramukaan. Pemantauan program agar bisa  diketahui 
apakah tujuan yang diinginkan dari program ini telah dicapai atau 
tidak. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan kegiatan kepramukan 
ini dapat tercaainya maka perlu adanya pemantauan secarah 
menyeluruh baik prosesnya maupun perkembangannya siswa ini 
diantaranya adanya evaluasi. Peran Pembina pramuka dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam setiap kegiatan 
kepramukaan sangat diperlukan. Sebab siswa masi perlu bimbingan 
dan arahan sehingga Pembina pramuka harus siap ditempat. 
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BAB V  
PENUTUP 
Kesimpulan Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh 
peneliti di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
Wonokromo  pada  kelas  I-VI  tentang  strategi penanaman  nilai-nilai  
keagamaan kedisiplinan  dan  tanggung  jawab  terhadap  peserta didik  
dalam  kegiatan ekstrakulikuler  pramuka  tahun  ajaran 2018/2019,  
maka  dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi penanaman nilai-nilai keagamaan pada kegiatan pramuka 
dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik di SDN Ngagel /1/ 394 
dan SDN Sawunggaling VII /388 Surabaya 
  Dalam penerapan nilai- nilai keagamaan yang diterapkan dalam 
kegiatan  pramuka yang ada di SDN Ngagel I/394 dan SDN 
sawunggaling VII/388 Wonokromo   tidak hanya dalam kegiatan 
akademik saja tetapi juga kegiatan non- akademik. Adapun strategi 
yang digunakan  diantaranya yaitu: pembiasaan, Metode uswatun 
(keteladanan). Strategi Koreksi dan Pengawasan  dan Metode stawab 
(hukuman). Penanaman  nilai  keagamaan    dengan  tanggung  jawab  
dalam ekstrakulikuler    pramuka    memiliki    hubungan    yang    
sangat    erat kaitannya dengan pendidikan agama islam yaitu: nilai 
kedisiplinan dan tanggung jawab yang dilatih melalui kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka dapat membantu siswa dalam melaksanakan 
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kegiatan keagamaan yang diajarkan oleh syariat islam secara disilplin 
dan penuh tanggung jawab. Seperti ketika melaksanakan berdo’a, 
sholat dan puasa yang menuntut para siswa memiliki  sikap  displin  
dan  tanggung  jawab  yang  tinggi  untuk  bisa melaksanakannya.   
Oleh   karena   itu   ekstraklikuler   dapat   dijadikan sebagai  salah  
satu  wadah  alternatif  untuk  membantu  siswa  memiliki  disiplin 
dan tangung jawab yang selanjutnya kedisiplin tersebut akan  bisa  
digunakan  dalam  membantu  siswa  menjalankan  perintah agama 
dengan penuh rasa tanggung jawab dan kediplinan yang tinggi. 
 2. Efektifitas penanaman nilai keagamaan terhadap disiplin perserta 
didik dalam  tanggung  jawab  yang  diterapkan  pada kegiatan  pramuka  
yang ada di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/388 
Wonokromo Surabaya  yaitu berupa nilai kesadaran untuk melaksanakan 
tugas  dan  kewajibannya  dengan  baik.  Dalam  kepramukaan  untuk 
membantu siswa memiliki disiplin tanggung jawab dalam diri mereka, 
seperti  kegiatan  di  alam  terbuka,  jelajah  malam,  tugas  kelompok. 
Seperti tugas di alam terbuka yang harus mereka kerjakan dengan cara 
menjaga  alam  yang  ada  disekitar  mereka,  atau  tugas  yang  diberikan 
kepada  mereka  seperti  tugas  kelompok  mengenai  TOGA  (Tanaman 
Obat    Keluarga)    dan    mereka    diberi    tanggung jawab    untuk 
mempresentasikan hasil dari diskusi dari meteri yang mereka dapatkan 
secara berkelompok dilapangan. Hal itu dilakukan untuk melatih siswa 
memliki  sikap  tanggung  jawab  mengenai  tugas  yang  diberikan  oleh 
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pembina,  terutama  bagi  ketua  kelompok  yang  diberikan  tugas  
khusus untuk mempresentasikan hasil nya di depan kelas. 
B.Saran 
 Setelah  melakukan  penelitian,  maka peneliti dapat  mengajukan 
beberapa  saran  yang diharapkan  bisa  diimplementasikan   dalam 
membantu  proses  pembelajaran  ekstrakulikuler  pramuka  dan  dalam 
proses pengambilan kebijakan pendidikan yaitu 
1. Pembina  pramuka  yang  ada  di  SDN Ngagel I dan SDN 
Sawunggaling VII/388 Surabaya  diharapkan  untuk bisa lebih kreatif 
dan inovatif dalam enerapkan berbagai macam metode   yang   bisa   
digunakan   dalam   kegiatan   kepramukaan sehingga  dapat  membawa  
siswa  untuk  terlibat  lebih  aktif  lagi  dalam mengikuti kegiatan 
pramuka, terutama dalam menerapakan pendidikan karakter kedisiplinan 
dan tanggung jawab. 
2. Sekolah  diharapakan  untuk  lebih  memperhatikan  ekstrakulikuler 
pramuka yang ada di SDN Ngagel I/394 dan SDN Sawunggaling VII/ 
388 Surabaya,seperti memperbanyak buku-buku  tentan kepramukaan    
dan    peralatan-peralatan    atau kelengkapan pramuka. 
         3.  Penelitian  ini  dapat  dikembangkan  lagi  dengan  menggun dan    
peralatan-peralatan    atau kelengkapan pramuka. 
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        4.Penelitian  ini  dapat  dikembangkan  lagi  dengan  menggunakan 
pendekatan-pendekatan atau sampel-sampel yang berbeda. 
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